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Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, hingga
hari ini, sesuai dengan apa yang diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009, yang dipertegas lagi dalam
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2012, mengemban tugas sebagai
lembaga pembina dan pengembang bahasa dan sastra Indonesia
dan Daerah, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh
karena itu, Balai Bahasa Provinsi DIY selalu menyelenggarakan
kegiatan yang berkenaan dengan pembinaan kebahasaan dan
kesastraan. Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia yang dieja-
wantahkan dalam penulisan esai dan puisi bagi siswa SLTA Kota
Yogyakarta, Kabupaten Kulon Progo, dan Gunungkidul yang
diselenggarakan Balai Bahasa Provinsi DIY ini merupakan wujud
pembinaan generasi muda yang bertalenta menulis karya
kebahasaan dan kesastraan.

Sasaran kegiatan pembinaan proses kreatif yang dilakukan
pada tahun ini tertuju pada generasi muda, khususnya bagi para
siswa SLTA. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
generasi mudalah yang kelak diharapkan menjadi generasi yang
kreatif, inovatif, dan mampu bersaing baik di tingkat lokal,
nasional, maupun internasional. Generasi mudalah yang di masa
datang akan menjadi pemegang kendali kekuatan dan kesejah-
teraan bangsa. Oleh karena itu, sejak dini mereka harus dibekali
dengan kepekaan yang tinggi, wawasan yang tajam, dan sikap
yang kritis sehingga kelak mampu menghadapi segala tantangan

KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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dan hambatan. Dan kita yakin, bekal semacam itu, niscaya dapat
diperoleh dari belajar berproses kreatif menulis, di antaranya
menulis puisi.

Sejumlah karya puisi dalam buku antologi berjudul Mutiara
Tiga Penjuru ini merupakan bukti bahwa generasi muda kita,
khususnya siswa SMA, SMK, dan MA Kota Yogyakarta, Kabu-
paten Kulon Progo, dan Gunungkidul mampu “mencipta”
sesuatu (karangan) melalui proses kreatif (perenungan dan
pemikiran) dan di dalamnya mereka menunjukkan bahwa
mereka memiliki ketajaman penglihatan dan kepekaan menang-
kap problem-problem sosial dan kemanusiaan yang dihadapinya.
Untuk itu, setelah selesai berproses kreatif melalui kegiatan
Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 2014 yang diselenggarakan
Balai Bahasa Provinsi DIY selama hampir empat bulan ini
diharapkan mereka menjadi generasi yang senantiasa aktif dan
kreatif. Sebab, hanya generasi yang aktif dan kreatiflah yang
akan mampu meraih kualitas hidup yang lebih baik.

Yogyakarta, Agustus 2014

Drs. Tirto Suwondo, M.Hum.
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Salah satu tugas Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai instansi pemerintah yang melaksanakan
program pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra
Indonesia dan daerah ialah ikut berperan serta membina kemam-
puan menulis bagi masyarakat, tak terkecuali bagi siswa. Peran
serta itu, antara lain, diwujudkan dalam bentuk penyelenggaraan
kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia bagi siswa SLTA
di Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunungkidul, dan Kota
Yogyakarta.

Kegiatan Pelatihan Penulisan Esai dan Puisi bagi siswa SLTA
(SMK, SMU, MA) ini dilaksanakan dalam 10 kali pertemuan.
Kegiatan dilaksanakan setiap hari Minggu, yaitu pada tanggal
4, 11, 18, dan 25 Mei; 1 dan 22 Juni; 6, 13 dan 20 Juli, serta 24
Agustus 2014. Pelaksanaan bertempat di Hotel Arjuna, Jalan
Mangkubumi, Yogyakarta (untuk wilayah Kota Yogyakarta),
Hotel King, Jalan Raya Wates, Kulon Progo (untuk wilayah
Kabupaten Kulon Progo), dan Homestay and Resto Joglo Jawa,
Jalan Ringroad Selatan, Baron, Wonosari (untuk wilayah
Kabupaten Gunungkidul).

Kegiatan Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia ini diikuti
oleh 150 siswa SLTA (SMA, SMK, MA) negeri/swasta se-Kota
Yogyakarta, se-Kabupaten Kulon Progo, dan Gunungkidul.
Jumlah peserta dari masing-masing wilayah 50 siswa, dengan
rincian 25 siswa peserta kelas penulisan esai dan 25 siswa peserta
kelas penulisan puisi.

KATA PENGANTAR
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Antologi berjudul Mutiara Tiga Penjuru ini merupakan kum-
pulan hasil karya siswa yang berupa karya puisi dari semua
wilayah. Antologi ini memuat 343 karya siswa. Tulisan-tulisan
tersebut, antara lain, membicarakan hal-hal yang berkenaan
dengan remaja dan dunianya, misalnya tentang lingkungan
sosial, lingkungan alam, kepahlawanan, kritik sosial, dan
ketaatan manusia pada Tuhan. Antologi ini juga dilampiri dengan
7 makalah tutor.

Narasumber/tutor kegiatan pelatihan penulisan puisi ini
berasal dari orang-orang yang sudah berpengalaman. Sebagian
ialah para praktisi (penulis puisi/penyair); sebagian ialah tenaga
akademisi. Sebagian yang lain ialah tenaga teknis Balai Bahasa
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Mereka adalah Drs. Herry
Mardianto, Evi Idawati, Drs. Dhanu Priyo Prabowa, M. Hum,
Iman Budhi Santosa, Sri Kuncoro, Mutia Sukma, dan Retna
Iswandari.

Dengan diterbitkannya antologi ini mudah-mudahan upaya
Balai Bahasa Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan menulis puisi bagi
siswa dapat membuahkan hasil yang menggembirakan. Di
samping itu, semoga antologi ini dapat memperkaya khazanah
bacaan keilmuan bagi para remaja.

Yogyakarta, Agustus 2014

Panitia
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Ketika berbicara perihal sastra Indonesia, nama-nama se-
perti Chairil Anwar atau Pramoedya pasti akan langsung terlintas
di pikiran. Terang saja, sebab Chairil Anwar dengan puisinya
Aku yang melegenda serta Pramoedya dengan karya Bumi Ma-
nusia-nya yang ia tulis diam-diam ketika ditahan di Pulau Buru
itu amat berkontribusi besar dalam dunia sastra Indonesia. Tak
heran, jika kedua sastrawan Angkatan ’45 itu masih termahsyhur
hingga kini.

Padahal, tidak hanya Chairil Anwar atau Pramoedya, sebe-
narnya perjalanan sastra Indonesia semenjak dulu hingga detik
ini sudah melahirkan tokoh-tokoh sastra lainnya—tak melulu
Chairil Anwar dan Pramoedya saja. Namun, entah mengapa ba-
nyak dari mereka yang tenggelam di balik nama Chairil Anwar
dan Pramoedya yang seolah-oleh telah menjadi ‘maskot’ terhadap
dunia sastra Indonesia. Padahal, perjalanan sastra Indonesia yang
begitu panjang dan akan terus berlanjut sampai kelak, tidak akan
terpuaskan bila seakan hanya diwakilkan oleh Chairil Anwar
dan Pramoedya saja—yang notabene merupakan sastrawan
‘klasik’.

Embrio perjalanan Sastra Indonesia tumbuh dari kebudaya-
an Nusantara yang beralkulturasi dengan budaya Barat semen-
jak abad ke-17. Dari titik ini, kemudian sastra Indonesia bergulir
dengan pembabakan waktu tersendiri hingga sampai ke masa
kini. Dimulai masa sastra Balai Pustaka (1920-1942) yang terkenal
dengan karya Marah Rusli yaitu Sitti Nurbaya, kemudian disusul

MENGAPA CHAIRIL ANWAR MELULU?

Adam Endraprianto
SMA Negeri 2 Yogyakarta
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masa Pujangga Baru, lalu dilanjutkan oleh Angkatan ’45 yang
dipelopori Chairil Anwar dan terus berlanjut hingga masa kini.

Bersamaan dengan lengsernya pemerintahan Soeharto dan
terjadinya reformasi, berubah pula corak dan jalur dalam dunia
Sastra Indonesia. Tak seperti pada masa kemerdekaan dan Orde
Baru, kini para penulis semakin bebas berkarya dan tak lagi
gelisah jiwanya bakal terancam gara-gara karya yang dibuatnya.
Lihat saja, bagaimana para sastrawan seperti Djenar Maesa Ayu
dengan antologi cerpen Mereka Bilang Saya Monyet (2002) yang
mengeksplorasi tema masing-masing dengan amat beraninya.
Tumbuhnya sastra popular yang menjamur, terutama terhadap
pembaca remaja, juga patut untuk mendapatkan perhatian. Kar-
ya-karya yang menginspirasi seperti Andrea Hirata dengan Las-
kar Pelangi-nya atau Negeri 5 Menara milik A. Fuadi dan karya-
karya ringan yang disukai remaja selayak cerita romantisme
anak muda, turut memperkaya dunia Sastra Indonesia. Pun be-
gitu, kalau kita bicara soal Sastra Indonesia beserta dengan tokoh-
tokohnya, nama-nama jadul seperti Chairil Anwar atau Pramoe-
dya masih saja dominan eksistensinya. Seandainya pun mengenal
selain kedua nama di atas, yang di-mention paling mentok ialah
Rendra atau N.H. Dini—itu pun belum tentu mampu menyerta-
kan buah-buah karyanya. Keadaan seperti ini seolah-olah
menggambarkan bahwa kita sedang dalam masa ‘krisis tokoh’.

Belum Bisa Move On
Tak bisa dipungkiri, baik Chairil Anwar maupun Pramoedya

memang memiliki peran besar dalam perjalanan sastra Indonesia.
Namun, bukan berarti kita hanya mampu mengaitkan Sastra
Indonesia dengan keduanya. Ada banyak sekali tokoh-tokoh
lain yang tak kalah hebat dengan Chairil Anwar maupun Pra-
moedya.

Kecenderungan kita selalu menyebutkan tokoh yang itu-itu
saja ketika bicara soal sastra disebabkan oleh banyak faktor.
Sebagai kalangan muda, mungkin pengetahuan tentang sastra
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Indonesia yang masih newbie­lah menyebabkan kita hanya sedi­
kit sekali kenal dengan sastrawan-sastrawan Indonesia. Kita
telanjur dicekoki oleh contoh karya sastra yang itu-itu saja. Ibarat
kata, karya-karya sastra yang diperkenalkan oleh kurikulum ha-
nyalah secuil gunung es yang muncul di atas permukaan. Padahal,
karya lain yang berada ‘di bawah permukaan’ masih amat ba-
nyak yang belum kita kenal. Bahkan pada buku pelajaran Bahasa
Indonesia Kurikulum 2013, contoh puisi yang ditunjukkan masih
saja Aku—karya dari Chairil Anwar yang sudah mainstream. Kita
seakan tak bosan-bosannya berkubang pada Chairil Anwar. Kita
tidak dikenalkan pada tokoh-tokoh lain. Seolah-olah tidak bisa
move on dari “binatang jalang” tersebut.

Pengaruh rendahnya pengetahuan kita akan sastra Indonesia
mungkin dipengaruhi oleh sulitnya “bertemu” dengan info-info
perihal topik tersebut. Hal-hal yang berhubungan dengan penge-
tahuan sastra Indonesia hanya bisa ditemukan di tempat-tempat
tertentu, salah satunya perpustakaan. Padahal, mayoritas dari
kita mulai kehilangan minat pergi ke perpustakaan dan lebih
tertarik dengan sesuatu yang praktis. Beruntunglah seiring wak-
tu, perkembangan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) bisa
mengabulkan hasrat kita yang ingin segalanya terpenuhi dengan
praktis. Informasi tentang sastra Indonesia mulai bisa didapat
cukup dengan browsing di dunia maya.

Di samping itu, kemudahan berkat perkembangan IPTEK
juga memberikan efek negatif. Ketimbang “memburu” informasi-
informasi tentang sastra Indonesia di dunia maya, banyak dari
kita yang malah tergoda untuk membaca lembar-lembar digital
karya luar yang banyak tersebar dan bisa didapatkan secara
mudah dan gratis. Akhirnya, “janji pertemuan” dengan infor-
masi perihal sastra Indonesia malah tidak terlaksanakan.

Akibat dari tidak bertemunya kita dengan informasi perihal
sastra Indonesia, akhirnya makin merendahkan pengetahuan
kita tentang sastra Indonesia. Tidak kenal dengan karya-karya
sastra Indonesia, baik yang telah lampau maupun yang “masih
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panas”. Kita hanya mengenal beberapa karya tertentu saja yang
kebetulan bertengger di chart ‘best seller’ atau yang ramai dibica-
rakan orang-orang.

Cinta Indonesia dan Mindset
Faktor selanjutnya ialah rendahnya minat baca terhadap

karya sastra asli Indonesia sehingga mengurangi keingintahuan
kita akan perjalanan sastra Indonesia. Semakin banyaknya karya
terjemahan yang masuk ke rak-rak toko buku maupun bertrans-
formasinya lembar-lembar buku menjadi digital book turut ber-
kontribusi dalam minat baca yang makin jatuh. Karya-karya luar
seperti novel Harry Potter atau The Hunger Games terlanjur
menawan bagi kita. Akhirnya kita malah jadi lebih terpikat oleh
karya impor ketimbang produk asli Indonesia.

Mindset sebagian besar dari kita yang lebih mendewakan
karya import ketimbang karya Indonesia juga membuat kita sulit
“jatuh cinta” dan tidak tertarik untuk mengenal lebih jauh tentang
karya-karya made in Indonesia. Begitu ditanya masalah sastra
Indonesia dan tokoh-tokohnya, kita hanya tahu sebatas yang
diajarkan di kurikulum. Lagi-lagi tokohnya yang itu-itu saja.

Perihal mindset juga jadi masalah pada mayoritas dari kita
yang telah “tersugesti” bahwa tokoh sastra Indonesia hanyalah
Chairil Anwar dan Pramoedya saja. Mindset yang seperti itu,
lama-lama tertanamkan dan melahirkan generasi-generasi baru
yang juga ber-mindset sama—Mindset Chairil Anwar. Akhirnya,
ketika berbicara menyangkut Sastra Indonesia, tokoh-tokoh itu
saja yang di-mention. Faktor mindset inilah yang biasanya paling
sulit untuk diubah.

Kecenderungan kita hanya mengetahui dan mengikuti apa
yang ramai dibicarakan tidak banyak, yang dapat memberikan
pengaruh negatif. Kita jadi sekedar tahu tentang beberapa tokoh
saja tanpa mengetahui sejarah, perjalanan, dan lain-lainnya.
Sindrom “ikut-ikutan” merupakan penyakit akut masa kini.
Mungkin kita memang pernah mendengar tentang Rendra mau-
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pun N.H. Dini—di samping kenal sastrawan mainstream selayak
Chairil Anwar—, namun tanpa pernah paham apa saja buah-
buah karya yang telah mereka hasilkan. Alhasil, mengenai sastra-
wan-sastrawan baru pun kita hanya tahu beberapa tokoh saja.
Kita kita bisa membuat tolak ukur, siapa-siapa saja para sastra-
wan baru yang sebenarnya berpotensi untuk kita sandingkan
kedudukannya dengan Chairil Anwar maupun Pramoedya.

Bahkan, kalau kita menyempatkan diri untuk berpikir secara
‘ekstrem’, jangan-jangan penyebab sempitnya pengetahuan kita
akan tokoh Sastra Indonesia adalah karena kita pun dididik oleh
para pendidik yang hanya berpangku tangan pada buku kuriku-
lum karena mereka sama tidak tahunya, sama mindset-nya, dan
sama-sama tidak mengenal tokoh selain Chairil Anwar, seperti
kita?

Gebrakan
Tidak kenalnya kita dengan tokoh-tokoh sastra baru yang

sebenarnya “cemerlang” mungkin juga dipengaruhi oleh telah
terlalu banyaknya penulis di masa kini. Dulu, pada masa-masa
menulis belum semudah sekarang, hanya orang-orang yang
punya semangat dan kemampuan tertentu saja yang akhirnya
bisa diterbitkan karyanya. Untuk menjadi tokoh yang ber-
pengaruh, mereka tak perlu lagi ’disaring’ untuk menjadi yang
terbaik. Kini, menulis sudah semudah berbicara. Mencari tokoh-
tokoh baru untuk kemudian disandingkan dengan para tokoh
lama seperti mencari jarum dalam tumpukan jerami.

Oleh karena itu, untuk menghilangkan kesulitan kita dalam
menemukan jarum dari tumpukan jerami tersebut, kita harus
melakukan perubahan dengan berpikir secara visioner. Untuk
memudahkan mencari jarum dalam tumpukan jerami, kita bakar
saja jeraminya sampai tak bersisa. Dikaitkan dengan karya ini,
maksudnya kita harus melakukan gebrakan yang sungguh bisa
berpengaruh.
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Yang paling penting dilakukan ialah pembenahan mindset
sebagian besar dari kita yang settingan-nya masih ’Mindset Chairil
Anwar’ dan kerap mendewakan karya luar ketimbang karya
negeri sendiri.

Minat baca pada karya tulis terlebih yang buatan Indonesia
harus lebih ditingkatkan lagi. Salah satunya bisa dengan cara
menarik khalayak untuk kembali rajin menyambangi perpusta-
kaan. Dua hal di atas mungkin memang terbilang sulit dilakukan
karena menyangkut pribadi masing-masing insan. Namun, apa-
bila dipraktikan dan dilakukan dengan upaya yang benar, saya
yakin bisa terwujudkan.

Di samping harus membenahi mindset dan minat baca pada
karya tulis asli Indonesia, harus dilakukan pula rekontruksi ulang
akan kurikulum yang diajarkan. Peserta didik mestinya dikenal-
kan pada karya-karya tulis Indonesia, baik yang dihasilkan oleh
tokoh lama maupun tokoh baru. Peserta didik juga seharusnya
diberikan tugas membaca karya-karya sastra baru—di samping
karya-karya lama—supaya mengenal dengan tokoh-tokoh baru
yang berpotensi untuk “bercahaya”.

Karena sesungguhnya, banyak sekali tokoh sastra baru yang
bisa kita banggakan, seperti Andrea Hirata, Tere Liye, Raditya
Dika, Dewi Lestari, yang juga berpengaruh pada bidangnya ma-
sing-masing.

Gelar tokoh sastra Indonesia tidak hanya bisa diberikan
kepada Chairil Anwar melulu. Karena ‘binatang jalang’ ini sudah
cukup termasyur di pengetahuan khalayak Indonesia, di era baru
tokoh sastra Indonesia mestinya sanggup memperbaharui de-
ngan memunculkan tokoh-tokoh baru yang sama bersinarnya
dengan “binatang jalang” kita.
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Menyenangkan apabila memiliki banyak teman. Ada pepa-
tah yang mengatakan “seribu teman itu kurang, namun satu mu-
suh itu terlalu banyak”. Satu musuh terlalu banyak? Lalu berapa?
Arti dalam pepatah itu menganjurkan kita untuk memiliki tak
satu musuh pun.

Teman adalah orang yang selalu ada di samping kita, me-
ngerti keadaan, dan mampu menetralkan suasana hati kita. Da-
lam pertemanan harus ada sebuah rasa kebersamaan Satu tum-
bang yang lain akan menjunjung. Ingat, walau teman itu harus
selalu ada untuk kita namun dalam hal ini kita tidak boleh egois;
inginnya selalu diperhatikan, namun diri sendiri tak ada kemauan
untuk memerhatikan yang lainnya. Menetralkansuasana hati juga
mempunyai makna. Maksudnya di sini adalah men-support te-
man yang dilanda kesedihan, kepiluan, kehilangan dan seba-
gainya dan bukan berarti malah menambahkan masalah yang
ada, seorang teman harusnya bisa mengerti keadaan dengan
memberi hiburan, memberi nasihat yang masuk akal, serta mem-
berikan motivasi pun itu sudah dalam takaran untuk menetral-
kan suasana hati.

Dalam kamus besar Oxford (2008), teman (dalam bahasa
Inggris disebut friend) berarti ’orang yang mengerti, bisa diper-
caya, bersimpati dan mendukung kita’, sedangkan menurut
seorang ahli psikolog yang ditulis oleh Ibu Yeni Hendriani dalam
akun facebook-nya yang saya dapatkan dari blog http://
nersferdinanskeperawatan.wordpress.com, teman adalah suatu

BANYAK TEMAN, SIAPA TAKUT?

Bunga Ulin Rachmawati
SMA Negeri 7 Yogyakarta
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ikatan relasi dengan orang lain, dimana kepercayaan, pengertian,
pengorbanan dan saling membantu satu sama lainnya akan ter-
jalin dalam periode yang lama.

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, dengan memiliki satu
teman pasti rasanya sudah menyenangkan. Bagaimana bila kita
mempunyai banyak teman? Bukankah lebih menyenangkan dari-
pada satu? Hidup akan terasa lebih mudah untuk dijalani. Disana-
sini bertemu dengan teman, bertegur sapa, tersenyum, beberapa
candaan akan dilontarkan apabila kita sudah sangat dekat de-
ngan teman ataupun sahabat.

Pepatah seribu teman kurang dan satu musuh terlalu banyak
telah dijawab oleh pepatah lain yang berbunyi “Mencari musuh
mudah, mencari teman susah”. Mengapa orang beranggapan
demikian? Sudah dari dahulu bahwa dalam sebuah drama pasti
ada tokoh antagonisnya. Ada orang baik, pasti ada juga orang
jahat. Seperti dalam sebuah film, apabila tak ada tokoh antagonis-
nya apa guna melihat film? Tak ada alur, tak ada konflik, apalagi
penyelesaian sebuah masalah. Film akan terasa “garing” dan
tak ada hiburan disana. Begitulah Tuhan menciptakan dunia ini.
Cobaan yang diberikan-Nya akan disampaikan melalui tokoh
antagonis tersebut.

Hubungan logika itu dalam pembicaraan ini dapat dikemu-
kakan bahwa teman ada juga yang jahat. Sebutan untuk teman
jahat saat ini ialah “teman kertas”, ada juga yang bilang “teman
plastik”. Mengapa plastik? Karena plastik merupakan suatu ben-
da yang mudah disobek, mudah rusak, mudah berlubang, dan
bentuknya yang elastis. “Teman plastik” adalah teman yang ada
pada kita saat kita bersenang hati namun akan menghindar di
saat kita mempunyai masalah. Ia akan pergi saat kita membutuh-
kan. Jangan salah paham, mengertilah keadaan teman terlebih
dahulu sebelum menganggap dia sebagai “teman plastik”. Bisa
jadi, ia sedang mempunyai masalah yang lebih berat daripada
kita. Mungkin ada sebuah kesalahan yang telah kita perbuat
padanya. Intropeksilah diri sendiri dulu sebelum menilai baik
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buruk teman Anda. Fungsi teman ialah mengerti keadaan satu
sama lain.

Cara Mencari Teman
Sebenarnya, mencari teman itu tidak susah bila kita mampu

membuka diri dan mudah bersosialisasi. Membuka diri yang
dimaksud bukan berarti harus memberikan alamat, nomor tele-
pon, nama orang tua disaat berkenalan dengan seseorang.
Namun membuka diri yang dimaksud adalah tidak malu untuk
menjadi orang pertama yang mengajak berkenalan. Lihatlah
keadaan sekitar, pantaskah Anda berkenalan dengan seseorang
yang sedang dalam toilet mall dalam waktu bersamaan dengan
Anda? Yang ada, orang itu justru akan menghindar karena dalam
pikiran mereka akan terlintas rasa untuk berhati-hati pada orang
asing.

Apakah dibenarkan apabila mengajak berkenalan di jalan
yang macet? Tentu hal ini akan membuat lawan bicara Anda
merasa lebih terganggu dan memberikan kesan menyebalkan
pada diri Anda. Apa yang Anda lakukan bila Anda diajak ber-
kenalan oleh orang asing di sebuah antrean kasir, padahal Anda
tahu bahwa Anda akan bertemu dengannya hanya pada saat itu
saja? Renungkanlah, memang tidak salah mencari teman, namun
memberi pendahuluan untuk berteman pada tempat dan waktu
yang tidak tepat itu salah.

Mudah bersosialisasi di sini bukan berarti harus menjadi
sosok yang mudah bergaul, dan disertai dengan wawasan yang
luas agar bisa berpartisipasi dalam sebuah percakapan. Mudah
bersosialisasi yaitu bisa menerima keadaandan benar-benar
mengerti dengan apa yang sedang terjadi. Jika Anda di dalam
sebuah organisasi, turut aktiflah dalam hal tersebut. Seharusnya
Anda turun tangan dalam setiap kegiatan yang diadakan, mem-
beri saran, melaksanakan semua tugas yang diberikan pada
Anda. Dengan begitu, sosok Anda akan dikenang oleh siapa
pun yang bekerjasama dengan Anda. Hubungan pertemanan
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akan terjalin dengan sendirinya. Setelah komunikasi dimulai,
kini Anda sudah merasa tak diasingkan lagi seperti orang baru.

Sebaliknya, ada orang yang dengan mudah mencari teman,
ada juga orang yang kesulitan mencari teman. Sebenarnya me-
reka ingin mempunyai banyak teman, dikelilingi manusia-ma-
nusia yang menyenangkan untuk dijalani namun mereka tak bisa.
Mereka menjadi orang-orang yang sulit bergaul, pribadi yang
tertutup, sulit berkomunikasi. Banyak dari mereka tak menya-
dari apa yang membuat mereka kesulitan dalam mencari teman.

Saya pernah mempunyai seorang teman yang sedemikian.
Memang keadaannya sulit, tapi bagaimana lagi? Inilah hidup,
tidak semuanya mudah dilakukan. Sebenarnya dia merupakan
pribadi yang baik, namun ia sulit dalam bergaul dengan teman-
teman sekelasnya. Dia pernah mencoba untuk bergaul pada salah
seorang teman saya yang kebetulan tidak bisa menjaga perkata-
annya. Suatu waktu perkataan teman saya telah menyakiti hati
teman saya yang baru pertama kali bergaul dengan teman seke-
lasnya. Semenjak itu, ia lebih menutup diri dan lebih kesulitan
dalam bergaul. Sepertinya, ia telah mengecap bahwa bergaul
itu menyakitkan. Padahal, tidak semua orang memiliki watak
yang sama. Dia telah salah dalam waktu pertamanya mencari
teman. Kini ia telah frustasi dengan apa yang ia lakukan.

Bagaimana cara terbaik untuk mengatasi kasus seperti itu?
Memang sulit untuk mendekati orang-orang seperti ini. Bila ada
orang yang ingin berteman padanya, dia malah menjauh karena
ia takut kejadian yang sama akan terulang. Bila lebih didekati,
akan semakin menjauh. Bisa diambil kesimpulan bahwa mencari
teman itu merupakan kesadaran diri. Bila orang disekitarnya
benar-benar tak bisa membuatnya menjadi pribadi yang bisa
bergaul, apakah masih akan dipaksakan lagi? Orang akan merasa
bosan dan kesal apabila disuruh untuk membantunya terus-me-
nerus. Seharusnya kesadaran bahwa bergaul itu penting sudah
ada dalam pikirannya sejak dini. Sekarang keputusan itu bergan-



13Antologi Esai Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 2014

tung padanya, apakah ia akan tetap menjadi seperti itu, atau
berubah.

Penyebab dari orang ingin mempunyai banyak teman ada
banyak sekali. Bila seseorang mempunyai sebuah bisnis, mungkin
seorang teman bisa membantunya untuk mempromosikan bisnis
tersebut pada orang di sekitarnya. Ingatkan Anda akan pepatah
bahwa memiliki banyak teman itu bisa menambah rezeki? Nah,
contoh kasus itulah yang saya angkat untuk pepatah ini. Atau
mungkin bisnis Anda tersebut dilariskan oleh teman-teman Anda
sendiri. Bukankah itu akan membantu Anda?

Banyak teman juga bisa mengurangi musuh. Contoh kasus-
nya ialah apabila Anda mempunyai teman yang bernama B dan
B berteman dengan C, namun Anda memiliki hubungan yang
tidak baik dengan si C. Dengan bantuan si B, Anda bisa saja
menjalin komunikasi dengan C. Hati Anda akan lega karena
orang yang selama ini terhindar dengan Anda, akan menjadi
hubungan baru dari sebuah hubungan pertemanan antara Anda
dengan B. Bila Anda membiarakan hubungan yang tidak baik
antara Anda dengan C terus menerus, Anda bisa jadi akan ber-
musuhan dengan C nantinya.

Bila hubungan percintaan ada, pertemanan tidak menjadi
pernah ada kadaluwarsanya. Berteman sampai tua pun tidak
ada yang melarang. Bayangkan, apabila Anda mempunyai teman
yang bermula dari TK hingga Anda duduk di kursi goyang de-
ngan rambut yang sudah beruban. Teman selama ini menjadi
tempat curhat dan ia mengerti semua tentang sejarah hidup An-
da. Hal ini membuat Anda, bila suatu saat ingin membahas topik
yang sudah basi akan menjadi tidak sulit untuk diceritakan ka-
rena teman Anda telah menyimpan file berisi cerita itu. Kini
teman Anda tinggal mengingat kembali apa yang telah Anda
katakan sebelumnya Anda tidak usah repot-repot untuk ber-
usaha meyakinkan teman Anda bagaimana alur cerita itu. Na-
mun begitu, sadarlah bahwa tidak ada manusia yang sempurna.
Bila teman Anda benar-benar lupa tentang suatu hal yang ada



14 Untaian Tinta Remaja Jogja

pada diri Anda atau dengan cerita yang pernah Anda ceritakan,
jangan cepat-cepat menuangkan emosi Anda padanya. Ketahuilah
bahwa teman bukanlah manusia yang MELAYANI Anda, ia juga
punya kehidupan, punya masalah pribadi, dan sebagainya. Maaf-
kanlah kesalahannya, dengan demikian Anda akan mudah
dimaafkan apabila mempunyai kesalahan padanya.

Kapan kita bisa membantu teman dan sebaliknya? “Pengor-
banan dan saling membantu satu sama lainnya akan terjalin dalam
periode yang lama”. Itulah pendapat beberapa psikolog seperti
yang sudah dituliskan di atas. Dalam sebuah pertemanan pasti
ada saat yang satu membutuhkan bantuan yang lain. Maka dari
itu, jangan ragu lagi apabila seorang teman akan membantu te-
mannya yang membutuhkan. Teman yang baik tidak akan mem-
biarkan Anda menanggung beban sendiri. Walau begitu, ja-
nganlah inginnya selalu dibantu namun diri sendiri tidak ada
kemauan untuk membantu teman. Memang teman yang baik
juga memberi arti untuk tidak balas dendam, namun apakah
Anda bersedia mempunyai teman yang tidak mau membantu
Anda padahal selama ini Anda sudah berkorban untuknya?

Saling membantu bukan berarti memanjakan teman. Bila te-
man Anda sudah pasti bisa melakukan suatu hal, namun ia ingin
Anda membantunya, pikirkanlah dua kali untuk benar-benar
membantunya. Menyayangi seorang teman bukan berarti me-
manjakannya. Itu semua akan membuat seseorang selalu bergan-
tung pada temannya.

Manfaat Mempunyai Banyak Teman
Bila mempunyai banyak teman, pasti Anda punya rasa

seperti tidak diasingkan untuk hidup di dunia ini. Di mana Anda
berada, di sana ada seorang teman. Seorang siswa yang berte-
man dengan teman seangkatannya dan kakak kelasnya akan lebih
populer daripada siswa yang hanya berteman dengan teman
seangkatannya. Siapa yang tidak mau disapa oleh banyak orang
saat berjalan menuju kantin sekolah? Bukankah rasanya menye-
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nangkan? Itulah madu dari hasil mencari teman selama ini dan
bersikap baik pada mereka.

Sosok remaja yang memiliki banyak teman akan lebih dike-
nal dibandingkan dengan remaja yang memiliki sedikit teman.
Kebanyakan kepopuleran seorang remaja di mata remaja lain
dinilai dari apa yang telah ia lakukan. Remaja yang menjadi se-
orang penyanyi atau model akan lebih populer dari remaja biasa.
Mereka diidolakan. Karena itu, remaja yang mempunyai keca-
kapan khusus bisa mempunyai banyak teman, bahkan pengge-
mar. Namun, remaja tersebut bisa saja sebanding tingkat kepo-
pulerannya dengan remaja yang baik hati terhadap semua orang
dan mempunyai banyak teman. Mereka yang bermodal ramah
tersebut juga sebenarnya mempunyai penggemar tersendiri.
Penggemar yang kagum akan pribadinya. Kebaikan hati sese-
orang itu sangat mulia dan perbuatan yang terpuji. Seseorang
yang mempunya hati yang baik, akan mengantarkannya pada
kebaikan pula.

Di samping itu, kita tahu sifat dan tindakan yang tidak baik,
seperti mengacau, sombong, menggunjingkan orang lain, pelit,
menyebalkan, mengabaikan peraturan, tidak menghormati orang
lain. Hal tersebut menjadi kriteria orang yang tidak disenangi
orang lain. Orang tersebut pasti akan mempunyai jauh lebih sedi-
kit daripada seseorang yang berbuat perbuatan terpuji. Per-
buatan itu misalnya senang membantu sesama, menghormati
orang lain, melaksanakan peraturan, bisa bekerja sama dalam
kebaikan, mampu menerima keadaan, dan tidak terkesan menye-
balkan di mata orang lain.

Orang yang baik bukanlah orang yang selalu memberontak,
berlaku kasar, dan selalu tidak menerima keadaan. Dalam sebuah
organisasi, bila di sana ada A dan B. Si A pribadi yang baik, ia
mau mengerjakan segala kewajibannya dan bertanggung jawab
akan pendapatnya dalam musyawarah, sedangkan si B, ia tak
bertanggung jawab dengan pendapatnya sendiri, dan mem-
berontak apabila pendapatnya tidak menjadi keputusan bersama.
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Bukankah warga dalam organisasi tersebut akan lebih menyukai
si A daripada si B?

Musuh?
Ada remaja yang mempunyai banyak teman; ada juga yang

mempunyai banyak musuh. Remaja yang mempunyai banyak
musuh bisa ada karena ia tak bisa menempatkan dirinya dalam
lingkungan, tak bisa menjaga perkataannya, bahkan ada juga
yang memang ingin dikenang sebagai pahlawan. Terkadang ada
sekolah menengah atas yang mempunyai musuh bebuyutan de-
ngan sekolah lain. Itu membuat dalam sekolah itu ada seorang
“pemegang” yang selalu mengendalikan teman-teman dalam se-
kolahnya untuk menyerang sekolah yang dimusuhi tersebut. Se-
benarnya, seorang “pemegang” ini tidak sepenuhnya kemauan
diri sendiri untuk mengatur segala urusan permusuhan dengan
sekolah lain. Si “pemegang” yang dipilih oleh teman-temannya
karena ia dipercaya bisa menangani semuanya. Dpilihnya dia
menjadi “pemegang”karena memiliki latar belakang berikut. Dia
selain mempunyai banyak musuh dari luar, ia juga mempunyai
banyak teman yang satu sekolah dengannya. Ia dikenang sebagai
pahlawan, namun ia dikenal sebagai musuh utama bagi sekolah
lain.

Remaja yang tak bisa menempatkan diri dalam lingkungan-
nya juga bisa mengakibatkan dirinya mempunyai banyak musuh.
Ada kasus, dimana seorang remaja ini selalu menginginkan se-
mua berjalan sesuai keinginannya. Dalam sebuah kelompok
belajar yang terdiri dari A, B, C, dan D. Kelompok belajar ini
diberi tugas oleh gurunya untuk membuat majalah dinding
(mading). Si A mendapat bagian untuk mencari opini dan si B
membuat serita pendek. Keputusan itu sudah disepakati, namun
karena hobi si A yang suka membuat cerpen, ia malah mengarang
cerpen dan tidak mencari opini. Kini kelompok itu merasa kebi-
ngungan. Mereka tidak mempunyai opini dan memiliki dua
cerpen.
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Seharusnya, si A bisa menempatkan diri dalam lingkungan-
nya. Ia senang membuat cerpen, namun dalam keadaan itu ia
harus membuat opini. Dengan begitu, si A harusnya memendam
hobinya dulu dan melakukan apa yang telah ditugaskan pada-
nya. Keegoisan si A tersebut bila ditunjukkan terus-menerus
akan membuat orang lain menilai si A itu menyebalkan. Bagian
remaja yang memiliki watak sulit untuk memaafkan orang lain,
dia akan memusuhi si A.

Remaja yang tak bisa menjaga perkataannnya juga bisa mem-
buatnya mempunyai banyak musuh. Bagaimana mungkin remaja
yang selalu berakata kasar tidak mempunyai musuh? Ingatlah
akan pepatah bahwa “mulutmu adalah harimaumu”. Segala yang
diucapkan, harus ada batasnya dan tata kramanya. Dari sebuah
perkataan bisa berujung hingga permusuhan. Berkata itu lebih
mudah daripada melakukan. Oleh karena itu, mengucapkan kata
apapun itu sebenarnya mudah. Hanya saja dalam berkata, kita
harus menjaga dan mempertanggungjawabkan apa yang di-
katakan.

Bila sudah mempunyai banyak teman, apakah Anda bersedia
kehilangan mereka? Mereka tidak akan pergi apabila kita tidak
melakukan kesalahan pada mereka. Manusia tidak ada yang sem-
purna, pasti pernah berbuat kesalahan. Namun apa salahnya bila
kita berusaha untuk tidak kehilangan mereka dengan menjaga
sikap? Inti dari menjaga sikap di antara pertemanan ialah ber-
usaha untuk tidak terkesan menyebalkan dalam pikiran mereka.

Teman yang Menyebalkan
Siapa saja tidak mau berteman dengan orang yang menye-

balkan. Teman yang menyebalkan mempunyai banyak arti di
setiap orang. Ada yang berpendapat bahwa teman yang menye-
balkan itu teman yang tidak menginspirasi, teman yang malah
menghindar di saat kita berada dalam masalah. Ia akan pergi di
saat Anda membutuhkan teman curhat, membutuhkan bantuan.
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Bisa disebut dengan “teman plastik” seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya.

Ada juga remaja yang berpendapat bahwa teman yang
menyebalkan itu ialah teman yang mudah marah. Memang di
saat kita menghadapi teman yang seperti ini kita bisa mening-
galkannya dan mencari teman yang lain. Namun, bukankah Anda
akan tetap menganggap orang itu menyebalkan?

Teman yang malah membuat kita menambah musuh juga
ada. Teman ini terlihat manis di luar. Namun entah karena se-
buah kesalahpahaman, ia mempunyai niat untuk menghancurkan
kita. Teman seperti ini sudah tidak bisa dianggap sebagai teman
lagi. Mungkin ia suka mengadu domba, mengkambing hitamkan,
menusuk dari belakang dan sebagainya. Orang-orang seperti
ini akan terkesan menyebalkan karena pribadinya yang busuk,
dan malah menghancurkan, bukannya memberi manfaat. Itu
disebut musuh dibalik selimut.

Oleh karena itu, janganlah menjadi orang yang menyebalkan
apabila Anda tidak mau kehilangan teman. Bila Anda memiliki
banyak teman dan suatu hari kehilangan satu teman karena Anda
berbuat salah padanya, segeralah intropeksi diri. Karena bila
Anda tidak segera melakukannya, mungkin hal yang selanjutnya
akan terjadi ialah Anda akan kehilangan teman yang banyak itu
satu per satu.

Ayo Mulai Berteman
Manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang membu-

tuhkan sesamanya untuk menjalani hidup. Seorang temanlah
yang akan membantu Anda di saat Anda kesulitan. Dalam perte-
mana terjadi hubungan atau relasi yang terjalin dalam waktu
yang tidak singkat. Tuhan telah memberi kita kemampuan untuk
bersosialisasi dan mencari teman. Hanya beberapa orang belum
bisa memanfaatkannya. Tuhan juga telah memberi kita berbagai
indra yang bisa digunakan untuk membantu teman yang sedang
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dalam kesusahan. Dengan berbuat baik saja teman akan selalu
bertambah dan tidak akan berkurang.

Jangan jadi remaja yang mempunyai banyak musuh. Itu akan
sulit untuk dijalani karena beberapa akan menjadi minder atau
tidak percaya diri. Lebih baik mempunyai banyak teman daripa-
da banyak musuh. Beberapa remaja akan menjauhi orang yang
mempunyai banyak musuh karena mereka tak ingin terlibat da-
lam masalah. Apa lagi sulitnya mencari teman? Apa enaknya
bila mempunyai teman yang sedikit? Apa untungnya mempunyai
banyak musuh? Satu musuh saja sudah tidak menyenangkan apa-
lagi banyak musuh?

Daftar Pustaka
“Arti Teman” dalam http://nersferdinanskeperawatan.

wordpress.com pada tanggal 16 Maret 2010
Akun facebook ibu Yeni Hendriani Iskandar dan dicopy ke dalam

blog http://nersferdinanskeperawatan.wordpress.com atas
seizing beliau.

“Seribu Kawan Terlalu Sekidit dan Satu Musuh Terlalu Banyak”
dalam http://punyajeungipi.wordpress.com pada tangga 25
Februari 2010



20 Untaian Tinta Remaja Jogja

Manusia sebagai makhluk sosial yang membutuhkan inter-
aksi dengan orang lain pasti akan menuntut adanya komunikasi
antarindividu. Komunikasi menjadi salah satu unsur pertama
yang tak bisa lepas dalam kehidupan sehari-hari seseorang. Ben-
tuk komunikasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu dengan berbicara
langsung dan menggunakan jasa perantara.

 Bahasa diciptakan untuk kelangsungan komunikasi dengan
baik. Dengan bahasa, kita dapat mengungkapkan pendapat, ide,
gagasan dan informasi kepada orang lain sebagai bentuk komu-
nikasi. Apalagi, jika diimbangi dengan penggunaan bahasa yang
baik dan benar. Sebagai penduduk dan warga negara Indonesia,
tentunya kita menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomu-
nikasi. Namun, faktanya banyak berkembang bahasa nonstan-
dart di kalangan masyarakat khususnya di kalangan remaja. Hal
itu menjadi salah satu faktor utama penggunaan bahasa yang
kurang tepat.

Menurut Zakiah Darajat (1990) seorang ahli psikologi, masa
remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju
dewasa. Masa remaja terjadi di kisaran umur 12 hingga 21 tahun.
Saat itulah emosi seseorang masih bergejolak dan dalam tahap
pencarian jati diri. Di situlah mereka ingin menunjukkan sesuatu
yang berbeda agar eksistensi mereka merasa diakui. Dalam hal
kebahasaan, kalangan remaja cenderung menciptakan dialek ba-
hasa yang baru dan unik. Hanya dari golongan mereka pula
yang mengerti arti dari bahasa yang sering disebut bahasa Gaul.

FENOMENA BAHASA GAUL
DI KALANGAN REMAJA

Dainese Dinar Fattia
SMA Negeri 5 Yogyakarta
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Arti kata bahasa gaul yang dikutip oleh KBBI edisi keempat
yaitu, ’dialek bahasa Indonesia nonformal yang digunakan oleh
komunitas tertentu atau di daerah tertentu untuk pergaulan.’
Berbeda dengan pengertian yang diuraikan KBBI, menurut saya
bahasa gaul adalah bahasa-bahasa baru yang tidak baku dan
belum resmi tercantum dalam KBBI, tetapi sudah tersebar de-
ngan sendirinya dan merupakan alat komunikasi remaja dengan
sebayanya. Bisa dilihat bahwa bahasa gaul dipergunakan oleh
banyak remaja Indonesia dalam bahasa pergaulan sehari-hari
dengan sesama mereka. Tidak hanyak dalam berkomunikasi
lisan, remaja juga kerap menggunakannya dalam tulisan di buku,
blog dan SMS (short message Service).

Fenomena menjamurnya bahasa gaul dikalangan remaja
yang sangat dinamis, menimbulkan efek negatif maupun positif.
Akibatnya, dibutuhkan perhatian khusus oleh semua lapisan
masyarakat agar penggunaan bahasa gaul lebih terarah dan tidak
melupakan kaidah berbahasa Indonesia dengan baik dan benar
demi menjaga eksistensi bahasa dan sastra Indonesia di kalangan
pemudanya sendiri.

Dampak Negatif dan Positif Berkembangnya Bahasa Gaul
Tak dipungkiri, munculnya fenomena bahasa gaul di ka-

langan remaja akan menimbulkan dampak tersendiri bagi per-
kembangan bahasa Indonesia maupun perubahan gaya hidup
dalam kalangan remaja itu sendiri.

Beberapa dampak negatif dari bahasa gaul sebagai berikut.
 Mengancam eksistensi bahasa Indonesia

Bahasa sangat erat kaitannya dengan kebudayaan suatu
bangsa. Dewasa ini bahasa yang kerap sekali ditemukan di
kalangan masyarakat, khususnya kalangan remaja, meng-
alami kemunduran. Kemunduran di sini diartikan bahwa
tata bahasa Indonesia dengan segala pedomannya tidak lagi
digunakan sebagai salah satu bentuk penerapan bahasa Indo-
nesia bagi generasi muda. Kurangnya penggunaan dan pe-
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mahaman akan bahasanya sendiri, dikarenakan perhatian
remaja Indonesia hanya terfokus pada bahasa gaul yang ke-
sannya lebih modern. Hasil survei yang sudah saya lakukan
membuktikan bahawa 8 dari 10 remaja menyatakan lebih
sering menggunakan bahasa gaul untuk berinteraksi dengan
sebayanya. Eksistensi bahasa Indonesia seakan-akan ter-
ancam di kalangan remajanya.

 Pudarnya nilai-nilai bangsa Indonesia
Menurut hasil survei saya, 50% dari 10 remaja menyatakan
bahwa penggunaan bahasa gaul terbukti lebih efektif
daripada bahasa baku. Bisa diprediksi bahwa bahasa-bahasa
tersebut tercetus dari pemikiran kreatif generasi muda dan
ada pula sebagian yang terpengaruh oleh bahasa asing. Na-
mun, sering kita menjumpai peristiwa ketika seorang remaja
sedang berbicara dengan orang yang lebih tua, terselip bebe-
rapa kata yang menggunakan bahasa gaul. Penggunaan ba-
hasa gaul yang salah tempat atau situasi menyebabkan hi-
langnya rasa hormat dan nilai kesopanan remaja Indonesia.

Dampak negatif di atas ialah sebagian kecil yang sering kita
temui dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa gaul yang terkesan
lebih modern dan penggunaannya yang lebih efektif merupakan
penyebab utama mengapa remaja Indonesia di era ini lebih me-
milih untuk menyesuaikannya dalam kehidupan sehari-hari. Na-
mun, penggunaan bahasa gaul dikatakan sah-sah saja selama
penggunaannya disesuaikan dengan tempat, waktu dan siapa
lawan bicaranya.

Tidak hanya dampak negatif saja yang ditimbulkan oleh ke-
munculan bahasa gaul, tetapi ada pula dampak positif dari feno-
mena ini. Dampak positif dari pemakaian bahasa gaul jarang
diketahui masyarakat.

Beberapa dampak positif dari bahasa gaul adalah...
 Menjadi wadah penuangan kreativitas anak muda

Penulisan dengan bahasa gaul atau bahasa alay terlihat sangat
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unik karena berbeda dengan tulisan pada umumnya.
Penambahan huruf dan angka pada penulisan bahasa gaul
bisa dianggap salah satu bentuk kreativitas remaja dalam
penulisan nonformal. Seperti tulisan dalam SMS (Short
Message Service). Contoh penulisan dengan menggunakan ba-
hasa gaul atau bahasa alay dalam SMS:
Kata aku : aq, aqw, qw, w
Kata kamu : qm, lo, kmuh, kmoeh, u
Kata maaf : muuph, muv
Kata kok : kug, kuq, Kugh, k0k
Tidak ada salahnya menggunakan dan menikmati
berkembangnya bahasa hasil kreativitas remaja. Akan tetapi,
penggunaan bahasa gaul harus sesuai tempat dan pada si-
tuasi yang tepat. Di samping itu, jangan dilupakan kaidah
bahasa Indonesia yang baik sebagai bahasa nasional kita.

 Menimbulkan keakraban dalam berkomunikasi
Penggunaan bahasa gaul dalam percakapan sehari-hari juga
dapat menimbulkan keakraban dengan lawan bicara. Ba-
hasa gaul yang dianggap lebih modern dapat menarik lawan
bicara dan tak canggung dalam percakapan. Kesannya
bahasa gaul terlihat lebih santai, karena bahasa gaul sendiri
merupakan bahasa pergaulan sehari-hari. Menggunakan ba-
hasa gaul dalam berinteraksi bukan suatu perkara yang patut
dikhawatirkan, jika penggunaannya tidak salah tempat.
Penggunaan bahasa gaul yang salah dapat mengancam dan
merusak bahasa Indonesia.

Itulah beberapa dampak positif yang dirasakan oleh feno-
mena perkembangan bahasa gaul. Selain kreativitas remaja yang
tak bisa dibatasi, bahasa gaul juga menimbulkan keakraban dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Jadi, tidak hanya berampak
negatif saja. Bahasa gaul juga memilik dampak positif yang mem-
bantu kelangsungan manusia dalam berkomunikasi dengan yang
lain.
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Penyebab Maraknya Bahasa Gaul di Kalangan Remaja
Indonesia

Perkembangan bahasa gaul di kalangan remaja sangatlah
pesat. Mengapa? Hal itu didukung oleh beberapa faktor yang
sangat berpengaruh dalam perkembangan bahasa gaul. Faktor-
faktor tersebut antara lain sebagai berikut.
 Dampak dari era globalisasi

Era globalisasi menuntut zaman untuk berkembang lebih
pesat dan memungkinkan masuknya informasi dengan cepat.
Peristiwa ini menjadi salah satu alasan yang paling krusial
atas datangnya serangan dampak negatif dari bangsa asing
ke dalam hal kebahasaan maupun dalam hal yang lain. Per-
ubahan itu antara lain pola gaya hidup masyarakat modern
saat ini, yang meliputi cara berpikir, cara berpakaian, cara
mengatasi masalah hingga cara bertutur kata, seperti pemi-
lihan penggunaan bahasa slank. Bahasa gaul yang telah ber-
kembang pesat di Indonesia merupakan salah satu contoh
dampak dari pengaruh era globalisasi dimana informasi
datang dengan tak terbatas dan belum tersaring secara se-
lektif. Pada akhirnya, dapat berpengaruh terhadap gaya
hidup masyarakat.

 Perkembangannya teknologi yang semakin pesat
Saat ini teknologi canggih tidak bisa jauh dari kehidupan
kita. Bukan hal yang baru lagi dan bisa kita lihat bahwa
semua orang dari masyarakat kalangan menengah hingga
ke bawah memiliki alat komunikasi canggih. Ada yang beru-
pa handphone, smartphone, tablet, laptop, dan masih banyak
lagi. Dengan dukungan perkembangan alat komunikasi dan
teknologi yang canggih, tak heran jika masyarakat selalu
up-to-date mengenai berbagai macam berita dan informasi.
Masyarakat menjadi semakin mudah berhubungan dengan
dunia luar, yaitu dengan cara mengakses internet. Berbagai
bentuk bahasa dan sastra yang ada di internet dapat dijumpai
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tanpa hambatan. Tak sedikit bahasa-bahasa nonstandar ikut
melengkapi bacaan di situs internet.

 Peran media sosial
Tak heran jika bahasa gaul menjamur cepat. Masyarakat bisa
dengan mudah membuka situ-situs jejaring sosial seperti
facebook, twitter, blog dan lain-lain. Faktanya, yang mendo-
minasi dalam penggunaan situs jejaring sosial ialah kalangan
remaja. Selain untuk berkomunikasi, biasanya mereka
menggunakan media sosial untuk bercerita atau membagi-
kan pengalaman pribadi mereka. Tulisan yang mereka hasil-
kan ini dengan mudah dapat tersebar di internet dan sangat
mudah pula untuk diakses oleh masyarakat luas. Di sinilah
bermula berkembangnya bahasa gaul yang cukup signifikan
di kalangan remaja.

 Pengaruh Media Massa
Bahasa gaul saat ini juga marak digunakan dalam siaran
pertelevisian. Mulai dari sinetron hingga iklan. Selama media
itu banyak sekali yang kita temui menggunakan bahasa gaul.
Media massa yang menyiarkan bahasa gaul sefulgar itu juga
perlu memperhatikan apa dampak bagi masyarakat Indo-
nesia. Tidak hanya hasil produksi kegiatan pertelevisian saja,
tetapi artis dan public figure juga banyak sekali yang meng-
gunakan bahasa gaul untuk membawakan acara supaya bisa
menarik perhatian penonton. Tentu saja masyarakat yang
menonton, terutama remaja, akan mencontoh penggunaan
bahasa yang digunakan oleh public figure itu gunakan. Ini
sangat berbahaya mengingat televisi merupakan media yang
sangat sering diguakan oleh masyarakat Indonesia.

 Pengaruh bahasa asing
Kata lo, gue, dan banyak kata mengalami perubahan,
misalnya huruf akhir a menjadi e. Itu terjadi dalam bahasa
Betawi yang mengadopsi dari bahasa Cina, dijadikan bahasa
sehari-hari oleh penduduk Jakarta. Begitu juga, kata turunan
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yang berakhiran -kan menjadi -in. Contohnya kata memi-
kirkan menjadi mikirin, menyampaikan menjadi nyampein.
Sangat memprihatinkan bahwa bahasa Indonesia sudah
tercemar oleh bahasa asing dan dikonsumsi berlebihan oleh
masyarakat.

 Rendahnya minat baca
Rendahnya minat baca remaja Indonesia menyebabkan ku-
rangnya kosakata bahasa yang diketahui. Seharusnya, per-
kembangan bahasa gaul yang pesat juga diimbangi dengan
pembekalan kosakata bahasa baku yang memadai. Kata-kata
baku itu harus sering digunakan oleh remaja dalam acara
formal. Dengan demikian keberadaan bahasa gaul tidak
mengancam bahasa baku itu sendiri. Jika remaja Indonesia
lebih memahami bahasa-bahasa gaul dibandingkan bahasa
baku itu sendiri, lama kelamaan bahasa gaul yang akan men-
jadi bahasa baku bangsa Indonesia. Dapat dipastikan bahasa
gaul akan berkembang terus-menerus mengikuti perkem-
bangan zaman dan teknologi yang ada. Hal itu terjadi karena
berkembangnya gaya hidup di masyarakat. Semoga masya-
rakat bisa lebih selektif dalam memilih bahasa yang akan
digunakan.

Upaya untuk Mempertahankan Eksistensi Bahasa Indonesia
di Kalangan Remaja
 Menjunjung tinggi dan bangga terhadap penggunaan bahasa

Indonesia
Inilah ikrar Sumpah Pemuda 1928 butir ketiga
“Kami poetra dan poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa
persatoean, bahasa Indonesia.”
Delapan puluh delapan tahun lalu, para pemuda telah meng-
akui bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu se-
kaligus bahasa nasional. Walaupun terdapat 46 bahasa
(Kemendikbud, 2012) dari banyak suku di Indonesia, dengan
adanya bahasa pemersatu, kesatuan dalam keberagaman
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(unity in diversity) dapat terwujud. Bahasa Indonesia harus
turut serta berperan dalam pembangunan karakter bangsa,
contohnya dengan menerapkan bahasa Indonesia yang baik
dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Mengajak masyara-
kat berperan aktif dalam membudayakan berbahasa yang
baik juga salah satu wujud dalam menjunjung tinggi bahasa
Indonesia.

 Menekankan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar
Meningkatkan pemahaman masyarakata terutama remaja
tentang bahasa Indonesia yang baik dan benar itu sangat
penting. Sejak dini seharusnya individu sudah dibekali de-
ngan pemahaman tersebut, supaya tumbuh kembang sese-
orang akan tetap dilandasi oleh pengetahuan kebahasaannya
yang memadai. Walau banyak berkembang bahasa baru, itu
tidak akan membuat seseorang terbawa arus dan meninggal-
kan kaidah bahasa yang seharusnya.

 Meningkatkan sistem pengajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dan perguruan tinggi.
Untuk mendukung pemahaman bahasa yang baik bagi ka-
langan remaja, perlu adanya peningkatan mutu dan kualitas
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah maupun perguruan
tinggi. Baiknya kualitas dan kuantitas pengajaran inilah yang
menentukan baik atau kurangnya pemahaman tentang
sesuatu oleh seorang individu.
Fakta di lapangan menjelaskan bahwa proses pembelajaran
bahasa Indonesia terkesan membosankan dan kurang me-
narik. Mengingat hal tersebut, kompetensi guru sangat di-
prioritaskan untuk kemajuan sistem pembelajaran itu sen-
diri. Menurut data hasil uji kompetensi guru (UKG) setelah 
memperoleh sertifikat profesional, diperoleh nilai rata-rata
nasional 45,82 untuk skala nilai 0-100. Dari sini kita bisa me-
lihat bahwa tidak banyak guru atau tenaga pengajar bahasa
Indonesia yang kurang berkompeten. Hal itu menyebabkan
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pengajaran bahasa Indonesia kurang diminati oleh sebagian
pelajar atau mahasiswa. Untuk itu, alangkah lebih baik jika
guru-guru bahasa Indonesia meningkatkan kualitas, kreativi-
tas dan kompetensi untuk pembelajaran bahasa Indonesia.
Guru sebaiknya dapat menjadikan kegiatan belajar bahasa
Indonesia lebih menarik, mudah dipahami dan menyenang-
kan sehingga anak didik merasa tertarik, tidak cepat bosan
dan ilmu yang diajarkan akan lebih mudah diserap.

Seperti itulah beberapa upaya yang bisa kita lakukan untuk
mempertahankan eksistensi bahasa nasional kita yang sedikit
demi sedikit tergerus oleh perkembangan bahasa gaul. Bahasa
gaul sendiri juga merupakan hasil dari pemikiran kreatif remaja
Indonesia. Tanpa bahasa gaul, kosakata yang digunakan saat
berkomunikasi secara langsung menjadi sangat formal dan
terkesan kaku, tidak santai dan akrab. Jadi, dengan adanya ba-
hasa gaul, keanekaragaman kosakata yang dimiliki masyarakat
Indonesia lebih beragam. Antara bahasa gaul dan bahasa baku
bisa saling melengkapi satu sama lain untuk perkembangan suatu
bahasa. Kita sebagai masyarakat, bisa lebih selektif lagi dalam
penggunaan bahasa. Kita boleh saja menggunakan bahasa gaul
dalam percakapan sehati-hari, namun harus disesuaikan dengan
tempat dan lawan bicaranya. Selain itu, kita juga jangan mening-
galkan kaidah-kaidah bahasa dan sastra bahasa kita sendiri. Kita
tidak boleh menutup mata akan kaidah bahasa nasional kita.
Kita harus tetap ikut andil dalam pengokohan bahasa Indonesia
agar bahasa persatuan kita tak mudah luntur tergerus oleh
zaman. Bahasa Indonesia harus jaya tetap eksis dalam kalangan
pemudanya, bahkan di mata dunia.
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Ada seorang mahasiswa yang gemar sekali bermain game.
Namun, kegemarannya ternyata membuat mahasiswa tersebut
harus dikeluarkan dari sebuah universitas ternama di Indonesia.
Mengapa demikian? Ya, karena pada saat pelajaran, pikirannya
tidak menuju ke pembelajaran dan hanya memikirkan strategi
dari game yang dimainkan mahasiswa tersebut. Sangat disayang-
kan, bukan?

Game sebenarnya bisa menjadi sarana hiburan di kala jenuh.
Namun, di sisi lain, game dapat membuat kita menjadi generasi
muda yang kecanduan bermain game dan bisa menjadi lupa akan
segalanya. Sama halnya dengan kecanduan bermain game counter
strike, seperti yang dialami saudara sepupu saya. Hal itu, mem-
buatnya menjadi anak yang malas belajar dan tidak konsentrasi
ketika mengikuti les matematika.

Game merupakan sebuah sarana hiburan, terutama bagi kita
generasi muda yang ingin melepas penat. Berkembangnya IT di
era moderniasi dan globalisasi membuat jenis-jenis game semakin
beragam dan menarik. Mulai dari game online, game komputer,
dan playstation.

Game online ialah game yang dimainkan dengan mengguna-
kan koneksi dari internet. Banyak anak-anak remaja yang rela
bolos sekolah hanya karena ingin bermain game online. Bahkan
yang ada lebih senang duduk di depan komputer berjam-jam
daripada membaca buku. Hal ini menyebabkan aktivitas sekolah
menjadi terganggu. Ada juga playstation dan game komputer.

PENGARUH GAME
BAGI GENERASI MUDA

Gabriella Felistyani Gunarso
SMA BOPKRI 1 Yogyakarta
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Kedua jenis game ini tidak membutuhkan koneksi internet untuk
memainkannya. Game playstation dilengkapi dengan stik, yang
bisa dimainkan dengan menggunakan televisi, komputer, atau
laptop. Demikian halnya dengan game komputer, jenis game ini
dimainkan dengan menggunakan mouse.

Sebelum era globalisasi dan modernisasi muncul, permainan
tradisionallah diminati oleh banyak generasi muda. Namun,
adanya perkembangan IT, membuat kita sebagai generasi muda
melupakan permainan tradisional, kemudian cenderung lebih
suka untuk bermain permainan yang lebih modern. Padahal,
sebenarnya permainan tradisional ini membuat kita lebih sering
melakukan sosialisasi dengan sesama kita dibandingkan dengan
bermain game yang lebih modern saat ini. Kondisi tersebut ini
terlihat dari banyaknya anak-anak remaja lebih suka berada di
dalam rumah. Hal itu menjadikan mreka kurang bersosialisasi
dengan orang lain.

Apa Faktornya?
Banyak sekali faktor yang membuat kita generasi muda masa

kini, lebih senang bermain game daripada melakukan hal lain
yang sekiranya lebih bermanfaat, seperti membaca buku, me-
nulis, belajar, dan berbagai kegiatan bermanfaat lainnya. Salah
satu faktornya ialah kecanduan dengan game tersebut. Ketika
sudah asyik dengan game yang kita mainkan, game itu akan
membuat kita semakin betah berada di depan layar komputer
atau laptop, apalagi jika score game kita sudah tertinggal jauh
dengan teman, kita akan semakin betah di game untuk mengejar
ketertinggalan. Semakin menarik dan bervariasinya jenis game,
membuat kita semakin ketagihan untuk bermain game.

Faktor lain yang bisa membuat kecanduan game, yaitu ada-
nya perkembangan IT di Indonesia. Perkembangan IT semakin
canggih di era globalisasi maupun modernisasi. Lingkungan se-
kolah juga menyebabkan perkembangan kecanduan tersebut.
Mengapa demikian? Hal ini terjadi dikarenakan kelompok ber-
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main di sekolah yang gemar bermain game mempengaruhi teman-
teman sekolah untuk bermain. Pada akhirnya, teman-teman di
sekolah menjadi kecanduan.

Perasaan bosan dan stres juga merupakan pemicu dari
kecanduan bermain. Hal ini terjadi karena seseorang yang me-
rasa jenuh dengan segala rutinitas yang dijalani. Akibatnya, un-
tuk menghilangkan rasa jenuh itu dilampiaskan dengan cara ber-
main game, sampai rasa bosan, stres, dan rasa jenuh yang dira-
sakan hilang.

Dampak Positif
Di pihak lain, ada segi positifnya dalam bermain game. Be-

berapa ahli seperti Tom Watson mengatakan bahwa dengan ber-
main game bisa terlatih kemampuan kita dalam berpikir, berkon-
sentrasi, dan beradaptasi dalam menghadapi tantangan yang
ada di sekitar kita. Beberapa ahli dari University of Rochester pun
berpendapat bahwa kita juga bisa mengembangkan kemampuan
membaca dan matematika lewat bermain game. Menurut seorang
profesor bernama Mark Griffiths, untuk mengalihkan perhatian
dari rasa sakit yang dirasakan, seperti kemoterapi, dapat dilaku-
kan dengan cara main game. Bagi yang cidera tangan, fisioterapi
dapat pula dilakukan dengan bermain game. Selain itu, game juga
bisa menjadi tempat kita melepas lelah dan stres setelah melaku-
kan berbagai aktivitas yang melelahkan. Game juga bisa membuat
kita mendapat teman baru, seperti pada game online, yang nanti-
nya bisa menjadi teman baru kita di dunia internet.

Meskipun game memiliki dampak positif bagi diri kita, namun
para ahli tetap menyarankan agar bisa membatasi diri dan tidak
berlama-lama saat bermain game. Beberapa peneliti juga menga-
takan kalau bermain game juga bisa berdampak negatif bagi
kita generasi muda, mulai dari usia anak-anak sampai usia de-
wasa.
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Dampak Negatif
Menurut pendapat profesor psikologi, Douglas A. Gentile

dan Douglas, bermain game bisa membuat kita gelisah, febia
sosial, depresi, kecanduan, dan bisa membuat nilai-nilai sekolah
menurun. Selain itu, game bisa menyebabkan terkena masalah
yaitu pada konsentrasi dan hiperaktif dua kali lebih tinggi. Ke-
canduan bermain game pun dapat membuat orang menjadi reng-
gang dengan keluarga karena asyik dengan dunia game. Mereka
tidak mau meluangkan waktu bersama keluarga, serta membuat
kita menjadi orang yang tertutup dan tidak mampu mengekspre-
sikan diri di lingkungan nyata. Bermain game juga dapat memba-
hayakan perkembangan anak ke masa depannya. Hal itu disebab-
kan adanya beberapa game online yang di dalamnya memuat akses
konten-konten yang tidak layak untuk dilihat. Ketergantungan
game juga akan membuat orang kurang berkegiatan positif yang
lebih bermanfaat.

Bermain game terlalu lama juga dapat memberikan dampak
negatif bagi fisik kita, terutama mata. Terlalu lama di depan
komputer bisa menyebakan kelelahan bagi mata kita karena ter-
kena cahaya radiasi komputer yang dapat merusak saraf mata
dan otak. Kesehatan jantung kita juga terganggu karena seharian
bermain game. Akibatnya, membuat kita lebih banyak duduk,
kurang makan dan minum, kurang olahraga. Hal itu membuat
fisik kita mudah lelah karena tidak pernah beraktivitas. Parah-
nya, hal ini dapat dimungkinkan menyebakan kematian.

Secara sosial, game dapat membuat kita menjadi renggang
dengan keluarga dan teman karena terlalu asyik dengan dunia
kita sendiri. Keterampilan dalam bersosialisasi dengan sesama
pun jadi berkurang. Hal itu membuat kita menjadi sulit saat ber-
hubungan dengan orang lain. Perubahan juga terjadi dalam peri-
laku, karena terpengaruh dari apa yang sudah kita mainkan.

Dilihat dari sisi psikisnya, bermain game juga bisa menye-
babkan pikiran kita hanya tertuju kepada strategi yang harus
dilakukan untuk game yang akan dimainkan. Hal itu menjadikan
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pikiran tidak konsentrasi dalam menjalankan tugas dan tang-
gungjawab yang kita miliki. Kita juga menjadi orang yang tidak
peduli dengan apa yang ada di sekeliling kita, serta rela mela-
kukan apapun agar bisa bermain game, misalnya berbohong atau
mencuri. Ada karena hanya terbiasa berkomunikasi satu arah
dengan komputer, kita menjadi orang yang tertutup dan tidak
bisa mengekspresikan diri saat ada di lingkungan nyata.

Sekadar wawasan pengalaman dari penulis. Dulunya, saya
juga pernah mengalami hal yang sama pada diri saya. Saat ayah
saya membeli laptop dan diisi dengan berbagai game yang me-
narik, saya menjadi anak yang kecanduan game dan sulit untuk
berhenti bermain game itu. Karena kecanduan tersebut, saya
mengalami banyak dampak negatif. Kesehatan mata saya jadi
terganggu. Minus mata saya jadi bertambah dan terkadang saya
merasa pusing karena berada lama di depan laptop. Saya juga
pernah tidak meluangkan waktu bersama keluarga saya karena
saking asyiknya saya di depan laptop. Setelah itu, saya mulai
belajar untuk bisa membatasi diri untuk tidak berlama-lama ber-
main game di depan komputer.

Upaya Pencegahan
Dengan banyaknya berbagai dampak negatif dari bermain

game, ada solusi yang harus dilakukan oleh diri kita sendiri.
Solusi itu ialah sebagai berikut kita harus bisa membatasi diri
kita sendiri saat kita bermain game di laptop, komputer,
playstation, atau gadget lainnya yang ada berbagai game menarik,
agar kita tidak menjadi generasi muda yang kecanduan dengan
game.
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Sebagai orang tua juga harus selalu mengawasi anak–anak-
nya saat bermain game untuk mencegah agar sang anak tidak
terpengaruh ke hal-hal yang negatifnya. Di samping itu, orang
tua agar tahu, apakah game tersebut layak untuk dimainkan atau
tidak. Orang tua juga harus memberikan batasan waktu kepada
sang anak agar tidak terlalu lama bermain game untuk menghin-
dari dampak buruk yang bisa mempengaruhi diri anak.

Upaya pencegahan juga bisa dilakukan lewat kehidupan di
lingkungan sekitar kita agar terhindar dari dampak negatif. Misal-
nya, anak-anak diberi permainan outdoor, seperti gobak sodor,
lompat tali, kasti, dan berbagai permainan outdoor lainnya yang
bisa membuat game lebih sering bersosialisasi dengan orang-
orang di luar daripada mendekam terus-menerus di dalam rumah
dan duduk di depan komputer atau laptop saja.
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Pengantar
KEMENDIKBUD mewajibkan seluruh sekolah yang ada di

Indonesia harus memiliki perpustakaan sekolah. Tidak hanya
sekolah menengah, tetapi juga perguruan tinggi harus memiliki
perpustakaan sebagai salah satu fasilitas penunjang pembelajar-
an. Dapat kita ketahui bahwa perpustakaan merupakan jantung-
nya informasi. Namun, di zaman sekarang ini minat baca di per-
pustakaan sangat kurang. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
hasil survei yang menunjukkan minat baca masyarakat Indonesia
sangat rendah.

Perpustakaan dan Minat Baca
Sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai kurangnya

minat baca di perpustakaan, kita harus tahu apa arti dari perpus-
takaan dan minat baca itu. Perpustakaan merupakan salah satu
fasilitas yang ada di sekolah. Hampir setiap sekolah memiliki
fasilitas tersebut. Perpustakaan adalah tempat koleksi buku dan
majalah serta tempat mencari informasi. Perpustakaan menyedia-
kan banyak koleksi bacaan, mulai dari bacaan tentang ilmu pe-
ngetahuan, pelajaran, sastra, karya ilmiah, hiburan, agama, dll.
Dalam Wikipedia dimuat bahwa perpustakaan juga berperan
sebagai upaya untuk meningkatkan proses efesiensi dan efektivi-
tas dalam pembelajaran. Menurut para ahli, minat baca ialah
sebagai berikut.

KURANGNYA MINAT BACA
DI PERPUSTAKAAN

Gita Ayu Ramadhani
SMA Muhamadiyah 5 Yogyakarta
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1. Liliawati (sanjdaja,2005) menyatakan bahwa minat baca ada-
lah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai pera-
saan senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat
menggerakan seseorang dengan kemauannya.

2. Sinembla, 2005 menjelaskan bahwa minat baca adalah sikap
positif dan rasa keterkaitan dalam diri terhadap buku bacaan.

3. Menurut buku bacaan Ginting, minat baca adalah bentuk
perilaku yang terarah guna melakukan kegiatan membaca
sebagai tingkat kesenangan dalam melakukan membaca
karena menyenangkan dan memberikan nilai.
Dengan demikian, dapat kita dimpulkan minat membaca

adalah kemauan seseorang untuk membaca.

Fenomena
 Di zaman sekarang remaja sangat kurang untukberkunjung

ke perpustakaan. Mereka lebih senang menghabiskan waktu
istirahat untuk pergi ke kantin atau nongkrong bersama teman
temannya. Namun, tak jarang banyak siswa yang berkunjung
ke perpustakaan hanya untuk menumpang wifi. Memang tidak
salah wifi juga termasuk salah satu fasilitas pelengkap yang ada
di perpustakaan. Bahkan, perpustakaan hanya dikunjungi untuk
menumpang ngadem dan internetan. Fakta yang saya liat dan
terjadi di sekolah saya ialah perpustakaan ramai pengunjung
hanya saat remidi ulangan. Mereka di perpustakaan tidak mem-
baca buku, tetapi hanya menumpang untuk mengerjakan remidi.
Tetapi ada beberapa siswa yang membaca buku untuk mencari
informasi yang berkaitan dengan soal remidi. Sangat miris me-
mang melihat para remaja yang sudah tidak lagi menyukai buda-
ya membaca. Padahal, di kurikulum 2013 para siswa harus mem-
baca. Memang itu tidak dapat disalahkan karena bisa jadi perpus-
takaan juga menjadi salah satu faktor yang menyababkan ku-
rangnya minat siswa untuk berkunjung. Sering kali para petugas
perpustakaan sibuk dengan mejanya masing masing. Hal ini bu-
kan dikarenakan terlalu sibuk melanyani para pengunjung yang
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akan membaca buku ataupun meminjamnya, tetapi mereka sibuk
karena bingung memikirkan apa yang harus mereka kerjakan
karena kurangnya para pengunjung. Minat baca di Indonesia
masih sangat rendah dibandingkan dengan memndengar dan
membaca. Hal ini dibuktikan oleh Dapartemen Penerangan bah-
wa kebisaaan mendengar sebanyak 80% dan kebisaaan menon-
ton TV 65% dari jumlah penduduk. Hasil survei yang dilakukan
UNESCO menjelaskan bahwa minat baca di Indonesia sangat
rendah, yaitu berada pada urutan paling rendah di Asia. Rendah-
nya minat baca masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi
kualitas bangsa Indonesia. Menurut Francis Baron, membaca da-
pat menciptakan manusia yang lengkap. Di masa remaja pembaca
merupakan masa penyempurnaan dan perluasan cakrawala in-
telegensi, minat, dan sikap yang kritis. Menurut Bobbi DePoter
dan Mike Hemacki, ada empat macam ragam kecepatan mem-
baca, yakni regular dilihat dari kecepatan membaca dengan ce-
pat, melihat sekilas, dan kecepatan tinggi. Kebisaaan membaca
seharusnya dilakukan sejak dini karena kebisaaan tersebut dapat
menjadikan anak menjadi gemar membaca. Keluarga menjadi
salah satu lingkungan pertama bagi seorang anak untuk menge-
nal buku. Sekolah juga tak luput untuk berperan dalam menum-
buhkan minat baca anak. Oleh sebab itu, sekolah harus mempu-
nyai perpustakaan sebagai srana penunjang.

Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca
Ada beberapa faktor yang menghambat minat baca siswa

di perpustakaan, yaitu sebagai berikut.
1. Sistem pembelajaran yang belum membuat siswa untuk lebih

banyak membaca.
2. Banyaknya hiburan permainan dan televisi yang membuat

siswa menjauhi untuk membaca buku.
3. Banyaknya tempat hiburan, seperti taman bermain, super-

market, mal, dll.
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4. Faktor dari orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan
rumah atau kantor sehingga waktu untuk mengajari anak
membaca berkurang.

5. Mahalnya harga buku dan minimnya koleksi buku di perpus-
takaan juga menjadi faktor penghambat minat baca.
Dari beberapa uraian faktor yang menyebabkan kurang nya

minat baca siswa diatas, perlu ada peran yang dapat membang-
kitkan minat baca. Lalu siapa yang harus berperan? Berikut ini
beberapa peran yang dapat menumbuhkan minat baca.
1. Peran Orang Tua. Ya, peran yang paling utama dalam me-

numbuhkan minat baca, ialah keluarga. Orang tua sangat
dibutuhkan dengan cara membisaakan anak sejak dini untuk
mengenal dan membisaakan untuk membaca. Hal ini harus
dilakukan terus menerus agar kebisaaan membaca menjadi
sebuah kebisaaan hingga anak itu dewasa.

2. Pemerintah Pemerintah juga berperan dalam menumbuhkan
minat bac. Pemerintah dapat membantu dengan merangkul
beberpap pihak swasta yang mempunyai kepentingan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa agar mensponsori berdiri-
nya perpustakaan-perpustakaan kecil di lingkungan masya-
rakat, seperti di desa atau kampung. Agar lebih menarik
perhatian, pemerintah juga dapat mengadakan lomba yang
berkenaan dengan membaca sehingga mereka tertarik untuk
mau membaca.

 3. Peran Lembaga Pendidikan, yaitu kepala sekolah untuk pen-
dirian perpustakaa di sekolah. Hal itu sangat penting karena
banyak sekolah yang belum memiliki fasilitas sekolah berupa
perpustakaaan. Guru dan pustakawan pun juga sangat pen-
ting sebagai pengembangan perpustakaan agar minat baca
siswa tidak menurun.
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Pada zaman modern ini banyak calon pemimpin yang baru
untuk mencalonkan diri. Namun, bagi mereka yang kurang ber-
pengalaman dan tidak mempunyai wawasan lebih, mereka akan
merasa kurang percaya diri untuk mendapatkan dukungan suara
dari masyarakat banyak. Hal itu membuat mereka menempuh
berbagai hal baik secara positif dan negatif, atau menghalalkan
berbagai cara. Salah satu cara ialah dengan menggunakan poltik
uang. Hal tersebut bisa terjadi karena banyak faktor yang
membuat para pemimpin melakukan politik uang.

Masyarakat miskin menjadi sasaran bagi pemimpin yang
melakukan politik uang. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Pe-
mimpin akan memberikan janji atau visi-misi pada masyarakat
miskin untuk membuka lapangan kerja. Selain memberikan janji
dan visi-misi pemimpin, mereka juga memberikan uang, sehingga
masyarakat akan percaya pada pemimpin tersebut.

Rendahnya pengetahuan masyarakat juga menjadi faktor
untuk menjalankan politik uang. Pemimpin melakukan hal terse-
but karena masyarakat yang berpengetahuan rendah biasanya
tidak begitu mempedulikan kriteria pemimpin yang berwa-
wasan. Mereka akan memilih pemimpin yang terlihat tenar dan
sering muncul di media masa.

Politik uang itu bertujuan untuk mendapatkan suara terba-
nyak dari masyarakat luas. Dengan kata lain, suara masyarakat
bisa dibeli oleh pemimpin yang mempunyai uang. Tentunya,
masyarakat tertarik dengan pemimpin tersebut bukan karena

SUARAKU SEHARGA RUPIAH

Rosemeini Heraningtyas
SMA Negeri 2 Yogyakarta



41Antologi Esai Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 2014

janjinya, melainkan dengan uang yang diberikan. Secara tidak
langsung, masyarakat akan berfikir tentang hubungan timbal
balik. Karena telah memberikan uang kepada masyarakat, ma-
syarakat akan memilih pemimpin tersebut. Dari fakta tersebut,
suara masyarakat dapat ditentukan oleh nilai rupiah. Semakin
tinggi nilai uang yang dbrikan semakin tinggi suara yang di
dapat. Seakan-akan prinsip bebas dan jujur tersisihkan dengan
adanya pembelian suara atau politik uang.

Kasus Politik Uang
Zaman semakin modern semakin berkembang khasus poli-

tik uang. Politik uang terjadi baik di desa maupun di kota-kota
besar, dari pemilu yang bersifat sederhana hingga pemilu presi-
den. Dari beberapa fakta yang ada, di Indonesia masih terdapat
politik uang, di antaranya yaitu sebagai berikut.

Kompas, 2 Juli 2004 menggambarkan hasil pemantauan ICW,
Transparency International Indonesia, dan jaringan LSM di delapan
kota besar mencatat sedikitnya ada 114 kasus politik uang pada
pemilu legislatif 2004. Bandingkan dengan Pemilu 1999, hanya
ada 62 kasus politik uang yang terekam media dan dicatat oleh
sejumlah pemantau. Mungkin kebanyakan orang akan bertanya
“mengapa semakin modern, semakin maju maka money politic
atau politik uang juga ikut semakin maju”. Apabila politik uang
tersebut terus berkembang seiring majunya zaman itu akan mem-
buat masyarakat mudah terpengaruh akanhal yang berbau uang.
Politik uang juga dapat membuat orang menjadi tidak jujur dan
tidak dapat memilih pemimpin yang sesuai hati nuraninya, yang
dianggap mampu menjalankan tugas dengan baik.

Tiga dari lima orang yang saya amati, merek amemilih calon
pemimpin yang selama ini memberikan mereka kebaikan. Para
calon pemimpin mewujudkan kebaikan tersebut berupa uang
rupiah sehingga menarik minat masyarakat untuk memilihnya
dan mendapatkan banyak suara.
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Dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di Indonesia yang me-
nyangkut politik uang, membuktikan bahwa masih banyak kecu-
rangan yang ada pada dunia politik. Padahal, Indonesia merupa-
kan negara demokrasi yang senantiasa menentukan pilihannya
melalui masyarakat. Namun, jika proses pemilihannya saja mem-
punyai penyakit, maka lama-lama penyakit tersebut dapat men-
jalar hingga hasil akhir pemilihan.

Dampak dari Politik Uang
Banyak hal yang muncul akibat adanya politik uang atau

money politic. Hal tersebut lebih cenderung ke arah negatif da-
ripada positif. Mengapa hal tersebut bisa terjadi? Politik uang
mengakibatkan hal-hal berikut :
1. Adanya eksploitasi kekuasaan

Yang dimaksud dari eksploitasi kekuasaan adalah kekuasaan
yang hanya mampu dipimpin dan diduduki oleh orang-orang
yang mempunyai banyak uang. Secara otomatis pemimpin
yang mempunyai banyak uang akan dengan mudah menjadi
seorang pemimpin karena mereka menggunakan politik
uang untuk mendapatkan suara terbanyak. Namun sebalik-
nya, pemimpin yang tidak mempunyai uang justru akan kalah
suara dengan pemimpin yang berduit, sehingga jabatan-ja-
batan tinggi banyak diduduki pemimpin yang berduit.

2. Pemilu tidak berprinsip bebas dan jujur
Politik uang bertentangan dengan prinsip “bebas dan jujur”.
Hal itu mengakibatkan pemilu menjadi tidak lagi berprinsip
pada “bebas dan jujur” karena selama ini masyarakat telah
disuguhi dengan ketidak jujuran dari pemimpinnya. Seha-
rusnya pemilu itu jujur, tanpa ada rekayasa baik dari pihak
mana pun. Bebas yaitu bebas dari segala paksaan untuk me-
milih pemimpin yang dianggapnya pantas dengan sesuai hati
nurani.
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3. Muncul korupsi
Dampak lain dari politik uang adalah korupsi. Hal tersebut
bisa terjadi apabila sebuah kelompok yang menggunakan
politik uang berusaha untuk mendapatkan suara terbanyak,
maka mereka juga membutuhkan banyak uang untuk mem-
beli suara tersebut. Jika dalam kelompok tersebut telah keha-
bisan uang cadangan untuk melakukan politik uang, segala
cara akan ditempuh, salah satunya ialah korupsi. Penyalahgu-
naan uang tersebut jika berlangsung cukup lama, hal itu akan
merugikan banyak pihak.

4. Pencitraan buruk bagi negara dan partai
Apabila seseorang atau sebuah partai kepergok melakukan
politik uang, maka akan menimbulkan pencitraan yang buruk
bagi partai, kelompok, dan negara. Pencitraan yang buruk
bagi partai yaitu tidak adanya kepercayaan dari masyarakat
luas sehingga membuat masyarakat tidak akan memilih kem-
bali. Pencitraan yang buruk bagi negara yaitu negara akan
jauh dari kata negara demokrasi yang nantinya akan dipan-
dang negatifdari negara-negara lain di dunia.

5. Salah memilih pemimpin
Politik uang juga berdampak pada kesalahan memilih pe-
mimpin. Masyarakat yang terlibat dalam politik uang secara
otomatis mereka mengesampingkan kualitas pemimpin, yang
nantinya mempunyai dampak besar bagi seluruh masyarakat
luas. Akibatnya, masyarakat yang tergiur dengan politik
uang akan merasakan penyesalan karena perbedaan penda-
pat dengan pemimpin yang mereka pilih, yang sering meng-
akibatkan demonstrasi besar-besarans ebagai rasa penolakan
atas pendapat pemimpin. Selain itu, terkadang pemimpin
yang telah terpilih sering melupakan visi-misimereka.

6. Terjadi kecurangan
Politik uang selain menjadi pelanggaran juga menjadikan
sebuah kecurangan, karena para pemimpin yang mengguna-
kan politik uang hanya menyebarkan uang rupiah pada ma-
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syarakat lalu mereka akan mendapatkan suara. Hal itu me-
nimbulkan kecurangan bagi mereka pemimpin yang berusa-
ha jujur dengan berjanji dan memberikan visi-misi mereka
agar dapat diperecaya masyarakat.

Bagaimana Mengatasinya?
Solusi yang perlu dijalankan agar terhindar dari politik uang

ada banyak cara. Kita dapat mencegah munculnyadampak
negatip yang ditimbulkan dari politik uang dalam pemilu, antara
lain sebagi berikut.
1. Memberikan sanksi tegas

Pemberian sanksi tegas bagi mereka yang melakukan politik
uang akan membuat mereka jera. Misalnya, hukuman pen-
jara, denda, dan pencabutan partai. Hal itu memunculkan
rasa takut bagi orang-orang yang akan melakuakan kecu-
rangan dalam pemilu melalui politik uang.

2. Memberikan sosialisasi
Pemberian sosialisasi ini lebih diperuntukkan bagi mereka
yang mempunyai pengetahuan rendah atau masyarakat mis-
kin di pedalaman. Hal itu bertujuan agar mereka tidak ter-
pengaruh dari pihak mana pun yang bertujuan ingin membeli
suara mereka. Selanjutnya mereka juga harus dijelaskan me-
ngenai pemilihan sesuai hati nurani tanpa ada paksaan.

3. Kesadaran diri
Kesadaran diri masyarakat menjadi kunci utama agar negara
terbebas dari politik uang yang mengakibatkan jauhnya men-
jadi negara demokrasi. Ketika diri sendiri mengerti bahwa
hal itu termasuk pelanggaran akan membuat mereka men-
jauhi perilaku yang negatif tersebut.
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4. Percaya pilihan
Pecaya pada pilihan diri sendiri yang berdasarkan pada hati
nurani dan selalu berpegang teguh pada pilihannya akan
membuat kita tidak akan goyah dari berbagai pengaruh yang
berupa pembelian suara.

Daftar Pustaka
www.hukumpedia.com
www.kompas.com
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“Kami putra dan putri Indonesia, menjunjung bahasa
persatuan, bahasa Indonesia”. Itulah kalimat ke-3 dari Sumpah
Pemuda yang dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 1928. Se-
perti yang kita ketahui bahwa negara kita memiliki banyak sekali
suku dan budaya. Tentunya, itu membuat negara kita menjadi
negara dengan jumlah bahasa daerah terbanyak, yaitu sekitar
746 bahasa. Meski begitu, sebagai warga negara Indonesia, tentu
bahasa Indonesialah yang lebih sering kita gunakan dalam kehi-
dupan sehari-hari. Di era globalisasi ini, dunia seakan terasa
ada dalam genggaman. Berbagai budaya dengan mudahnya ma-
suk ke bangsa kita, salah satunya ialah bahasa. Seperti yang kita
ketahui bersama, bahasa-bahasa ini sudah tidak asing digunakan
di berbagai sendi kehidupan. Meski demikian, seiring berjalan-
nya waktu, bahasa-bahasa ini seakan menggeser posisi bahasa
Indonesia di masyarakat.

Benarkah Fakta itu?
Jika kita menengok ke zaman sebelum terjadinya proses glo-

balisasi, tentu bahasa Indonesia sangat dihormati dan dijunjung
tinggi oleh masyarakat. Namun, sekarang malah bahasa dari
negeri orang lainlah yang seakan-akan lebih diagungkan. Misal-
nya saja bahasa Inggris, bahasa Jepang, dan bahasa Jerman. Bah-
kan, bahasa-bahasa ini juga terkesan memiliki kasta yang lebih
tinggi dari bahasa milik negara kita ini. Memangnya apa yang
kurang dari bahasa Indonesia? Padahal, bahasa Indonesia memi-

LUPA BAHASA LIDAH SENDIRI

Krishna Zada Kurniawan
SMA Negeri 11 Yogyakarta
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liki sejumlah prestasi yang harusnya membuat kita bangga se-
bagai pemiliknya. Prestasi itu di antaranya ialah bahasa Indonesia
masuk dalam daftar 10 besar bahasa paling diminati di dunia,
menjadi bahasa resmi kedua di Vietnam sejak tahun 2007, men-
jadi peringkat ketiga bahasa yang paling sering digunakan dalam
posting blog di Wordpress. Seharusnya, hal tersebut membuat
kita bangga untuk memiliki dan menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa sehari-hari.

Selain itu, di sekitar kita sering kita lihat berbagai poster,
iklan, reklame yang juga menggunakan bahasa asing. Di dalam-
nya, sering kita melihat iklan atau promosi tentang les bahasa.
Namun, hampir tidak ada satupun yang mempromosikan les
bahasa Indonesia. Bahkan, yang lebih mencengangkan lagi, ber-
dasarkan hasil survei sederhana yang saya lakukan ke teman-
teman saya tentang minat mereka jika ditawari mengikuti les
bahasa Indonesia, 9 dari 10 mengatakan bahwa mereka lebih
tertarik dengan les bahasa Inggris daripada les bahasa Indonesia.
Di samping itu, saat pelajaran beberapa teman saya juga masih
ada yang kesulitan baik untuk berbicara di depan kelas maupun
menulis dengan EYD yang benar.

Di lingkungan remaja Indonesia, tak hanya bahasa Inggris
yang mulai menggeser posisi bahasa Indonesia dalam keseharian
mereka, tetapi ada juga bahasa gaul. Sebenarnya, bahasa gaul
ini induknya juga bahasa Indonesia, hanya saja bahasa ini sudah
mendapat kata serapan dari bahasa lain serta modifikasi dari
remaja-remaja kita yang sangat kreatif. Para remaja biasanya
menggunakan bahasa gaul ini dalam kegiatan sehari-hari dan
hampir seluruh remaja di Indonesia memahami arti dari kata-
kata dalam bahasa gaul. Meski demikian, terkadang pengguna-
annya oleh para remaja sering salah tempat dan sasaran. Bayang-
kan saja bagaimana jika mereka berbicara menggunakan bahasa
gaul di forum resmi, saat berbicara dengan orang yang lebih
tua, dan tempat serta orang lain yang tidak tepat sasaran. Bila
penggunaan bahasa gaul yang kurang tepat itu diteruskan, maka
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saya memprediksi penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar di masa yang akan datang akan semakin berkurang.

Selain itu, jika kita perhatikan pembelajaran bahasa Indone-
sia yang ada di sekolah-sekolah, tentu kita tahu di dalamnya
terdapat kompetensi menulis, berbicara, mendengarkan, dan
membaca. Siswa biasanya mendapat kesulitan ketika diminta
untuk berbicara, misalnya untuk berpidato, membaca puisi, de-
bat, dan sebagainya. Biasanya, dalam berbicara mereka bingung
untuk mengucapkan kata-kata yang tepat dan sulit untuk berbi-
cara dengan lantang dan intonasi yang sesuai. Disamping itu,
untuk menulis siswa juga biasanya mendapat kesulitan yang le-
bih. Jika kita pikirkan lagi, sebenarnya kompetensi untuk berbi-
cara dan menulis seharusnya sudah kita dapat sejak kecil. Sebagai
orang Indonesia, tentu kita diajari oleh orang tua untuk berba-
hasa Indonesia. Namun, di era globalisasi ini para orang tua
lebih tertarik untuk mengajari anaknya berbahasa Inggris, bukan-
nya bahasa Indonesia yang merupakan warisan dari para leluhur
bangsa.

Beberapa minggu ini di sekolah saya ada seorang mahasiswa
dari Australia yang sedang mempelajari bahasa Indonesia. Ham-
pir tiap jam pelajaran beliau masuk ke dalam kelas untuk meng-
asah kemampuan berbahasa Indonesianya. Yang sangat menge-
jutkan ialah, dia sanggup berbahasa Indonesia dengan baik,
benar dan lancar. Bahkan, bahasanya malah lebih tertata dan
baku daripada siswa-siswi di sekolah saya.

Jika hal-hal tadi sudah membuat Anda tercengang, bersiap-
lah untuk lebih tercengang dengan fakta ini. Menurut data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, rata-rata nilai UN
mata pelajaran bahasa Indonesia tahun ajaran 2013/2014 meru-
pakan nilai yang terendah dibanding mata pelajaran lainnya.
Meski tahun ini ujian nasional menggunakan soal dengan standar
internasional, tetapi tidak untuk mata pelajaran bahasa Indonesia.
Seharusnya, dengan soal bahasa Indonesia yang tidak berstandar
Internasional ini, para siswa akan lebih mudah dalam menjawab
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soal dan mendapatkan nilai yang maksimal. Apalagi kita meru-
pakan pemilik dari bahasa Indonesia yang seharusnya sudah
sangat hafal dan familiar dengan karakteristik dari bahasa Indo-
nesia. Kenyataan tadi semakin memperjelas bahwa sekarang ba-
hasa Indonesia mulai dilupakan.

Apa Penyebab Bahasa Indonesia Mulai Dilupakan?
Ada beberapa hal yang menyebabkan hal ini terjadi, yang

pertama ialah pengaruh globalisasi. Tak dapat dipungkiri bahwa
dengan pengaruh globalisasi informasi dari berbagai tempat di
dunia dapat diperoleh dengan cepat dan tepat. Dengan demikian,
budaya dari satu tempat akan dengan cepat menyebar ke tempat
lain, salah satunya ialah bahasa. Jika karakter kita sebagai bangsa
Indonesia tidak kuat, tentu dengan mudahnya budaya-budaya
dari luar mengikis budaya kita.

Penyebab kedua ialah faktor yang sangat dasar, yaitu faktor
keluarga. Keluarga merupakan tempat awal bagi kita semua un-
tuk mempelajari budaya di sekitar kita. Di sini juga merupakan
tempat awal bagi kita untuk mempelajari bahasa. Saat ini sering
kita lihat di sekitar kita ada keluarga yang sejak kecil mengajari
anaknya untuk berbahasa Inggris. Sebenarnya ini bagus untuk
masa depan sang anak. Namun, porsi penggunaanya lebih besar
dari bahasa Indonesia. Akibatnya, anak akan lebih jarang meng-
gunakan bahasa Indonesia dan saat sudah dewasa mungkin ke-
mampuan berbahasa Indonesianya kurang baik. Bayangkan saja,
jika sejak kecil generasi-generasi penerus bangsa jarang menggu-
nakan bahasa Indonesia, bagaimana mereka bisa menghargainya
di masa yang akan datang? Jika sudah begitu tentu bahasa Indo-
nesia mungkin akan semakin dilupakan.

Bagaimana Pendapat Penulis?
Bahasa Indonesia, seharusnya bisa membuat kita sebagai

pemiliknya bangga. Hal ini dapat kita lihat dari berbagai prestasi
yang sudah dicapai bahasa Indonesia, sebagaimana yang sudah



50 Untaian Tinta Remaja Jogja

dipaparkan pada bagian fakta diatas, seperti bahasa Indonesia
masuk dalam daftar 10 besar bahasa paling diminati di dunia,
menjadi bahasa resmi kedua di vietnam sejak tahun 2007, menjadi
peringkat ketiga bahasa yang paling sering digunakan dalam
posting blog di Wordpress, dan masih banyak lagi.

Sebenarnya, penggunaan bahasa asing di Indonesia tidak
dilarang. Bahkan saya juga mendukung untuk mempelajari
bahasa-bahasa asing ini sebagai upaya kita untuk menjadi negara
maju dan menyetarakan kedudukan dengan negara-negara lain.
Hanya saja, penggunaanya harus dalam bagian yang pas dan
sesuai dengan ketentuan dalam UU No. 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan.

Bahasa gaul sebenarnya juga tidak selalu memberi dampak
buruk, tetapi tergantung bagaimana cara si penutur mengguna-
kannya. Jika si pengguna dapat menggunakannya dalam bagian
yang pas dengan bahasa Indonesia yang benar, tentu bahasa
gaul akan dapat saling melengkapi dengan bahasa Indonesia
dan penggunaannya juga dapat mencegah dilupakannya bahasa
Indonesia.

Akhirnya, masalah kurangnya kemampuan para pelajar di
Indonesia dalam hal keterampilan berbahasa seperti berpidato,
menulis puisi, debat, dan sebagainya menurut saya disebabkan
kurangnya pembinaan dari orang tua dan sekolah sejak si anak
masih kecil. Namun, mulai tahun ini pemerintah menggunakan
kurikulum baru yang lebih menekankan pada pemahaman dan
praktik, sehingga, diharapkan siswa lebih menguasai pelajaran,
khususnya bahasa Indonesia.

Perlu diingat juga bahwa bukan berarti bahasa Indonesia
yang baik dan benar wajib dan harus kita gunakan di berbagai
kesempatan. Hanya pada saat-saat tertentu saja dan di acara-
acara formal seperti pidato, debat, dan lainnya yang menuntut
kita untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baku. Namun,
bahasa Indonesia boleh saja kita gunakan dengan ragam bahasa
Indonesia lain seperti bahasa gaul yang sering digunakan oleh
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para remaja, karena pada hakikatnya, penggunaan berbagai ra-
gam bahasa yang dimiliki bahasa Indonesia akan mendukung
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Apa yang Harus Kita Lakukan?
Menyikapi fenomena ini kita perlu berpikir jernih. Coba kita

pikir lagi, sebagai orang Indonesia, apakah kita tidak malu jika
nantinya bahasa Indonesia malah dilupakan oleh pemiliknya sen-
diri, padahal tanpa kita sadari bahasa Indonesia sangat dihargai
di luar Indonesia. Oleh karena itu kita perlu menjaga dan meles-
tarikan bahasa Indonesia sebagai warisan leluhur kita. Mari kita
gunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Ber-
bangga hatilah kita sebagai pemilik dan pengguna bahasa Indo-
nesia.

Selain itu, cara untuk mencegah dilupakannya bahasa Indo-
nesia ialah dengan sebisa mungkin menggunakan bahasa Indone-
sia di berbagai kesempatan agar kita dan orang-orang di sekitar
kita juga lebih menghayati bahasa Indonesia.

Diharapkan juga nantinya tak hanya generasi tua yang meng-
hayati bahasa Indonesia sebagai warisan leluhur, tetapi juga ge-
nerasi muda penerus bangsa.

Daftar Pustaka
http://beritabaik.web.id/2014/06/03/bahasa-indonesia-

peringkat-ke-3-dalam-wordpress
http://www.catatansitusku.com/2011/07/bahasa-indonesia-

masuk-10-besar-bahasa.html
http://www.fuad-compi.net/2013/10/analisa-sepak-terjang-

bahasa-indonesia.html
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Apabila seseorang menjadi kaya lewat bahasa Inggris, itu
sudah biasa.Apabila seseorang menjadi kaya lewat bahasa Indo-
nesia, itu pun wajar. Apabila seseorang menjadi kaya lewat ba-
hasa daerah, tentu bisa saja terjadi. Namun, apakah bisa sese-
orang dapat menjadi kaya lewat bahasa gaul?

Remaja dan bahasa gaul di Indonesia seolah tak terpisahkan.
Menggunakan bahasa gaul akan cenderung lebih membuat remaja
merasa nyaman. Rasa nyaman yang didapatkan akan memberi-
kan keuntungan tersendiri bagi remaja. Contohnya, dalam dunia
kepenulisan. Saat ini banyak sekali bermunculan penulis remaja.
Para penulis remaja, lebih sering menggunakan bahasa gaul se-
bagai bahasa pengantar di dalam karya-karyanya. Kenyamanan
ketika menggunakan bahasa gaulmembuat penulis remaja kem-
bali ingin menulis. Tak heran, banyak ide-ide kreatif kembali
muncul, muncul, dan muncul lagi. Hal itu membuat remaja men-
jadi kaya akan ide kreatif. Bahkan remaja juga bisa mendapatkan
rupiah-rupiah yang menjadikan mereka kaya.

Seputar Bahasa Gaul
Sejumlah kata atau istilah yang mempunyai arti khusus, unik,

menyimpang atau bertentangan dengan yang lazim, ketika digu-
nakan oleh orang-orang dari subkultur tertentu, disebut bahasa
khusus (special language) atau bahasa gaul.

Menurut Wikipedia, bahasa gaul merupakan hasil perkem-
bangan dari bahasa prokem. Bahasa prokem adalah ragam bahasa

REMAJA BISA KAYA
DARI BAHASA GAUL

Larasati Arumsari
SMA Negeri 4 Yogyakarta
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Indonesia nonstandar yang lazim digunakan di Jakarta pada
tahun 1970-an. Bahasa itu ditandai oleh kata-kata Indonesia atau
kata dialek Betawi, yang dipotong dua fonemnya yang paling akhir,
kemudian disisipi bentuk -ok- di depan fonem terakhir yang ter-
sisa. Misalnya, kata bapak dipotong menjadi bap, kemudian disisipi
-ok- menjadi bokap. Bahasa prokem ini mengalami pergeseran fungsi
dari bahasa rahasia menjadi bahasa gaul.

Penggunaan bahasa gaul menjadi lebih dikenal khalayak ra-
mai setelah Debby Sahertian mengumpulkan kosa-kata yang
digunakan dalam komunitas tersebut dan menerbitkan kamus
yang bernama Kamus Bahasa Gaul (1999). Terdapat cukup banyak
jenis dan perbedaan dari bahasa gaul, terutama dipengaruhi oleh
bahasa daerah dari etnis-etnis yang berbeda. Sebagai contoh,
di Bandung, perbendaharaan kata dalam bahasa gauln banyak
mengandung kosakata-kosakata yang berasal dari bahasa Sunda.

Kamus Gaul
Bahasa gaul berkembang dengan pesat. Penggunaannya pun

semakin meluas. Bahkan bahasa itu telah terakulturasi dalam
acara televisi, majalah-majalah remaja, dunia perfilman, dan radio
di Indonesia. Dunia fiksi di Indonesia pun banyak yang menggu-
nakan bahasa gaul. Dalam kesehariannya, penggunaan bahasa
gaul lebih sering digunakan remaja.

Remaja lebih memilih menggunakan kata atau istilah yang
pendek dalam kesehariannya. Hal ini membuat bahasa gaul lebih
sering digunakan remaja. Sementara kata yang agak panjang
akan diperpendek melalui proses morfologi atau menggantinya
dengan kata yang lebih pendek. Seperti permainan diganti de-
ngan mainan, pekerjaan diganti dengan kerjaan. Selain itu penggu-
naan berbagai imbuhan seperti dong, deh, lho, kok, eh, nih, tuh
juga merupakan ciri bahasa gaul. Penggunaan kata ganti aku di-
gantikan dengan gue, gua, gwa, kata kamu digantikan dengan lo,
lu, elu. Perkembangan bahasa gaul juga membuat bertambahnya
berbagai kata atau istilah baru. Akhir-akhir ini muncul banyak
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kata atau istilah bahasa gaul yang fenomenal. Contoh dapat di
lihat sebagai berikut.
 Kata jayus atau garing yang akan diucapkan remaja-remaja

saat menanggapi orang yang melucu, tapi sebenarnya bu-
kanlah hal yang lucu dan cocok ditertawakan.

 Kata lebay akan diucapkan remaja- remaja saat menanggapi
perilaku seseorang yang dianggap terlalu berlebihan.

 Kata alay sebutan bagi orang yang lebay.
 Kata kepo kata tersebut akan diucapkan kepada seseoraang

yang ingin mengetahui tentang sesuatu tetapi secara lang-
sung.

 Kata stalker kata tersebut akan diucapkan kepada seseorang
yang ingin mengetahui tentang sesuatu tetapi secara diam-
diam dan dilakukan lewat jejaring sosial.

 Kata modus akan diucapkan kepada seseorang yang menggu-
nakan alasan tetapi bukan alasan yang sebenarnya.

 Kata hoax akan diucapkan ketika seorang mendengar atau
membaca atau mendapat berita yang hanyalah kebohongan.

 Kata eaaa di Twitter, sering muncul hashtag yang dilam-
bangkan dengan simbol pagar (#). Biasanya #eaaa digunakan
seseorang ketika membuat tweet kata-kata gombal.

 Kata gengges berasal dari kata mengganggu, lalu diperpen-
dek menjadi ganggu, dan diberikan imbuhan –es di bela-
kangnya.

Kata atau istilah baru dalam bahasa gaul akan bertambah
setiap saat. Contoh- contoh tersebut hanya sedikit jika dibanding
banyaknya kata atau istilah yang muncul akhir-akhir ini. Kini
banyak blog yang menyajikan kumpulan kata atau istilah bahasa
gaul yang terbaru.

Bahasa akan selalu berkembang, sesuai latar sosial budaya
pemakainya, baik berdasarkan kondisi sosiologis, maupun kon-
disi psikologis penggunanya. Oleh karena itu, dikenal ada variasi
atau ragam bahasa pedagang, ragam bahasa pejabat atau poli-
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tikus, ragam bahasa anak-anak termasuk bahasa gaul. Hal terse-
but merupakan perilaku kebahasaan dan bersifat universal.

Ayo Jadi Remaja Kaya!
Banyak remaja menginginkan di masa depannya menjadi

orang yang sukses dan kaya.Banyak remaja ingin mendatangkan
rupiah dari keringatnya sendiri. Namun, banyak remaja bingung
dan tak tahu harus berbuat apa. Menurut Adams & Gullota (da-
lam Aaro, 1997), masa remaja mencakupi usia antara 11 hingga
20 tahun. Di Indonesia usia 11 hingga 20 tahun merupakan masa
seorang anak duduk di bangku sekolah. Belajar, belajar, dan
belajar demi masa depan yang diharapkan. Hal ini menjadikan
remaja hanya terpaku pada kata belajar. Akibatnya remaja akan
lebih cenderung menengadahkan tangan kepada orang tua me-
reka untuk mendapatkan rupiah.

“Di dunia ini tidak ada yang tidak mungkin.” Begitu pula de-
ngan remaja. Remaja juga bisa mendapatkan rupiah dari keringat-
nya sendiri. Banyak jalan menuju Roma. Begitu pula jalan menuju
kesuksesan dan kekayaan, tentulah banyak. Remaja ingin kaya
tak harus bekerja lembur seusai pulang sekolah. Cukup sediakan
waktu luang untuk menulis beberapa paragraf setiap harinya.

Menulis sebuah fiksi terbilang sebagai sesuatu yang menjan-
jikan bagi seorang remaja. Buktinya, sekarang banyak remaja
yang tertarik di bidang kepenulisan. Banyak penulis remaja mun-
cul di Indonesia yang mengusung karya-karya mereka yang tak
kalah hebat dengan penulis senior.

Menulis sebuah fiksi tak perlu menggunakan bahasa Indone-
sia yang sesuai kaidah. Bahasa gaul juga boleh digunakan dalam
penulisan fiksi. Umumnya, penulis remaja lebih sering menggu-
nakan bahasa gaul. Sehingga rasa nyaman ketika menulis pun
muncul dan memunculkan ide- ide kreatif lainnya.

Contoh buku yang menggunakan bahasa gaul ialah 3600 detik,
Manusia Setengah Ikan Salmon, dan Jingga dan Senja. Menjadi se-
orang penulis yang telah berhasil menerbitkan bukunya tentu
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akan mendatangkan penghasilan bagi remaja. Jika bukunya laris
di pasaran, tentu semakin banyak penghasilan yang akan peroleh.

Goresan Tinta untuk Rupiah
Banyak orang menganggap menulis itu merupakan hal yang

sulit.Sebenarnya kesulitan yang didapat ketika menulis datang
dari diri sendiri. Hal yang menghambat ketika menulis adalah
rasa malas.Berhenti di tengah jalan, menjadi sesuatu yang umum
terjadi, bahkan berhenti sebelum menulis pun banyak terjadi.

Ada beberapa hal yang menyebabkan remaja malas menulis,
yang pertama muncul karena tidak mempunyai inspirasi, pada-
hal jika seorang remaja berusaha tentu inspirasi akan mudah diper-
oleh dari kehidupan di sekitarnya. Misalnya menggali inspirasi
lewat facebook. Sekarang ini hampir seluruh remaja Indonesia me-
miliki akun facebook. Status para remaja Indonesia umumnya ber-
isikan tentang isi hati, pemikiran, dan kegiatan pemilik akun.
Facebook dapat kita jadikan sumber ide remaja untuk menulis
sebuah fiksi.

Hal kedua yang menyebabkan remaja malas menulis ialah
karena mereka tidak mengetahui cara dan gaya penulisan. Se-
karang banyak situs yang menyajikan cerita-cerita pendek karya
asli remaja Indonesia yang jumlahnya pun sangat banyak. Hal
tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menuliskan
ide-ide yang telah didapat. Contoh situs yang memuat cerpen
dari remaja Indonesia ialah cerpenmu.com, cerpen.gen22.net,
lokerseni.web.id, dan masih banyak lagi.

Alasan ketiga yang sering muncul ialah rasa bosan. Remaja
sering merasa bosan dengan tulisan mereka yang genrenya itu-
itu saja. Ingin menulis genre lain tapi masih ragu dan bingung?
Mungkin situs ini akan membantu untuk menambah daftar genre
yang akan digunakan di tulisan berikutnya. Sebuah situs buatan
Kanada yaitu wattpad.com. Situs ini menyerap berbagai cerita-
cerita dari penulis- penulis di dunia, termasuk Indonesia. Di
situs wattpad ini, beragam genre akan ditemukan.
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Jika sebuah karya telah selesai dibuat, jangan ragu untuk
mengirimkannya kepada penerbit- penerbit sesuai syarat yang
ditentukan. Lewat buku yang sudah terbit inilah rupiah-rupiah
akan didapat. Telah banyak penulis remaja yang berhasil mener-
bitkan bukunya. Bahkan para penulis itu berhasil menembus ang-
ka penjualan yang fantastis. Gelar penulis best-seller pundapat
mereka raih.

Menulis bukanlah sesuatu pekerjaan yang mengharuskan
seseorang mempunyai bakat khusus. Hanya dibutuhkan keuletan
dalam menjalaninya. Semangat menulis harus sealu dimunculkan
di dalam hati, jiwa, dan pikiran penulis. Masa remaja merupakan
masa penting penentu masa depan. Banyak hal yang bisa terjadi
di masa remaja. Jadikan hal-hal yang terjadi di masa remaja men-
jadi sumber energi positif di masa depan. Peran dari orang tua,
saudara, teman sebaya, dan orang yang ada di sekitar remaja
akan sangat memengaruhi. Oleh karena itu, sebaiknya motivasi-
motivasi banyak diberikan untuk menumbuhkan semangat menulis
bagi remaja. Pemerintah pun juga bisa memberikan pengaruh
terhadap minat remaja dalam dunia kepenulisan. Untuk menum-
buhkan semangat penulis remaja, pemerintah bisa memberikan
penghargaan untuk penulis remajadaan karyanya.

Sebagian besar orang mengatakan bahwa bahasa gaul meru-
pakan bahasa perusak, yaitu bahasa yang dapat merusak tatanan
kebahasaan di Indonesia di masa mendatang. Namun, di antara
sisi gelap dari bahasa gaul tentu ada bagian terangnya. Membuka
sisi terang bahasa gaul bukanlah hal yang rumit. Cobalah menulis
dan rasakan indahnya menggunakan bahasa gaul. Selamat
mencoba!

Daftar Pustaka
id.wikipedia.org
mocoe.wordpress.com
johan-dode.blogspot.com
lubisgrafura.wordpress.com
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“Banyak siswa yang tidak dapat berbahasa daerah. Mereka
lebih senang berbahasa Indonesia. Berbahasa nasional itu bagus.
Tetapi bahasa daerah sebaiknya jangan dilupakan sebab jumlah
penutur yang semakin sedikit merupakan ancaman bagi kelang-
sungan bahasa itu sendiri”, ungkap Kepala Badan Pengembang-
an dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan, Agus Dharma, dalam sambutannya di acara Jambore Na-
sional Bahasa dan Sastra 2011, di Jakarta, Selasa (29/11)

Di era modern seperti ini, banyak teknologi canggih yang
semakin memudahkan berkomunikasi. Berkomunikasi dengan
orang di berbagai berlahan dunia pun akan terasa lebih mudah,
murah, dan cepat. Dengan kemudahan seperti ini, tentunya ba-
nyak budaya baru yang bisa dipelajari. Salah satunya adalah
budaya berbahasa. Bahasa tentulah modal utama dalam menjalin
komunikasi.

Menurut Keraf dalam Smarapradhipa (2005:1), dijelaskan
dua pengertian bahasa, yaitu sebagai berikut. Pertama, bahasa
sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa sim-
bol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, bahasa
adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol
vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer.

Agar komunikasi dapat berjalan dua arah dengan lancar,
masing-masing komunikator harus sudah dapat menguasai ba-
hasa yang akan digunakan. Dalam lingkup komunikasi kecil se-
perti pertemanan dan keluarga, tentulah bahasa yang digunakan

BAHASA JAWA DAN NILAI
KESOPANAN
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SMA Negeri 6 Yogyakarta
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untuk berkomunikasi adalah bahasa yang sederhana dan mudah
dimengert. Komunikasi dalam keluarga biasanya menggunakan
bahasa daerah. Bahasa daerah merupakan bahasa pendukung
bahasa Indonesia yang keberadaannya diakui oleh Negara. UUD
1945 pada pasal 32 ayat (2) menegaskan bahwa “Negara meng-
hormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan bu-
daya nasional.”

Defenisi bahasa daerah dalam hukum Internasional yang
termuat dalam rumusan Piagam Eropa untuk Bahasa-Bahasa
Regional atau Minoritas diartikan bahwa bahasa daerah adalah
bahasa-bahasa yang secara tradisional digunakan dalam wilayah
suatu negara, oleh warga negara dari negara tersebut, yang secara
numerik membentuk kelompok yang lebih kecil dari populasi
lainnya di negara tersebut dan berbeda dari bahasa resmi (atau
bahasa-bahasa resmi) dari negara tersebut. Menurut Sugiyono,
Kepala Pusat Pengembangan dan Perlindungan Bahasa, Badan
Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, bahasa Jawa
merupakan bahasa daerah yang paling banyak digunakan di
Indonesia. Bahasa Jawa dituturkan oleh 84,3 juta orang. Jumlah
penduduk suku Jawa memang lebih banyak daripada suku bang-
sa yang lain. Suku bangsa Jawa yang dimaksud, yaitu mereka
yang memiliki asal dari Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur,
dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Menurut penelitian para sejarawan, bahasa Jawa sudah ada
sebelum Kerajaan Mataram berdiri, bahkan diperkirakan telah
ada dan berkembang pada tahun 1400. Terbukti pada Prasasti-
prasasti yang ditemukan oleh para arkeolog (pada masa Kerajaan
Majapahit, Singosari, dll).  Perbedaan yang nyata antara bahasa
Jawa Kuno dan bahasa Jawa masa Sultan Agung adalah adanya
tataran ngoko–krama. Sultan Agung telah menciptakan inovasi
bahasa Jawa kuno, menjadi bahasa Jawa versi Sultan Agung.
Bahasa Jawa hasil cipta, rasa, Kkarsa dan karya Sultan Agung
tersebut sampai kini masih lestari.
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Dalam Bahasa Jawa terdapat aturan tata krama (undha-usuk),
yang dibagi menjadi dua macam tingkat tutur:
1. Ngoko

Tingkat tutur ngoko yaitu undha-usuk bahasa Jawa yang ber-
intikan leksikon ngoko. Ciri-ciri katanya terdapat afiks di-, -e dan
–ake. Ragam ngoko dapat digunakan oleh mereka yang sudah
akrab, atau oleh mereka yang merasa dirinya lebih tinggi status
sosialnya daripada lawan bicara (mitra wicara). Ragam ngoko
mempunyai dua bentuk varian, yaitu ngoko lugu dan ngoko alus
a) Ngoko Lugu=menggunakan bahasa ngoko

Yang dimaksud dengan ngoko lugu adalah bentuk undha-
usuk bahasa Jawa yang semua kosakatanya berbentuk ngoko
dan netral.
Contoh : Yen mung kaya ngono wae, aku mesthi ya biso!
Artinya : “Jika hanya seperti itu saja, saya pasti juga bisa!”

b) Ngoko alus = menggunakan bahasa ngoko dicampur dengan
bahasa krama inggil
Yang dimaksud dengan ngoko alus adalah bentuk undha-usuk
yang di dalamnya bukan hanya terdiri atas kosa kata ngoko
dan netral saja, melainkan juga terdiri atas kosa kata krama
inggil dan krama andhap yang muncul di dalam ragam ini
hanya untuk menghormati mitra bicara (orang kedua atau
ketiga).
Contoh : Pak guru basa Jawa sing anyar iku asmane sapa?
Artinya : “Pak guru bahasa Jawa yang baru itu namanya
siapa?”

2. Krama
Yang dimaksud dengan ragam krama adalah bentuk undha-

usuk bahasa Jawa yang berintikan leksikon krama. Afiks yang
muncul dalam ragam ini pun semuanya berbentuk krama (misal-
nya, afiks dipun-, -ipun, dan –aken). Ragam krama digunakan oleh
mereka yang belum akrab dan oleh mereka yang merasa dirinya
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lebih rendah status sosialnya daripada lawan bicara. Ragam krama
mempunyai tiga bentuk varian yaitu sebagai berikut.
a) Krama Lugu/Krama Madya

Krama lugu dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk ragam
krama yang kadar kehalusannya rendah. Meskipun begitu,
jika dibandingkan dengan ngoko alus, ragam krama lugu tetap
menunjukkan kadar kehalusan.
Contoh : Mas, njenengan wau dipadosi bapak.
Artinya : “Mas, tadi dicari bapak.”

b) Krama Andhap
Krama andhap yaitu bentuk krama yang digunakan untuk
menghormati lawan bicara dengan cara merendahkan diri
sendiri.
Contoh : Simbah pengin tuwi dhateng griyanipun njenengan.
Artinya : “Simbah ingin berkunjung kerumah Anda”

c) Krama Alus/Krama Inggil
Yang dimaksud dengan krama alus adalah bentuk undha-usuk
bahasa Jawa yang semua kosakatanya terdiri atas leksikon
krama dan dapat ditambah dengan leksikon krama inggil atau
krama andhap. Bentuk ini digunakan untuk penghormatan
terhadap mitra bicara.
Contoh : Arta punika kedah dipunlintokaken wonten bank ingkang
dumunung ing kitha.
Artinya : “Uang ini harus ditukarkan di bank yang berada
di kota”

Ada istilah yang mengatakan bahwa bahasa merupakan bu-
daya bangsa dan cerminan masyarakatnya. Istilah ini dapat ber-
arti bahwa sifat masyarakat dapat tercermin melalui tutur kata
dan penggunaan bahasanya. Masyarakat yang bertutur kata baik
dan sesuai unggah ungguh dapat berarti sifatnya baik demikian
pula sebaliknya. Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang baik
sangatlah penting.

Dengan jumlah penutur sebanyak ±84,3 juta, akan tercipta
pola-pola pengembangan bahasa daerah (Jawa) yang baru. Con-
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tohnya, bahasa-bahasa Jawa gaul, bahasa walikan, bahasa ngapak,
dll. Remaja tentu lebih senang menggunakan bahasa yang seperti
itu daripada bahasa Jawa yang baku, monoton dan terkesan
membosankan. Pengembangan bahasa Jawa ini bisa disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain rasa ingin tahu yang besar,
kreativitas remaja, pergaulan dengan teman sesama pemakai
bahasa Jawa, intensitas penggunaan, letak geografis, perbedaan
usia, lingkungan sosial, dll.

Crystall, 1997; Wedhawati dan Laginem, 1981; Sudaryanto
(ed.), 1991 menyatakan bahwa bahasa Jawa merupakan rumpun
bahasa Austonesia. Dalam makalah Djatmika yang berjudul
“Upaya Bahasa Jawa Mengakomodasi Tulisan Ilmiah: Tanda-
Tanda Impotensi atau Komplikasi?” diuraikan bahwa jumlah pe-
nutur bahasa Jawa diperkirakan sekitar 75 juta orang yang me-
nyebar di pulau Jawa dan daerah lain di Indonesia, serta bebe-
rapa daerah di luar Indonesia seperti Malaysia, Suriname dan
Kaledonia Baru. Daerah sebaran penutur yang sangat luas ini
menyebabkan konsekuensi dari munculnya berbagai dialek se-
perti bahasa Jawa dialek Banyumas, Tegal, Solo, Surabaya, Sa-
min, dan Osing.

Remaja yang di sekitarnya terbiasa mendengarkan orang-
orang menggunakan bahasa Jawa lama-lama seakan terpengaruh
untuk ikut-ikutan menggunakan. Ia akan berusaha mencari tahu
arti dari kata baru tersebut lalu menggalinya lebih dalam. Setelah
itu, mungkin akan termotivasi untuk menciptakan kata baru
yang lainnya. Hal ini tentu bagus karena menunjukkan rasa ingin
berkembang yang terus menerus.

Dengan adanya pengembangan bahasa yang seperti ini tentu
ada juga dampak yang ditimbulkan. Dampak positifnya, hal ini
menunjukkan bahwa remaja Indonesia semakin kreatif dan mem-
punyai jiwa research yang tinggi. Menciptakan bahasa yang baru
tentu tidak mudah. Kita harus mengetahui arti, kata dasar, bah-
kan sejarah terbentuknya kata tersebut. Namun, didukung tek-
nologi dan zaman yang semakin modern, remaja mulai menggali
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kreativitasnya dan terbentuklah bahasa Jawa yang lebih modern
dan terkesan lebih ‘gaul’. Bahasa Jawa modern ini juga dapat
kita banggakan sebagai hasil kreasi remaja Indonesia. Kita dapat
memberitahukan pada dunia luar bahwa ragam bahasa Jawa
semakin berkembang. Hal ini dapat dimulai dengan cara-cara
sederhana. Misalnya membuat posting di blog, melalui media
sosial yang dimulai dari hal sederhana yaitu dengan percakapan
pada orang-orang di sekitar kita.

Dampak negatif dari munculnya bahasa Jawa modern (gaul)
ini tentunya juga ada. Beberapa masyarakat mengeluhkan bahwa
perkembangan bahasa Jaya ini justru merusak kaidah berbahasa
yang baik dan terkesan kurang sopan. Remaja jadi terkesan me-
remehkan penggunaan bahasa Jawa yang baik. Akibatnya, remaja
kurang memperhatikan aspek tempat dan waktunya pengguna-
an. Misalnya, adanya lagu-lagu pop yang mencampur adukkan
bahasa Inggris, Indonesia, dan Jawa modern. Tentu hal ini mem-
buat resah beberapa masyarakat yang sudah terbiasa mengguna-
kan bahasa Jawa yang baik dan benar. Contoh lainnya, saat berbi-
cara dengan orang yang lebih tua, remaja cenderung mengguna-
kan bahasa Jawa modern atau bahasa campuran karena sudah
terbiasa digunakannya.
Contoh : “Iyo mah, ngko aku wae sing nyapu. Aku rapopo kok.”
Artinya : “Iya bu, nanti saya yang nyapu. Saya tidak apa-apa”

Padahal, bahasa Jawa modern tidak cocok dan kurang sopan
digunakan kepada orang yang lebih tua. Hal ini tentu justru
dianggap cukup menganggu bagi beberapa orang.

Timbulnya pernyataan “wong Jawa saiki ora nJawani” cukup
menggelikan, namun sebenarnya sangatlah tepat. Remaja seka-
rang lebih suka mempelajari bahasa asing yang prospeknya lebih
menjanjikan ke depannya daripada bahasa daerahnya sendiri.
Mungkin hal ini juga disebabkan kurangnya partisipasi dan kesa-
daran masyarakat dalam melestarikan bahasa Jawa. Terbukti
dari menjamurnya kursus bahasa asing bahkan hingga di daerah
terpencil namun hampir tidak pernah dijumpai kursus bahasa
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daerah. Lomba-lomba berbahasa asing pun juga banyak seperti
lomba story telling, speech competition, lomba menulis kaligrafi,
tetapi jarang dijumpai lomba menulis puisi bahasa Jawa, lomba
menulis aksara Jawa, lomba dalang cilik. Cara agar remaja lebih
senang menggunakan bahasa Jawa sesuai aturannya tentu tidak-
lah mudah. Diperlukan proses dan waktu yang cukup panjang.
Hal ini bisa dimulai dengan cara-cara sederhana seperti mema-
sukkan pelajaran Bahasa Jawa ke dalam daftar silabus dan muat-
an lokal. Siswa dapat ditanamkan untuk lebih memahami peng-
gunaan Bahasa Jawa yang baik dan benar sesuai aturan sejak
dini. Bahasa Jawa dapat digunakan sebagai bahasa pengantar
atau pendukung dalam pelajaran. Melalui sekolah dasar, sebagai
jenjang pendidikan pertama, siswa dapat juga diajarkan tata kra-
ma dan sopan santun terhadap guru, orang tua, maupun teman
sebaya. Hal ini dapat juga diajarkan melalui lagu anak-anak ber-
bahasa Jawa, pemasangan gambar-gambar unik di dinding kelas,
buku pelajaran yang mudah dimengerti.

Dalam lingkungan keluarga, anak juga dapat dididik oleh
orang tua untuk belajar tata krama dan budi pekerti melalui peng-
gunaan bahasa Jawa. Dalam hal ini bisa juga diterapkan proses
reward and punishment, yaitu anak akan mendapat hadiah jika
dapat menggunakan bahasa Jawa dengan baik. Sebaliknya men-
dapat teguran saat melakukan kesalahan. Hal ini dapat lebih
memotivasi anak untuk lebih giat dalam mempelajari dan meng-
gunakan bahasa Jawa.

Dalam lingkup masyarakat, seorang remaja dapat belajar
bahasa Jawa dari teman-teman dan lingkungan sekitarnya mela-
lui cara-cara yang sederhana. Misalnya, dengan bermain jamuran,
cublak-cublak suweng. Dalam permainan tersebut digunakan lagu
yang berbahasa Jawa. Dengan begitu pembelajaran bahasa Jawa
terasa lebih mudah dan menyenangkan. Contoh lain dalam hal
tata krama ialah saat lewat di depan orang yang lebih tua, remaja
biasanya mengucapkan kata nyuwun sewu. Padahal akan lebih
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tepat jika ia menggunakan kata nderek langkung. Mempelajari ba-
hasa Jawa tentu bukan hanya dalam hal kosakatanya. Tetapi
juga meliputi fonem vokal, undha-usuk, tata krama, dan lain-lain.
Jika sudah melalui proses-proses tersebut, remaja akan mulai
terbiasa menggunakan bahasa Jawa sesuai kaidah dan aturannya.
Dengan demikian, nilai-nilai kesopanan dapat tertanam sejak
dini. Selanjutnya remaja harus lebih sering menggunakan bahasa
Jawa agar bahasa tersebut lestari dan tidak ketinggalan zaman.
Sebuah bahasa tidak akan punah jika masih ada penuturnya.
Oleh karena itu, marilah kita biasakan sejak dini berbahasa Jawa
yang baik dan benar agar bahasa daerah kita tetap lestari dan
tidak ketinggalan zaman. Kalau bukan kita sebagai generasi
muda yang melestarikannya, siapa lagi?

Daftar Pustaka
Pernyataan menurunnya minat penggunaan bahasa daerah
http://ringkas-blog.blogspot.com/2011/11/minat-kaum-muda-

berbahasa-indonesia.html
Pengertian bahasa
http://wismasastra.wordpress.com/2009/05/25/apa-bahasa-

itu-sepuluh-pengertian-bahasa-menurut-para-ahli/
Pengertian bahasa daerah
http://pendidikanmatematika2011.blogspot.com/2012/04/

khusnul-khatimah.html
Pengguna Bahasa Jawa
http://www.tempo.co/read/news/2012/10/12/079435218/3-
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Perkembangan bahasa Jawa
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Ngoko
http://id.wikipedia.org/wiki/Ngoko
Krama
http://id.wikipedia.org/wiki/Krama
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Apa yang terlintas di pikiranmu ketika bertemu atau melihat
seseorang yang sangat pendiam dan suka menghindar dari kera-
maian? Atau mereka yang akan canggung serta bingung jika
berada di tengah orang banyak? Bisa dikatakan bahwa Anda
telah menjumpai seseorang berkepribadian tertutup atau bahasa
kerennya introvert. Sedangkan introvert sendiri merupakan salah
satu jenis penggolongan kepribadian manusia berdasarkan reaksi
yang diberikan kepada lingkungan.

Seorang introvert merupakan sosok pendiam serta tipe orang-
orang pengagum kesendirian. Dengan demikian, dapat dipre-
diksi bahwa mereka memiliki sedikit teman dikarenakan enggan
bergerak untuk berinteraksi sosial. Padahal, di jaman yang telah
maju ini, interaksi sosial merupakan hal penting. Pengalaman
interaksi sosial seseorang dapat mempengaruhi cara dalam mem-
berikan respon terhadap lingkungan sekitar.

Pada dasarnya, setiap individu itu sama. Yang membedakan-
nya ialah dominanisasi salah satu sifat. Semua orang bisa dikatakan
introvert (tertutup), ekstrovert (terbuka), maupun ambivert (tidak
tertutup maupun terbuka). Tidaklah jarang terjadi salah kaprah
bahwa ketika seseorang awam akan pengetahuan kepribadian
dipertemukan dengan seorang introvert. Mereka biasanya akan
menganggap para introvert berperilaku anti sosial, padahal tidak.
Biasanya, kaum introvert telah mencoba melakukan interaksi sosial,
namun gagal. Mungkin juga karena pemberian label aneh justru
menjadikan mereka bosan untuk melakukan hal tersebut.

MARI BERTEMAN
DENGAN PARA INTROVERT

Natalia Rupilu
SMA Negri 6 Yogyakarta
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Menurut beberapa survei yang dilakukan kaum introvert me-
rupakan kaum minoritas di seluruh penjuru dunia, ekstrovertyang
merupakan kebalikan dariintrovert-lah yang mendapatkan ju-
lukan mayoritas. Bahkan banyak situs di internet yang mengung-
kapkan bahwa jumlah para introvert hanyalah 25% daripopulasi
manusia. Hal ini bisa diduga sebagai penyebab kesalahpahaman
mengenai presepsi serta pandangan orang banyak terhadap kaum
minoritas ini. Ada yang beranggapan bahwa sifat yang dimiliki
kaum introvert itu arogan, cuek, sombong, dan judes. Mengapa?
Karena orang-orang tidak memiliki pengalaman interaksi yang
cukup dengan mereka. Salah satu hal ekstrem yang pernah dila-
kukan  American Psychiatric Association, yaitu mengelompokkan
kelompok ini ke dalam gangguan perilaku. Pahamilah bahwa
kaum introvert memerlukan alasan yang pasti untuk berhubungan
sosial.

Mengapa Bisa Menjadi Introvert?
Fenomena orang introvert sendiri dapat muncul yang dila-

tarbelakangi bermacam-macam hal, seperti: perbedaan sistem
syaraf otak. Hal tersebut dijelaskan dalam sebuah buku karangan
seorang psikoterapis bernama Marti Olsen Laeny. Kurang sem-
purnanya sosialisasi yang diajarkan dalam keluarga, penolakan
atau pengucilan dari masyarakat karena pemberian julukan aneh,
terlalu sering menjadi korban bullying, kurang nyaman dengan
lingkungan sekitar, serta sikap keras para orang tua yang selalu
memaksakan kehendak.

Dari buku The Introvert Advantage (How To Thrive in an Extrovert
World) oleh Laney dijelaskan mengenai jalannya saraf neuro-
transmitter pada otak orang ekstrovert dan introvert berbeda. Para
eksteovert kebanyakan kekurangan Dopamine sehingga membutuh-
kan sebuah kegiatan bradrenalin untuk menyiptakannya. Jalur
serta aliran darah yang menuju otak mereka juga lebih pendek
dan sedikit. Kebalikannya, bagi pada introvert, rangsangan dari
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luar dianggap terlalu melelahkan. Mereka sangat sensitif dengan
dopamine. pengertian dopamine menurut kamus kesehatan.com
adalah sebuah neuro-transmiter yang membantu mengontrol pu-
sat kepuasan dan kesenangan di otak.

Rasa kesal, frustrasi, maupun benci terhadap diri sendiri
dapat muncul dalam diri seorang introvert. Mereka menganggap
ada sesuatu yang aneh dan salah pada diri mereka sebab hanya
memiliki sedikit teman akrab. Bagi mereka yang memiliki pemi-
kiran positif, hal ini tidak terlalu mengganggu. Introvert merupa-
kan pecinta ketenangan dan kedamaian. Mereka dapat melaku-
kan kegiatan seperti menyendiri untuk me-recharge serta mengo-
reksi diri. Namun, orang introvert yang cenderung lebih banyak
berpikiran negatif dapat menjadikan sesuatu terasa sangat men-
cengangkan, miris bahkan memprihatinkan. Mereka dapat me-
lampiaskan perasaan kesal dan frustrasinya dengan ha-hal yang
menyimpang, seperti melakukan penyiksaan terhadap orang lain
maupun diri sendiri, menjadi psikopat, bahkan dapat berakhir
pada kasus pembunuhan atau bunuh diri.

Sebuah Riset
Seorang dari Salk Institute for Biological Sciences di La Jolla,

California bernama  Inna Fishman melakukan studi yang menja-
barkan tentang perbedaan otak introvert dan ekstrovert. Mela-
lui Konvensi Tahunan  American Psychological Association ke-118
diungkapkannya bahwa introvert dapat memperlakukan interaksi
yang baik terhadap orang maupun benda mati.

Selanjutnya, melalui tes bergambar, diperoleh hasil bahwa
otak paraekstrovert lebih baik dalam memperhatikan wajah manu-
sia, sedangkan introvert cenderungdan bahkan sulit untuk me-
nandai antara benda mati dan wajah manusia. Dengan demikian,
dapat diduga jika perlakuan yang mereka berikan terhadap la-
wan interaksinya yang ’berwajah’ tidak jauh berbeda perlakuan-
nya dengan benda mati.
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Introvert dan Keunggulannya
Walaupun jarang, ada beberapa orang yang memandang se-

kumpulan manusia pendiam ini melalui kacamata menyimpang
yakni melalui sisi positif. Beberapa masyarakat malah ada yang
sangat tertarik. Bisa dikatakan mereka merupakan populasi para
orang unik nan langka. Mereka yang telah memiliki wawasan
tentang kepribadian yang luas biasanya akan lebih mudah untuk
bergaul dengan para introvert, khususnya bagi yang senang
mempelajari berbagai cara untuk mendekatinya.

Nilai lebih yang dimiliki kebanyakan kaum introvert cende-
rung sama. Mereka kebanyakan suka menghanyutkan diri ke
dalam sehingga lebih mudah memusatkan perhatian ketika se-
dang mengerjakan sesuatu. Biarpun dicap pendiam, mereka sa-
ngatlah haus akan informasi-informasi terkini, di lingkup kecil
maupun global. Umumnya mereka akan menjadi maniak internet
ataupun media lain hanya untuk mendapatkan informasi terkini
yang menggelitik pikiran. Karena terlalu sering menyelami diri
sendiri, beberapa orang dari kaum unik ini dapat memiliki ide-
ide aneh yang mungkin atau bahkan dapat menciptakan sebuah
inovasi-inovasi baru.

Selain haus informasi, mereka juga haus wawasan. Mereka
dapat berpikir mengenai segala hal, bahkan yang terlihat sepele
bagi kebanyakan orang. Pikiran mereka akan melayang bebas
apabila sedang benar-benar menganggur. Seorang introvert dapat
memunculkan sebuah gagasan seperti, Mengapa warna langit
adalah biru? Padahal warna terbagi dalam tujuh rupa (mejikuhi-
biniu). Dari sinilah para introvert akan melakukan sebuah penca-
rian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan aneh yang sedikit
nyleneh tersebut. Rasa penasaran mereka pun memiliki peran
dominasi dalam memacu untuk mendapatkan suatu hal serta
solusi baru. Mereka juga bisa sangat menguasai suatu hal apabila
dipekerjakan sesuai dengan minatnya.
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“Jika kamu ingin berteman dengan kami, mendekatlah ke dunia kami,
ajaklah kami bicara, maka kami akan dengan senang hati tersenyum
untukmu”

Cobalah untuk berteman atau setidaknya berinteraksi
dengan para introvert. Mereka bukanlah kaum yang sepenuhnya
takut orang, pemalu, dan benci berinteraksi. Malahan, mereka
bisa menjadi sangat peduli. Hanya saja, “berbasa-basi” bukanlah
hal yang terdaftar dalam hobi mereka. Mereka dapat berbicara
panjang lebar bila bertemu dengan topik yang dianggap menarik.
Anda juga tidak perlu terlalu mengkhawatirkan kesopanan.
Bicaralah saja jika Anda benar-benar ingin mengungkapkan se-
suatu. Para introvert bukanlah tipe tempramental akut. Mereka
juga dapat menjadi pendengar yang sanagat baik. Salah satu hal
yang menjadi kebanggaan para introvert ialah kesetiaannya.
Adam Young (Owl City) yang mengklaim dirinya sebagai seorang
introvert. Iapun pernah menulis sebuah kalimat yang cukup mena-
rik di blognya, yakni:”Jika Anda cukup beruntung untuk dianggap
teman oleh seorang introvert, Anda mungkin telah memiliki sekutu
setia seumur hidup. Sekali Anda telah mendapatkan rasa hormat me-
reka, keberadaan Anda sangat diterima”. Pada introvert tidak sepenuh-
nya buruk bukan? Jadi, kalian yang merasa dominan introvert
tidaklah perlu berkecil diri.

Walaupun minoritas di dunia masyarakat umum, namun in-
trovert merupakan kaum mayoritas yang menyumbangkan
orang-orang berbakatnya ke dalam dunia sukses. Banyak tokoh-
tokoh besar yang merupakan seorang introvert, seperti. Mahatma
Gandhi, Albert Einstein, Abraham Lincoln, J.K. Rowling, Bill
Gates, Michael Jordan dan masih banyak lagi.

Saran
Selain agar tidak dianggap aneh atau malah diasingkan, para

introvert dapat membuka diri sedikit lebih lebar supaya dapat
memiliki pengalaman yang cukup dalam berinteraksi dengan
masyarakat. Ketahuilah pada dasarnya manusia merupakan
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mahkhluk sosial. Tunjukkan sikap ramah, konsisten, dan pekerja
keras yang dapat membuat orang lain melirik keberadaan diri
kalian. Lakukan hal-hal berikut, mengikuti kegiatan yang dise-
nangi, menghadiri seminar-seminar, bergabung dengan organi-
sasi tertentu, sering berjalan-jalan ke luar rumah, lebih murah
senyum dan selalu berpikir positif. Bahkan membuat akun jeja-
ringan sosial dapat dijadikan sebagai sarana berinteraksi. Orang
introvert biasanya akan lebih mudah membaur dan lebih menun-
jukkan sisi menyenangkannya bila diajak berkomunikasi secara
tidak langsung. Pahami ungkapan berikut.

“Accept everything about yourself–I mean everything, You are you
and that is the beginning and the end–no apologies, no regrets.” –Clark
Moustakas (Menerima segala hal tentang dirimu. Kamu adalah
dirimu sendiri dan itu adalah sebuah permulaan dan akhir, tidak
ada penyesalan.”)

Perlu diketahui bahwa orang introvert tidak harus memak-
sakan mengubah diri menjadi ekstrovert. Selain akan menimbulkan
guncangan pada diri sendiri, dunia tidaklah asyik jika hanya
berisikan orang-orang ekstrovert. Menjadi diri sendiri akan sangat
lebih istimewa daripada terus menopengi diri menjadi orang
lain. Namun, jangan lupa untuk berusaha lebih peduli dan ter-
buka kepada orang-orang disekitar.

Daftar Pustaka
http://sukmadyu.wordpress.com/2013/11/29/mengenal-
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http://komji.weebly.com/alam-sentripetal.html
http://rizasaputra.wordpress.com/2011/12/21/10-mitos-

tentang-orang-introvert/
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Indonesia sudah dikenal baik oleh dunia internasional akan
kekayaan sumber daya alam dan keragaman budayanya. Dari
keragaman budaya yang dimiliki tiap daerah di Indonesia, ba-
hasa daerah merupakan salah satu aset kekayaan Indonesia yang
sangat beragam di tiap daerahnya. Namun di antara semua ba-
hasa daerah yang ada, Indonesia memiliki bahasa pemersatu,
yaitu bahasa Indonesia.

Sebagian besar penduduk Indonesia dapat menggunakan
bahasa Indonesia dengan lancar, bahkan menggunakan bahasa
pemersatu tersebut dalam percakapan sehari-hari. Sebagian lain-
nya masih ada yang tidak lancar berbahasa Indonesia karena
masih kental dengan bahasa daerah yang selalu digunakan di
daerahnya setiap hari. Sekarang mayoritas penduduk Indonesia
menggunakan bahasa Indonesia yang dicampur dengan bahasa
daerah masing-masing.

Walau sudah tinggal dan menetap di Indonesia, pemerintah
tetap mewajibkan seluruh warga negara Indonesia untuk belajar
bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia sudah diterap-
kan dalam pendidikan Indonesia dari jenjang SD, SMP, SMA
bahkan pelajaran bahasa Indonesia dijadikan salah satu pilihan
jurusan di beberapa perguruan tinggi Indonesia.

Tata cara penggunaan bahasa Indonesia diatur sesuai de-
ngan kaidah-kaidah tertentu sehingga memahami pelajaran ba-
hasa Indonesia tidaklah mudah. Pelajar merupakan sosok yang
memiliki peluang besar untuk belajar bahasa Indonesia yang se-

BAHASA INDONESIA
SULIT MENCAPAI HATI REMAJA

Putri Setianingsih Pramana
SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
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suai dengan kaidah-kaidahnya. Namun pelajar-pelajar Indonesia
zaman sekarang malah tidak menggunakan kesempatan yang
dimiliki untuk memahami pelajaran bahasa Indonesia dengan
benar. Pelajar-pelajar, yang didominasi oleh para remaja ini,
menganggap pelajaran bahasa Indonesia sebagai pelajaran yang
sangat membosankan.

Berdasarkan hasil survei yang saya lakukan terhadap pela-
jar-pelajar Indonesia, 8 dari 10 pelajar beranggapan bahwa
pelajaran bahasa Indonesia sangat membosankan. Hal itu dikare-
nakan dalam pelajaran tersebut selalu mengulang materi yang
sama setiap tahunnya, walaupun materi yang diajarkan memang
lebih terinci lagi. Dalam pelajaran bahasa Indonesia pun lebih
banyak diajarkan teori sehingga pelajar tidak mengetahui kapan
dan dimana harus menggunakan teori-teori yang telah di pelajari.

Faktanya, pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran dengan nilai terendah dibanding pelajaran lainnya pada
ujian nasional tingkat SMA maupun SMP di seluruh Indonesia.
Padahal bahasa Indonesia merupakan bahasa yang selalu diguna-
kan setiap hari oleh pelajar-pelajar indonesia. Nilai mata pelajaran
bahasa Indonesia selalu lebih rendah dibanding 3 mata pelajaran
lainnya pada ujian nasional. Kenyataan menunjukkan bahwa nilai
mata pelajaran bahasa Inggris pada pelajar Indonesia lebih tinggi
dari pada nilai mata plajaran bahasa Indonesia. Hal itu sangat
mengecewakan tentunya. Secara tidak langsung hal ini menjelas-
kan bahwa pelajar Indonesia masih kesulitan untuk memahami
bahasa Indonesia dibanding dengan bahasa Inggris.

Berdasarkan Data Puspendik, Nilai Rata-rata Ujian Nasional
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun 2006, 2007, dan 2008,
rata-rata nilai UN mata pelajaran bahasa Indonesia selama 3 tiga
tahun berturut-turut mengalami kemunduran. Tingkat SMP, nilai
rata-rata bahasa Indonesia tahun 2006 yaitu 7,46, tahun 2007
turun menjadi 7,39, dan tahun 2008 turun 7,00. SMA Bahasa nilai
rata-rata 2006, 2007, 2008 adalah 7,40; 7,08; 6,56 . SMA jurusan
IPA tahun 2006 nilai rata-rata 7,90, tahun 2007 rata-rata 7,56,
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dan tahun 2008 rata-rata 7,60. Sedangkan SMA jurusan IPS nilai
rata-rata UN bahasa Indonesia 7,26 (2006), 6,95 (2007), dan 6,95
(2008). Dengan hasil tersebut, dinyatakan bahwa pelajar Indo-
nesia masih belum mampu menguasai pelajaran bahasa Indonesia
dengan baik.

Pelajaran bahasa Indonesia yang kurang diminati oleh pelajar
Indonesia disebabkan dengan masalah-masalah yang dihadapi
oleh pelajar Indonsia. Rendahnya minat baca dan menulis di
kalangan pelajar Indonesia menjadi masalah utama yang mem-
buat pelajaran bahasa Indonesia kurang diminati. Kita ketahui
bahwa minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah, khusus-
nya pada remaja-remaja Indonesia. Padahal, dengan membaca
buku-buku pengetahuan dapat meningkatkan kecerdasan
masyarakat Indonesia sehingga bangsa Indonesia akan memiliki
penduduk yang cerdas dan berpengetahuan luas. Dengan begitu
masyarakat Indonesia dapat bersaing dengan masyarakat di
negara lain dalam bidang-bidang yang berkembang di dunia
internasional.

Rendahnya minat baca pelajar Indonesia juga menjadi salah
satu penyebab rendahnya nilai mata pelajaran bahasa Indonesia
dalam ujian nasional. Soal ujian mata pelajaran bahasa Indonesia
yang panjang, yang selalu disertai artikel-artikel, itu membuat
pelajar Indonesia malas untuk memahami soal yang disediakan.
Pengerjaan itu butuh waktu yang lama untuk memahami suatu
bacaan. Tidak hanya dalam ujian nasional, biasanya dalam ujian
sekolah pun mata pelajaran bahasa Indonesia selalu menjadi
pelajaran yang susah bagi peajar karena soal yang terlalu panjang
dan menjebak. Padahal, jawaban yang diperlukan sangat singkat.
Pelajar membutuhkan waktu yang lama untuk memahami suatu
bacaan sehingga pelajar terlalu fokus pada bacaan yang belum
dimengerti. Dengan begitu soal-soal bacaan yang lain banyak
dilewatkan. Pelajar menjadi tidak teliti dengan soal bacaan yang
panjang padahal pilihan jawaban yang disediakan hampir sama
satu sama lain (untuk pilihan ganda). Hal tersebut memakan
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waktu yang banyak padahal waktu ujian yang disediakan
banyak.

Berdasarkan pengamatan yang saya lakukan, minat baca
yang ada pada kebanyakan para pelajar hanya sebatas pada buku-
buku novel atau komik yang memang tidak memuat banyak
ilmu pengetahuan. Padahal membaca buku yang memuat ilmu
pengetahuan lebih bermanfaat dibanding menghabiskan waktu
dengan membaca buku-buku novel atau komik. Kenyataan me-
nunjukkan bahwa pelajar yang memiliki minat baca terhadap
buku-buku novel atau komik sudah sedikit, apalagi pelajar yang
memiliki minat dengan buku-buku pengetahuan.

Ada banyak macam buku-buku pengetahuan seperti ensi-
klopedia, biografi dan lain sebagainya. Kita ketahui bahwa koran
dan majalah merupakan buku-buku yang tergolong mudah dida-
patkan dan memuat pengetahuan yang banyak sehingga tidak
ada salahnya kita meluangkan waktu untuk membaca koran atau
majalah umum. Membaca koran dan majalah dapat memperluas
pengetahuan tentang dunia. Munculnya berbagai macam tekno-
logi baru juga membuat pelajar Indonesia enggan membaca bu-
ku. Adanya hiburan TV, permainan (game) dalam komputer,
handphone bahkan smartphone yang makin mendunia. Hal itu mem-
buat pelajar-pelajar Indonesia lebih tertarik menghabiskan wak-
tunya untuk dengan teknologi-teknologi tersebut daripada untuk
membaca buku. Dengan kemajuan teknologi masa kini dan dike-
nalnya internet (Interconnection network) yang dapat menghu-
bungkan banyak orang dari seluruh dunia membuat pelajar, bah-
kan masyarakat Indonesia lebih, sering berkutat dengan media
sosial yang dimiliki. Dengan internet seseorang juga dapat
memanfaatkan fasilitas seperti wordpress.com, blogspot.com, dan
media sosial lainnya untuk mengapresiasikan karyanya melalui
tulisan yang kemudian dikirimkan dalam blog yang dimiliki.
Tulisan itu diharapkan dapat dibaca oleh orang-orang yang
membuka blognya. Namun, walaupun kita dapat menggunakan
teknologi yang sudah maju dan jaringan internet untuk membaca
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artikel-artikel atau blog seseorang, penggunaan internet bukan-
lah sarana membaca yang baik karena yang dapat dilihat dalam
internet bukan hanya tulisan-tulisan yang bermanfaat saja. Di
internet ada juga bahan bacaan yang tidak bermanfaat dan gam-
bar atau hal-hal lainnya yang tidak baik. Kadangkala, internet
digunakan untuk mencari hal-hal yang tidak baik. Penggunaan
teknologi dan internet inilah yang membuat pelajar Indonesia
jarang membaca buku yang dapat menambah ilmu pengetahuan.
Pelajar sekarang lebih sering up to date dengan akun media sosial
yang dimiliki seperti facebook, twitter, instagram, path, dan lain
sebagainya.

Rendahnya minat baca pelajar Indonesia juga dapat disebab-
kan karena banyaknya tempat-tempat hiburan yang membuat
pelajar Indonesia lebih sering meluangkan waktunya untuk pergi
hangout dengan teman-temannya ke tempat hiburan seperti mal,
karaoke, club, kafe. Sangat sedikit pelajar yang menghabiskan
waktunya di perpustakaan untuk membaca buku sepulang seko-
lah. Perpustakaan umum kota pun jarang didatangi oleh pelajar-
pelajar untuk membaca buku. Pelajar hanya mendatangi perpus-
takaan untuk mengerjakan tugas tertentu dan untuk mendapat-
kan jaringan internet gratis karena biasanya di tiap perpustakaan
umum sudah disediakan Wi-Fi untuk mencari referensi tambahan
dalam mencari tugas.

Hal yang paling memengaruhi enggannya pelajar Indonesia
untuk membaca yaitu rasa malas untuk membaca, bahkan meme-
gang buku saja sudah malas. Padahal dengan membaca akan
memajukan diri kita sendiri karena kita dapat mengetahui infor-
masi-informasi yang orang lain belum tentu mengetahuinya. Ini-
lah salah satu hal yang sangat memengaruhi rendahnya minta
tulis bagi pelajar Indonesia.

Rendahnya minat baca pelajar Indonesia sangat memenga-
ruhi minat tulis bagi pelajar Indonesia. Kita ketahui bahwa de-
ngan membaca akan menambah pengetahuan sehingga ide-ide
pun dapat bermunculan. Kemudian ide-ide yang tersimpan di
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memori akan mengarahkan seseorang untuk mengapresiasikan
ide-ide yang dimiliki melalui karya tulis. Terwujudnya sebuah
karya tulis juga disebabkan karena bahan bacaan yang dijadikan
sebagai referensi. Kedua kegiatan ini saling memengaruhi. Jadi,
seseorang akan menulis jika ia telah membaca banyak buku. Mus-
tahil seseorang bisa menulis kalau yang bersangkutan tidak suka
membaca karena kedua kegiatan saling beriringan (Abdul, 2011).

Membaca sangatlah diperlukan untuk mendapatkan ide saat
menulis suatu karya. Bagi pelajar yang masih remaja, membaca
dapat bermanfaat karena akan melatih dirinya untuk berkarya
melalui tulisan. Hal tersebut juga akan memudahkan pelajar
mahasiswa untuk membuat suatu tugas seperti karya ilmiah yang
membutuhkan banyak referensi dari berbagai macam bacaan.
Namun, minat baca yang rendah menyebabkan minat tulis juga
rendah. Hal itu membuat para pelajar Indonesia sulit untuk me-
ngerjakan suatu karya ilmiah. Kemampuan pelajar Indonesia un-
tuk membuat suatu karya ilmiah masih sangat rendah.

Berdasarkan data Indonesian Scientific Journal Database terdata
sekitar 13.047 buah jurnal di Indonesia yang berkategori ilmiah.
Jumlah itu sangat tertinggal jauh dari  Malaysia yang sudah 55.211
dan Thailand 58.931. Dengan begitu pelajar Indonesia masih per-
lu banyak membaca banyak hal yang bermanfaat supaya menda-
pat ide untuk menulis.

Rendahnya minat baca menjadi pemeran utama dalam ren-
dahnya minat tulis pelajar Indonesia. Namun pastinya ada se-
gelintir orang yang sangat suka membaca banyak buku sehingga
ia memiliki ilmu yang lebih banyak. Segelintir orang yang amat
langka tersebut tentunya memiliki kemauan untuk menghasilkan
suatu karya dengan menulis. Di samping itu, ada faktor yang
juga memengaruhi rendahnya minta tulis pelajar Indonesia yaitu
kurangnya pengakuan dari pemerintah Indonesia (Rizal, 2014)



79Antologi Esai Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 2014

Daftar Pustaka
Referensi dari http://saipuddin.wordpress.com/2010/05/16/7-

penyebab-endahnya-minat-baca/
Referensi dari http://edukasi.kompasiana.com/2012/08/10/

pantas-saja-nilai-un-bahasa-indonesia-selalu-lebih-rendah-
dibandingkan-nilai-un-atematika-dan-bahasa-inggris-
484850.html

Referensi dari http://bagusrizal.blogspot.com/2013/04/
merendahnya-minat-menulis-mahasiswa.html



80 Untaian Tinta Remaja Jogja

Pernahkah terpikir oleh kita, “bagaimana gaya berbahasa
anak muda jaman sekarang”? Mungkin, sebagian orang tidak
akan mempermasalahkan tentang gaya berbahasa yang sering
digunakan oleh anak muda itu. Namun, apakah bahasa yang
digunakan anak muda jaman sekarang sudah sesuai dengan
kaidah berbahasa yang baik dan benar? Anak muda jaman seka-
rang sudah terbiasa dengan kata-kata yang nyeleneh dan terkesan
alay. Berkaitan dengan hal itu, bahasa yang digunakan sedikit
menyimpang dari kaidah berbahasa yang baik dan benar.

Salah satu bahasa yang sering digunakan oleh remaja antara
lain yaitu bahasa SMS. SMS adalah singkatan dari Short Messaging
Service. SMS kini telah menjadi fenomena berbahasa yang telah
menyebar terutama di kalangan remaja. Media yang sering digu-
nakan dalam penggunaan bahasa SMS ini ialah handphone. Akan
tetapi, saat ini bukan hanya handphone saja yang digunakan seba-
gai media penyebaran bahasa SMS, tetapi juga media komunikasi
yang lain seperti e-mail, penulisan di blog, komentar di facebook,
twitter, dan media komunikasi lainnya.

Penggunaan bahasa SMS biasanya disingkat-singkat dan
terdapat pengubahan kata sesuai keinginan si penulis SMS. Biasa-
nya si penulis tidak memperhatikan apakah tulisannya itu me-
nyimpang dari kaidah berbahasa atau tidak, dan apakah tulisan-
nya itu bisa dipahami oleh pembaca atau tidak. Biasanya penulis-
an dengan bahasa SMS menggunakan singkatan yang tak lazim

MARAKNYA PENGGUNAAN BAHASA
SMS DI KALANGAN REMAJA

Ratih Dwi Astuti
SMA Piri 1 Yogyakarta
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dan menyimpang dari EYD. Itu merupakan salah satu kekhasan
bahasa SMS.

Untuk mencari tahu apa itu bahasa SMS, saya mencoba ber-
tanya pada salah satu teman saya. Dia mengatakan bahwa bahasa
SMS itu biasanya singkat dan terkadang membuat orang salah
faham. Banyak yang membacanya tidak faham terhadap maksud
dari SMS tersebut. Bahasanya SMS biasanya mengikuti perkem-
bangan zaman. Akan tetapi, menurut saya bahasa SMS merupa-
kan bahasa yang sering digunakan oleh beberapa orang, terma-
suk juga remaja untuk menulis pesan secara singkat. Terkadang,
SMS menggunakan gambar ekspresi-ekspresi seperti emoticons
yang bisa mewakili perasaan mereka masing-masing. Dalam SMS
mereka menuliskan sesuai dengan kehendak hatinya tanpa me-
mikirkan kejelasan dari kata-kata yang dibuatnya. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa bahasa SMS itu identik dengan singkat dan
belum tentu dimengerti oleh semua pembaca.

Bahasa SMS yang Merusak Tata Bahasa
Ada beberapa bentuk dalam bahasa SMS, sebagai berikut.

1. Penyingkatan

No. Singkatan Kepanjangan 

1. D di 

2. g/gk/egk enggak, tidak 

3. mua/smua semua 

4. sls/slesai selesai 

5. ktm ketemu 

6. dmn dimana 

7. slmt selamat 

8. tmbh tambah 

9. krn karena 

10. hr hari 
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11. dlm dalam 

12. klo/klu/kl Kalau 

13. bsk besok 

14. dr/dri dari 

15. dpn Depan 

16. jgn jangan 

17. yg yang 

18. trus/trs terus 

19. lbh lebih 

20. mk/mka Maka 

21. ttp/tpi/tp tetapi 

22. aq/q/ak/ku/khu/w aku 

23. qmu/qm/mu/u/mhu kamu 

24. p/ap/pa apa 

25. brp Berapa 

26. mngkn/mngkin mungkin 

27. bs/bsa bisa 

28. jd/jdi jadi 

29. prg Pergi 

30. kpn kapan 

31. novi nonton TV 

32. gaje/gj 
enggak 

jelas/tidak 
jelas 

33. cpt gpl cepat tidak 
pakai lama 

34. s7 Setuju 

35. g2 gitu 

36. 5g memang 

37. sp/cp/cpa/spa siapa 

38. tw Tahu 

39. mw/mo Mau 
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2. Penggunaan emoticons (emot)

No. Emoticons Makna 

1 :) dan :-) senang, gembira 

2 :)) dan :-)) tertawa 

3 :( dan :-( sedih 

4 :(( dan :-(( menangis 

5 :P dan :-P menjulurkan lidah 

6 :X dan :-X peluk cium 

7 :/ dan :-/ Bingung 

8 :O dan :-O berteriak, kaget 

9 O:) dan O:-) pening 

10 :*> malu 

11 ;) mengerdipkan mata 

Mereka mungkin menggunakan homofon, seperti gr8 untuk
great (besar), atau inisial seperti LOL yang berarti ’tertawa keras-
keras’. Contoh lainnya, ejaan kata would yang diubah menjadi
wud. Dikatakan oleh Drew Cingel, seorang kandidat doktor di
Northwestern University meneliti pengaruh komunikasi di ponsel
pada tata bahasa remaja siswa kelas sembilan. Hasilnya siswa
yang banyak mengubah frase atau kata-kata SMS memiliki ke-
mampuan tata bahasa yang buruk dan menyimpang dari kaidah
berbahasa yang baik dan benar.

Ada juga peneliti lain yang mengungkapkan kaitan peng-
gunaan bahasa SMS dengan tata bahasa yaitu S Shyam Sundar,
peneliti yang studi di Penn State Media Effects Research Laboratory.
Dia meneliti pengaruh komunikasi di ponsel dengan tata bahasa
remaja pada siswa kelas sembilan bersama Northwestern Uni-
versity. Dia mengatakan bahwa keinginan untuk menulis SMS
seperti orang lain dan ketidakmampuan untuk kembali ke tata
bahasa yang benar menyebabkan terhambatnya keterampilan
menggunakan tata bahasa di kalangan anak remaja.
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Bahasa SMS memang bisa merusak tata bahasa yang baik
dan benar. Bagaimana tidak, penggunanya saja sudah tidak mem-
pedulikan tata bahasa yang baik dan benar lagi. Tanpa disadari,
penggunaan tata bahasa yang baik dan benar itu sudah mulai
jarang terdengar lagi. Biasanya, penggunaan tata berbahasa yang
baik dan benar itu hanya dapat ditemukan di forum-forum dan
acara resmi. Bahkan, terkadang di dalam forum-forum dan acara
resmi sekalipun, sering kita dengar adanya penggunaan kata-
kata yang tidak baku dan tidak sesuai dengan EYD. Orang yang
berbicara tidak sadar jika kata-kata yang ia ucapkan itu tidak
tepat dan tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan. Namun, orang
yang mendengarkan dengan kritis akan dengan mudah menge-
tahui kata-kata yang tidak sesuai kaidah itu.

Untuk itu, dalam penggunaan bahasa di remaja seperti ba-
hasa SMS, kita harus tahu penempatannya. Kita dapat menggu-
nakan bahasa tersebut dan kapan bahasa tersebut akan diguna-
kan. Jangan sampai kita salah menggunakan bahasa tersebut di
dalam forum-forum dan acara resmi. Jika hal itu terjadi, mungkin
akan menyebabkan pendengarnya menjadi kebingungan akan
maksud dari ucapannya itu.

Singkatan yang Tidak Baku dalam Bahasa SMS
Dalam bahasa SMS biasanya penggunanya banyak mengha-

pus huruf atau kata-kata yang dianggapnya tidak penting, meng-
ubah frase menjadi inisial, menyingkat kata; serta tidak menggu-
nakan titik dan koma. Penyingkatan dalam bahasa SMS biasanya
hanya asal-asalan dan tidak baku. Dalam bahasa Indonesia sing-
katan kata yang tidak baku tersebut tidak seharusnya digunakan,
apalagi di dalam forum-forum dan acara resmi.

Karena seringnya menggunakan kata-kata dan singkatan
yang tidak baku, banyak orang yang menulis surat dan sebagai-
nya tidak menggunakan kata-kata dan singkatan yang baku.
Namun, lain halnya dengan telegram, penulisan pada telegram
justru singkat-singkat karena pada pemakaian bahasa telegram
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kita diharuskan untuk membuat kata sesingkat-singkatnya. Hal
ini di karenakan setiap huruf pada telegram akan di kenai biaya.
Namun, saat ini jarang ada orang yang mau menggunakan tele-
gram, orang-orang lebih memilih menggunakan SMS karena pe-
makaian layanan SMS lebih efisien, murah, dan cepat.

Di dunia jurnalistik, pemakaian singkatan yang tidak baku
merupakan kesalahan yang fatal. Singkatan-singkatan tersebut
tidak sesuai dengan KBBI dan EYD yang berlaku. Di samping
itu, banyak sekali buku yang beredar dengan buku berlabel ba-
hasa gaul. Ini merupakan salah satu bukti nyata bahwa pengguna-
an tata bahasa saat ini sudah melenceng dari kaidah berbahasa
yang baik dan benar. Ada baiknya jika kita membiasakan untuk
tidak menggunakan singkatan-singkatan yang tidak baku dalam
menulis SMS, terutama menulis surat, agar bisa mengurangi
penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan EYD tersebut.

Sisi Positif Bahasa SMS
Bahasa SMS yang sangat menyimpang dari kaidah berbahasa

Indonesia yang baik dan benar itu bisa dijadikan sebagai ajang
untuk menumbuhkan kreativitas bagi remaja. Bagaimana tidak,
remaja dapat mengubah-ubah kata sesukanya dan dapat menam-
bah-nambahkan kata, huruf, angka, atau bahkan simbol-simbol
yang dia inginkan. Gaya SMS-nya pun juga semakin berkembang.
Maksudnya, gaya SMS yang mereka gunakan lebih berkembang
secara kreatif.

Remaja mulai berpikir kreatif untuk mengembangkan bahasa
SMS itu. Akan tetapi, kreativitas itu tidak sejalan dengan penggu-
naan bahasa Indonesia secara formal atau bahasa Indonesia yang
baik dan benar, yang sesuai dengan kaidah yang berlaku. Saat
ini remaja mulai banyak meminati bahasa SMS dan bahasa-bahasa
anak muda lainnya seperti bahasa alay meskipun bahasa seperti
itu sangat menyimpang dari kaidah berbahasa Indonesia yang
baik dan benar. Mereka lebih suka menggunakan bahasa gaul,
SMM, atau alay daripada bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Melestarikan Bahasa Indonesia
Sebagai generasi muda yang nantinya akan menjadi penerus

bangsa, kita seharusnya bisa terus melestarikan penggunaan ba-
hasa Indonesia yang sesuai dengan EYD, yang merupakan wa-
risan dari leluhur kita. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
melestarikannya, salah satunya yaitu dengan mempelajari bahasa
Indonesia itu sendiri. Dengan cara itu, kita dapat mengetahui
mana bahasa yang sesuai dan mana yang tidak sesuai dengan
kaidah berbahasa. Cara lain untuk melestarikannya yaitu dengan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggu-
nakan ejaan yang benar dan tata bahasa yang benar, komunikasi
akan lancar antara satu orang dengan yang lainnya dalam mema-
hami bahasa Indonesia tersebut.

Selain itu, kita juga dapat mengajarkan kepada adik-adik
kita untuk lebih sering menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Hal itu bermanfaat supaya adik-adik kita nanti
dapat mengetahui dan selalu memperhatikan kaidah berbahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam berkomunikasi kepada
siapa pun. Jangan sampai bahasa Indonesia kita ini tertindas
oleh bahasa-bahasa lain yang akan menghilangkan “ketulenan”
bahasa Indonesia itu sendiri.

Dengan begitu, diharapkan bahasa Indonesia yang hampir
tercemar saat ini dapat diperbaiki dan kembali seperti sediakala.
Dengan demikian, anak cucu kita nanti tidak akan kehilangan
dan bisa mendengar bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD.
Selain itu, agar bahasa Indonesia yang sesuai dengan EYD.

Usaha untuk menjaga bahasa Indonesia memang sangat pen-
ting dilakukan, mengingat banyak bahasa alay dan bahasa SMS
yang tidak sesuai dengan EYD. Apalagi dalam kehidupan remaja
saat ini. Bahasa SMS yang telah merajalela di kalangan remaja
saat ini memang tidak merugikan remaja dan banyak orang.
Tetapi dengan adanya bahasa SMS tersebut bahasa Indonesia
yang baik dan benar sesuai dengan EYD mulai ditinggalkan,
terutama oleh remaja. Ada baiknya, jika remaja mengurangi
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penggunaan bahasa tersebut dan kembali untuk menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar agar remaja dan anak
cucunya nanti tidak akan kehilangan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

Tidak ada salahnya, kita sebagai generasi muda untuk terus
melestarikan, menjaga, dan menerapkannya dalam kehidupan
kita. Kita ketahui bahasa remajalah yang sangat diharapkan dapat
melestarikan bahasa Indonesia. Siapa lagi yang dapat menyela-
matkan bahasa Indonesia saat ini kalau bukan kita (remaja) sen-
diri?
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Problema atau Dilema
Pada zaman yang sudah modern ini kebanyakan orang tua

selalu sibuk dengan pekerjaan, terutama para orang tua yang
menjadi wanita karir. Orang tua yang sibuk dengan pekerjaan
terkadang lupa dengan anak mereka. Bagi mereka, pekerjaan
merupakan hal yang utama karena untuk memenuhi kebutuhan
pokok keluarga. Bagi para orang tua yang mempunyai uang le-
bih, menyewa baby sitter merupakan hal yang utama untuk men-
jaga anak mereka selama ditinggal di rumah. Namun, apakah
mereka juga memikirkan bagaimana keadaan anak mereka saat
di rumah? Terkadang, orang tua yang menyewa baby sitter kemu-
dian berfikir praktis pada anak mereka. Akibatnya, orang tua
akan lebih merasa tenang dan bisa pulang malam karena anak
mereka sudah bersama baby sitter. Namun, apakah perasaan anak
juga sama dengan orang tua, yaitu merasa tenang karena ada
baby sitter. Mungkin jika baby sitter yang disewa para orang tua
bertanggung jawab, perasaan anak dan orang tua akan sama.
Jika baby sitter yang dipilih maka anak justru akan merasa takut,
takut secara fisik maupun mental.

Para orang tua juga tidak salah bersikap hati-hati ketika me-
milih baby sitter. jika para orang tua salah dalam memilih baby
sitter, bukan hanya harta benda yang menjadi korban bisa saja
anak mereka. Menyewa baby sitter itu memang terlihat praktis
karena semua kebutuhan anak diurus oleh baby sitter. Namun
sebenarnya baby sitter sama halnya dengan kita yang selalu ingin
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praktis. Mereka selalu beranggapan bahwa “ Jika anak diam
atau tidak rewel, masalah selesai”. Hal itu yang membuat kene-
katan baby sitter untuk menggunakan cara-cara yang tidak wajar
dan tidak sepantasnya dilakukan. Cara-cara baby sitter yang tidak
wajar inilah yang dapat membuat tingkah laku anak menjadi
tidak wajar pula.

Kasus
Dalam menyewa baby sitter tentunya ada peristiwa-peristiwa

merugikan yang ada di masyarakat. Berikut ini fakta dan peris-
tiwa yang ada di lingkungan masyarakat.

Anak yang dari kecil hidup bersama baby sitter jika dewasa
akan lebih dekat dengan baby sitter. Hal itu dikarenakan jika
baby sitter bersikap baik, sayang, dan lebih perhatian maka hati
anak akan lebih merasa senang dengan baby sitter yang selama
ini merawat dan memedulikannya. Ketika sang anak bertemu
dengan orang tua kandung, perasaannya akan berbeda karena
ia menganggap bahwa kedua orang tuanya jarang memperha-
tikan.

Dalam sebuah jurnal seorang baby sitter yang tidak disebut-
kan namanya telah tega memperlakukan bayi dengan tidak ma-
nusiawi. Sang baby sitter tega memberikan jempol kakinya agar
sang bayi diam dan tidak rewel. Dalam pengakuannya sang baby
sitter telah lama melakukan hal tersebut tanpa sepengetahuan
ibu dari sang bayi. Tentunya, para orang tua harus lebih berhati-
hati dalam memilih baby sitter.

TRIBUNNEWS.COM (07/02/13) Hati-hati memilih pengasuh
untuk bayi (baby sitter) Anda.Jangan sampai bayi Anda menjadi
korban kekerasan seperti yang dilakukan baby sitter asal
Krasnoyarsk, Rusia. Seperti dilansir Tribunnews dari The Sun,
seorang pengasuh bayi berusia 55 tahun itu terbukti memukuli
anak majikannya yang berusia sembilan bulan hanya karena sang
bayi menangis. Aksi kekerasan yang dilakukan baby sitter, yang
tidak disebutkan namanya tersebut terungkap setelah orang tua
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sang bayi curiga. Akhirnya, majikan memasang kamera tersem-
bunyi di salah satu ruang rumahnya.Dengan keji dia membanting
sang bayi ke atas stroller sebelum memukul kepalanya berkali-
kali dengan dua tangan. Kejadian itu berulang setiap kali sang
bayi mengeluarkan suara. Dalam rekaman itu, sang bayi hanya
telungkup dan menunduk seperti takut untuk melihat sang baby
sitter. Di akhir rekaman kelakuan iblis sang baby sitter justru lebih
parah. Untuk meredam tangis sang bayi, dia mengambil sebuah
handuk dan menutup seluruh badan sang bayi hingga kepala.

Dari aksi kekerasan baby sitter tersebut secara tidak langsung
anak mendapat dua kekerasan, yaitu kekerasan fisik yang berupa
pukulan dan kekerasan mental. Kekerasan fisik yang dilakukan
baby sitter tersebut dapat berdampak pada tingkah laku anak
pada saat dewasa nanti. Hal tersebut bisa terjadi karena dari
kecil ia mendapat tindakan kekerasan. Kemudiaan, pada saat
dewasa hal itu akan dilakukan pada teman-teman sebayanya
karena didikan baby sitternya sejak kecil.

Kekerasan mental yang diberikan baby sitter tersebut mung-
kin hanya sebuah teriakan atau ancaman untuk bayi agar diam.
Namun, teriakan tersebut lambat laun dapat membunuh anak
secara perlahan. Kekerasan mental mungkin terlihat lebih ringan,
tetapi jika keadaan jiwa seorang anak terus ditekan oleh baby
sitter saat dewasanya menjadi tertekan. Inikan menjadi terpuruk
dan bisa saja melakukan tindakan bunuh diri. Itu dampak parah
dari kekerasan mental. Anak pun juga bisa menjadi pendendam
karena saat kecil ia diberi perlakuan yang tidak sepantasnya.
Itulah perlakuan baby sitter yang dapat mempengaruhi tingkah
laku anak pada saat dewasa nanti. Oleh karena itu, peran orang
tua sangat dibutuhkan. Orang tualah yang seharusnya menge-
nalkan dunia luar pertama atau orang tualah yang melakukan
sosialisasi pertama, bukan baby sitter.
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Apa Dampaknya?
Dari fakta dan penjelasan berbagai peristiwa, tindakan me-

nyewa baby sitter dapat berdampak pada anak, baik secara lang-
sung atau tidak langsung. Dampak yang ditimbulkan antara lain
sebagai berikut.
1. Egois

Anak dapat menjadi egois hanya karena dididik oleh baby
sitter. Kebanyakan orang beranggapan, bahwa anak egois
terjadi karena ia merupakan anak tunggal atau terlalu di-
manja. Lalu timbul pertanyaan “Apa hubungannya dengan
baby sitter?” Mungkin hubungan baby sitter tidak langsung,
tetapi egois ini lebih mengarah pada kata “terlalu dimanja”.
Anak yang dari kecil ditinggal kedua orang tuanya untuk
bekerja dan hidup bersama baby sitter bisa menjadi egois.
Ketika itu anak akan dibiarkan sesuka hatinya untuk ber-
main, sementara baby sitter mungkin hanya mengurus makan,
cucian, dan sekolah. Ketika anak merasa membutuhkan uang
ia akan segera memberitahu orang tuanya untuk mengirim
uang. Saat itulah ia berfikir bahwa orang tua pasti selalu
punya uang untuk menurutinya dari hasil kerja mereka. Anak
tidak memikirkan apakah orang tua mereka punya uang atau
tidak. Yang mereka pikirkan hanya “Saya membutuhkan
uang dan itu harus ada”. Itulah yang seringkali membuat
anak menjadi egois. Dia memikirkan diri sendiri karena jauh
dari orang tua dan orang tua tidak bisa mengajarkan untuk
berbagi dalam semua hal.

2. Pendidikan Terabaikan
Anak yang hidup dengan baby sitter dalam hal pendidikan
kurang diperhatikan. Hal itu terjadi karena baby sittertidak
mungkin sepenuhnya memberikan perhatiannya pada pen-
didikan anak karena masih ada tugas lain yang harus disele-
saikan. Padahal, anak bertemu orang tuanya dengan intensi-
tas sedikit atau jarang. Terkadang orang tua hanya mengurus
uang sekolah, uang saku, uang perlengkapan sekolah. Para
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orang tua yang terlalu sibuk sering melupakan tentang seko-
lah anaknya di sekolah. Prestasi apa yang diraih di sekolah,
saat anak kamu menyelesaikan tugas tepat waktu atau tidak,
dan lain-lain. Itulah yang membuat pendidikan menjadi ter-
abaikan. Anak yang tidak tinggal bersama orang tuanya ter-
kadang sekolah dengan semaunya, sering membolos, jarang
mengerjakan tugas, dan suka menyontek. Anak-anak terse-
but melakukan hal itu karena ia merasa tidak dikontrol oleh
orang tuanya. Mereka beranggapan jika baby sitterhanya bisa
menegurnya, tidak mungkin melakukan hukuman yang berat
seperti jika bersama orang tua. Artinya orang tua memperca-
yakan sepenuhnya pendidikan pada anak pada baby sitter.
Padahal tidak semua anak mempunyai kesadaran yang
tinggi.

3. Lupa dengan Orang Tua
Lupa dengan orang tua bisa saja terjadi karena sikap orang
tua dengan anak. Dalam hal ini bukan berarti tidak tahu
nama orang tua, tetapi lebih hilangnya rasa sayang anak
pada orang tuanya. Ketika perhatian orang tua digantikan
oleh baby sitter, lambat laun anak akan merasa nyaman berada
dengan baby sitternya dari pada dengan orang tuanya. Jadi,
ketika anak masih kecil, dia akan berpikir bahwa orang tua-
nya jarang pulang, jarang bermain bersama, dan jarang ber-
kumpul berkumpul bersama. Hal itu membuat anak beralih
pemikiran, yaitu bahwa yang selalu ada setiap saat justru
baby sitternya bukan orang tuanya. Itu akan membuatnya
lebih dekat dengan baby sitter karena ia menganggap baby
sitterlah ibunya yang selalu merawatnya.

4. Pergaulan Bebas
Tentu saja sikap orang tua bisa menjadikan anak bergaul
bebas. Anak yang tinggal bersama baby sitter akan sering
pulang malam, bermain dengan siapa pun, dan tidak menge-
nal waktu. Hal itu dikarenakan tidak adanya pengawasan
yang ketat dari baby sittersama halnya dengan orang tua.
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Saat inilah sikap anak akan mudah terpengaruh oleh teman-
teman sekitarnya. Apabila teman-teman sekitarnya berperi-
laku negatif, lambat laun akan menirukan teman-temannya
karena tidak adanya teguran dan hukuman dari orang tua.
Selain itu, pergaulan bebas juga bisa sebagai pelampiasan
dari sikap orang tua yang disampaikan pada teman-teman-
nya. Selama ini anak tidak mendapatkan perhatian lebih dari
orang tua maka ia akan mencari perhatian dari teman-te-
mannya. Biasanya, anak yang mendapat pengaruh negatif
dari teman-temannya untuk menggunakan narkotika. Mere-
ka akan berpikir bahwa narkotikalah penyembuh rasa dan
yang menghilangkan semua beban. Dengan kata lain mereka
berbuat ini karena tidak ada yang melarang dan ini merupa-
kan pelampiasan.

5. Manja
Seorang anak yang dari kecil selalu diasuh oleh baby sitter
pada saat dewasa ia dapat menjadi manja. Mengapa hal terse-
but bisa terjadi? Karena secara tidak langsung anak dari
kecil selalu diberi kepuasan oleh baby sitterdan selalu dilayani
oleh baby sitter saat tumbuh dewasa ia akan menjadi tergan-
tung pada orang lain. Ia dari kecil tidak bisa belajar mandiri.
Namun, anak yang dari kecil diasuh orang tuanya, ia akan
diajarkan rasa mandiri dan bertanggung jawab terhadap apa
yang dilakukan.

Bagaimana mengatasinya?
Solusi dari masalah di atas ialah sebagai berikut.

1. Jika anak masih berusia 1-5 tahun lebih baik orang tua me-
milih solusi untuk menitipkannya di tempat penitipan anak,
seperti play group. Jika anak bersama baby sitter pendidikan
akan kurang terpenuhi. Namun, jika di play group, anak akan
belajar dengan bermain sehingga pendidikan akan terpe-
nuhi.
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2. Selektif dalam memilih baby sitter, hal ini bertujuan agar anak
tidak menjadi korban dan orang tua akan merasa aman jika
memilih baby sitter yang tepat.

3. Orang tua sering mengunjungi anak tanpa memberitahu baby
sitter. Hal tersebut dapat membantu orang tua agar menge-
tahui apa yang dilakukan baby sitter saat di rumah, apakah
baby sitter memperlakukan anak secara baik dan kasih sayang
atau justru dengan kekerasan. Selain itu juga agar anak me-
rasa masih mendapat perhatian dari orang tuanya.

4. Orang tua tidak salah sepenuhnya memberikan semuanya
pada anak, seperti memberikan kebebasan sepenuhnya wa-
laupun ia bersama baby sitter.

Daftar Pustaka
www.tribunnews.com
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Di zaman modern ini, sebuah perceraian bukan menjadi hal
yang tabu untuk diperbincangkan di dunia. Di Indonesia perce-
raian sedang marak terjadi. Dari berbagai kalangan masyarakat,
publik figur, bahkan pejabat tinggi. Banyak faktor yang dijadikan
alasan mereka untuk mengambil keputusan bercerai. Sebutan
untuk keluarga yang bercerai ialah “broken home”.

Mendengar kata broken home, yang terpikirkan ialah sebuah
kegagalan, perpisahan atau hal-hal negatif lainnya, bahkan ada
sebagian orang yang menganggapnya aib. Perceraian sebenarnya
perbuatan yang kurang tepat dalam agama, tetapi mereka tidak
mengindahkannya karena menganggap bercerai merupakan ja-
lan yang terbaik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
di dalam keluarganya.

Broken home merupakan masalah manusia seluruh dunia. Hal
itu terjadi dalam situasi pada orang tua yang tidak mampu meng-
atasi sikap, mungkin akibat dari kendala keuangan atau perilaku
mereka; mungkin juga karena ketidak cocokan satu sama lain
sehingga sehingga lebih memilih untuk bercerai. Biasanya, yang
menjadi korban dari keluarga berantakan yakni anak. Anak akan
memilih tinggal dengan salah satu orang tuanya. Anak juga
dapat merasakan keutuhan keluarga lagi sehingga anak keku-
rangan rasa cinta dan kasih sayang, perhatian, pencerahan, dan
motivasi dari kedua orang tuanya dalam berbagai hal. Itu sangat
berpengaruh terhadap psikologi anak. Itu dianggap merupakan
hal terburuk yang pernah dialami oleh anak, yang dapat mem-
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buatnya terpuruk. Tidak ada satu pun orang yang ingin menjadi
anak broken home.

Keluarga dalam situasi ini menjadi kurang baik untuk mendi-
dik sifat atau kepibadian anak. Di samping itu orang tua yang
bersangkut juga harus kembali menikah, baik pria maupun wa-
nita. Dengan demikian, anak menjadi kewajiban dan tanggung
jawab orang tua, bukan aset. Selanjutnya, dalam perkembangan-
nya anak lebih banyak berpikiran negatif, misalnya anak dapat
dianiaya dalam berbagai bentuk, anak mungkin tidak diberikan
makanan dan uang yang memadai ke sekolah. Oleh karena itu,
anak akan melakukan pencurian atau melarikan diri. Hal tersebut
dilakukan untuk mendapatkan perhatian.

Dalam perjalanan tugas perkembangan remaja, rumah
merupakan hal yang sangat penting. Sebuah rumah yang baik
dapat memberikan cinta, dukungan, dorongan, arah dan keaman-
an untuk mengatasi kebutuhan kehidupan dan membantu anak
dalam penyesuaian diri. Sebuah hubungan orang tua dengan
remaja yang hangat dan bermanfaat membantu untuk menjaga
proses pembentukan identitas pada dirinya. Tidak adanya salah
satu dari orang tua pasti akan meninggalkan bekas luka dalam
proses sosialisasinya. Padahal diketahui bahwa untuk menyem-
buhkan lukanya membutuhkan proses yang cukup lama.

Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk belajar
berinteraksi sosial dn bertanggung jawab dalam perkembangan
sosial anak. Pada hakekatnya, keluarga sebagai wadah pemben-
tukan masing-masing anggotanya, terutama anak remaja yang
masih berada dalam bimbingan orang tua. Jadi keluarga meme-
gang peran terpenting dalam memenuhi kebutuhan anak baik
kebutuhan fisik maupun psikis.

Faktor Broken Home
Ketidakdewasaan sikap orang tua merupakan salah satu fak-

tor penyebab broken home. Itu dilihat dari sikap egoisme dan
egosentrisme. Egoisme adalah suatu sifat buruk manusia yang
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mementingkan dirinya sendiri; sedangkan egosentrisme adalah
sikap yang menjadikan dirinya pusat perhatian yang diusahakan
oleh seseorang dengan segala cara. Orang yang seperti ini meng-
anggap orang lain tidaklah penting. Dia mementingkan dirinya
sendiri dan menarik perhatian pihak lain agar mengikutinya mi-
nimal memperhatikannya. Perolaku tersebut mengakibatkan
orang lain sering tersinggung dan tidak mau mengikutinya.

Orang tua yang kurang memiliki rasa tanggung jawab,
mungkin salah satunya, disebabkan karena kesibukan masig-
masing. Kesibukan merupakan kata yang telah melekat pada
masyarakat modern di kota-kota. Kesibukannya terfokus pada
pencarian materi yaitu harta dan uang. Akibatnya dalam kondisi
tersebut anak terkadang merasa dinomor-duakan oleh orang
tuanya. Hal itu membuat anak menjadi benci kepada orang tua-
nya. Perasaan-perasaan ini dapat menyebabkan anak menjadi
takut, gagal, dan takut menjalin hubungan dekat dengan orang
lain saat dewasa nanti.

Faktor pertama terjadinya perceraian yaitu adanya disorien-
tasi atau yang disebut dengan kekacauan tujuan orang tua dalam
membangun rumah tangga. Faktor yang lain yaitu faktor kede-
wasaan yang mencakup intelektualitas, emosionalitas, dan ke-
mampuan mengelola serta mengatasi berbagai masalah keluarga,
pengaruh perubahan dan norma yang berkembang di masyara-
kat. Kurang komunikasi di antara anggota keluarga menyebab-
kan hilangnya kehangatan di dalam keluarga antara orang tua
dan anak. Komunikasi sangat penting dalam membangun kehar-
monisan suatu keluarga, untuk mengerti apa yang sedang terjadi
di sekeliling keluarga. Jika tidak ada komunikasi keluarga men-
jadi tidak hangat dan tidak harmonis.

Di samping itu, adanya ketidakdewasaan sikap orang tua
yang kurang memiliki rasa tanggung jawab, salah satunya masa-
lah kesibukan. Biasanya kesibukan terfokus pada pencarian ma-
teri, yaitu harta dan uang. Padahal orang tua sendirilah yang
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seharusnya menjelaskan dan mencontohkan apa itu arti “tang-
gung jawab”.

Segala sesuatu keburukan perilaku manusia disebabkan
karena keluarga jauh dari Tuhan. Kita tahu bahwa Tuhan meng-
ajarkan agar manusia berbuat baik. Jika keluarga jauh dari Tuhan
dan mengutamakan materi dunia semata, kehancuran dalam
keluarga itu akan terjadi.

Dampak Negatif yang Sering Terjadi dalam Kasus Broken
Home

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh kasus broken home
yaitu sebagai berikut
 Anak mulai memiliki rasa kecemasan dan ketakutan yang

tinggi.
 Anak merasa sulit untuk memilih antara ayah atau ibu.
 Anak terkadang merasa bersalah terhadap masalah yang

dihadapinya.
 Ketika kedua orang tuanya sedang bertengkar, memungkin-

kan anak dapat menjadi membenci salah satu orang tuanya.
 Anak memiliki emosional yang tidak dapat terkendali.
 Anak cenderung untuk menyendiri dan tidak suka berga-

bung dengan teman sebayanya.
 Anak dapat terjerumus dalam pergaulan bebas.
 Anak merasa sedih dan kesepian.
 Anak memiliki rasa trauma.
 Anak menjadi brutal.
 Anak mulai berpikiran pendek.
 Anak mulai sulit untuk melakukan sesuatu.
 Prestasi anak mulai menurun.

Dalam rumah tangga yang tidak sehat, bermasalah, dan pe-
nuh dengan pertengkaran dapat memunculkan kepribadian anak
yang tidak baik. Anak-anak sering memberontak dan dapat men-
jadi masalah di luar, misalnya anak menjadi sangat nakal.
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Anak korban perceraian menjadi mudah marah karena me-
reka terlalu sering melihat orang tuanya bertengkar. Kemarahan
sering muncul karena anak hidup dalam ketegangan. Dalam per-
tumbuhannya anak tidak menyukai hidup dalam ketegangan.
Hidup dalam ketegangan menjadikan anak kehilangan rasa ten-
teram, hangat, dan nyaman. Hal itu menjadikan anak mudah
marah kepada orang tuanya, anak kehilangan figur otoritas dari
salah satu orang tuanya, anak merasakan batin yang tertekan.
Anak menjadi merasa iri kepada temannya yang memiliki ke-
luarga bahagia dan lengkap. Akibatnya anak yang memiliki ke-
pribadian agresif, sensitif sehingga mudah tersinggung dan ma-
rah, tidak mudah menerima suatu keadaan, dan taraf perkem-
bangan sosioemosional yang belum dewasa.

Ada beberapa efek yang ditimbulkan akibat terjadi broken
home. Academic Problem, seseorang yang mengalami broken home
akan menjadi orang yang malas belajar, tidak bersemangat, serta
tidak berprestasi. Behavioural Problem yaitu mereka mulai mem-
berontak, kasar, masa bodoh, memiliki kebiasaan merusak, se-
perti mulai merokok, minum-minuman keras, judi dan pergaulan
bebas. Sexual Problem yaitu krisis kasih sayang yang ingin dicoba
dengan memenuhi kebutuhan hawa nafsu. Spiritual problem yaitu
mereka kehilangan “Father’s figure” atau yang disebut dengan
“figur seorang ayah”.

Pengaruh Keluarga Broken Home pada Anak
Menurut Hather Sall (dalam Elida Prayitno, 2006:96) dikata-

kan bahwa emosi merupakan situasi psikologi yang merupakan
pengalaman subjektif yang dapat dilihat dari reaksi wajah dan
tubuh. Perceraian merupakan suatu hal yang harus dihindarkan,
agar emosi anak tidak menjadi terganggu. Perceraian mengaki-
batkan suatu penderitaan atau pengalaman traumatis bagi anak
(Gunawan, 1995:166). Adapun dampak pandangan keluarga bro-
ken home terhadap perkembangan emosi remaja menurut Wilson
Madeah (1993:42) yaitu bahwa perceraian orang tua membuat
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temperamen anak terpengaruh. Pengaruh yang tampak secara
jelas dalam perkembangan emosi itu membuat anak menjadi pe-
murung, pemalas (menjadi agresif) yang ingin mencari perhatian
orang tua orang lain. Dia mencari jati diri dalam suasana rumah
tangga yang timpang dan kurang serasi. Menurut Hetherington
(Save M. Degum, 1999:197), peristiwa perceraian itu menimbulkan
ketidak stabilan emosi. Ketidakberartian pada diri remaja akan
mudah timbul jika peristiwa perceraian dilami oleh kedua orang
tuanya. Anak merasa bahwa dirinya menjadi pihak yang tidak
diharapkan dalam kehidupan ini (Alex Sobur, 1985:282).

Menurut Brim (dalam Elida Prayitno, 2006:81), tingkah laku
sosial kelompok memungkinkan seseorang berpartisipasi secara
efektif dalam kelompok atau masyarakat. Dampak keluarga bro-
ken home terhadap perkembangan sosial anak menurut Gunawan
1995:108 yaitu sebagai berikut perceraian orang tua menyebab-
kan tumbuhnya pograan infenority terhadap kemampuan dan
kedudukannya. Dia merasa rendah diri menjadi takut untuk me-
luaskan pergaulannya dengan teman-temannya. Selanjutnya
Willson Nadeeh (1993:42) menyatakan bahwa anak sulit menye-
suaikan diri dengan lingkungan. Anak yang dibesarkan di ke-
luarga yang pincang cenderung sulit menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Kesulitan itu datang secara alamiah dari diri anak
tersebut. Dampak broken home bagi anak perempuan berbeda.

Hetherington (dalam Santrok, 1996:2000) menyatakan bahwa
anak perempuan yang tidak mempunyai ayah berperilaku de-
ngan salah satu cara yang ekstrim terhadap laki-laki. Mereka sa-
ngat menarik diri secara pasif dan minder. Kemungkinan yang
kedua terlalu aktif, agresif dan genit. Jadi, keluarga broken home
sangat berpengaruh pada perkembangan sosial anak. Hal itu
dilihat dari keluarga anak pada cara bergaul dengan teman dan
masyarakat. Perceraian ternyata memberikan dampak kurang
baik terhadap perkembangan kepribadian anak. Menurut Westi-
ma dan Haller (dalam Syamsyu Yusuf, 2001:99) yaitu bahwa re-
maja yang orang tuanya bercerai cenderung menunjukkan ciri-
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ciri yaitu berperilaku nakal, mengalami depresi, melakukan hu-
bungan seksual secara aktif, kecenderungan pemakaian obat-
obat terlarang.

Namun, di sisi lain tidak semua anak broken home itu buruk
dan berdampak negatif. Ada juga yang berdampak positif. Sege-
lintir anak juga masih bisa menggunakan akal sehatnya dan tetap
bertahan di keluarganya itu sekalipun dia harus berjuang mati-
matian. Dia berusaha agar tidak terjerumus ke dalam kenakalan
remaja yang justru akan lebih memperparah keadaan. Walaupun
anak broken home ada yang ‘kuat’, jumlahnya lebih sedikit diban-
ding anak broken home yang ‘lemah’.

Mengatasi Broken Home
Peristiwa yang kita alami dapat dilihat dari sisi positifnya.

Di balik semua masalah pasti ada hikmah yang dapat kita petik.
Jadikan pengalaman itu semua sebagai proses pembelajaran bagi
kita sebagai remaja menuju tahap kedewasaan. Jauhkan segala
pikiran buruk yang bias menjeruskan kita ke jurang kehancuran,
seperti narkoba, minum-minuman keras, bahkan sampai menco-
ba bunuh diri. Jangan terjebak dengan situasi dan kondisi. Yang
jelas, kita tidak boleh terjebak dengan situasi dan menghakimi
orang tua atau diri sendiri atas apa yang terjadi, serta marah
dengan keadaan ini. Alangkah baiknya, apabila kita bisa memulai
untuk menerima itu semua dan mencoba menjadi lebih baik.
Kemarahan bukanlah jalan keluar. Sebaiknya, kita bisa tegar dan
mencoba bangkit untuk menghadapi cobaan ini. “Tetap berusa-
ha” itu merupakan kuncinya. Tidak ada salahnya, kita mencoba
sesuatu yang baru, asal bersifat positif dan dapat membentuk
karakter positif di dalam diri kita. Contohnya kita mencoba hobi
baru, seperti olahraga ekstrem (hiking, rafting, skating atau
olahraga alam) yang dapat membuat kita bisa lebih fresh (segar).
Hal itu dapat untuk melupakan hal-hal yang buruk.

Kita tidak dapat mengelak apabila hal itu terjadi pada keluar-
ga kita walaupun kita tidak menginginkannya. Namun, tidak
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perlu panik ataupun sampai depresi menghadapinya. Walaupun
berat, kita harus berusaha menerimanya dengan bijak. Memang,
tidak ada orang yang mau hidup di tengah keluarga yang broken
home. Pasti semua anak tidak akan mau mengalaminya.

Jika ditinjau dari perspektif sosiologi, ada dua masalah besar
yang muncul dan itu nantinya akan berimbas yang menyebabkan
masalah-masalah lain. Bagaimana pun buruknya ayah dan ibu,
mereka tetap orang tua kita. Darah orang tua tetap mengalir
dalam tubuh anak dan tidak dapat diubah bagaimanapun cara-
nya. Untuk itu, anak harus bisa berjanji pada diri sendiri agar
nantinya memiliki keluarga yang harmonis. Anak harus sadar
diri dan berpedoman untuk tidak akan mengulangi kesalahan
yang pernah dilakukan orang tua. Hadapi masalah dengan posi-
tif dan sikap itu yang akan mengantarkan jalan menuju kebaha-
giaan. Menjadi anak broken home tidak harus bersedih. Berpikirlah
bahwa masih banyak hal yang harus disyukuri dalam kehidupan.
Jangan terlalu menyalahkan keadaan, tetapi berjuanglah untuk
mengubah keadaan menjadi lebih baik.

Anak broken home yang kuat akan mencari perhatian dengan
cara yang positif dan mampu bangkit dari keterpurukan. Keluar-
ga yang hancur tidak seharusnya selalu dipersalahkan. Berusaha
selalu agar masalah yang dihadapi membawa pengaruh positif
bagi kehidupan. Masalah yang dihadapi menjadi motivasi untuk
meraih cita-cita dan untuk mengukir prestasi. Buatlah orang-
orang di sekitar menjadi bangga. Perlu diketahui bahwa menjadi
broken home bukan alasan untuk menggapai mimpi-mimpi. Ter-
kadang dengan menulis kita dapat mencurahkan isi hati yang
kita rasakan. Janganlah melakukan kegiatan yang negatif. De-
ngan cara menulis dapat memberi manfaat dan sangat berdam-
pak positif.

Kenyataan menunjukkan bahwa keluarga yang hancur dapat
membuat anak menjadi lebih dewasa, mandiri, pribadi yang
kuat, tabah, dan sabar. Beberapa indikator menyatakan bahwa
anak yang telah beradaptasi akan menyadari dan mengerti bah-
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wa orang tuanya sudah tidak lagi bersama dan tidak lagi bersatu.
Dia dapat menerima rasa kehilangan dengan tabah, tidak marah
pada orang tua, dan tidak menyalahkan diri sendiri. Dia dapat
menjadi dirinya sendiri dan selalu dapat mengambil hikmah dari
setiap masalah.

Sepatah Motivasi
Sebenarnya menjadi anak broken home tidak berpengaruh pada

masa depan. Segala sesuatu yang diawali dengan niat akan men-
dapatkan hasil yang bagus. Tuhan sudah menggariskan kebaha-
giaan untuk kita. Apa yang menimpa pada keluarga broken home
menjadi proses menuju kebahagiaan. Bersyukur selalu. Dari situ-
lah dapat belajar apa itu kekuatan.

Jangan pernah menjadi broken home sebagai alasan untuk
menghancurkan mimpi-mimpi. Harus percaya diri, jangan malu,
dan jangan biarkan kata “broken home” menghalangi dalam meraih
cita-cita.
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“What art offers is space –a certain breathing room for the spirit –Yang
ditawarkan oleh seni adalah ruang –sebuah ruang yang pasti bagi jiwa
untuk bernafas.” – John Updike

Kira–kira begitulah terjemahannya, sesuai penangkapan saya
atas definisi seni dari seorang penulis, sekaligus kritikus seni dan
kesusasteraan John Updike yang saya kutip dari the daily zen
(@dailyzen) di situs jejaring sosial twitter. Itu menjadi sebuah
gambaran yang sederhana, menarik, dan mudah dicerna. Dari
sini mari kita bayangkan jika kita diberikan sebuah ruang, tempat
kita bebas untuk melakukan dan menciptakan apapun yang kita
inginkan. Kita mau dijadikan apa dan mau jadi apa di ruang ter-
sebut. Terserah, bagaimana rasanya? Senangkah? Puaskah? Atau
malah bingung? Lalu, di dalam otak, kita berpikir “ngapain?”.

Namun, tidak demikian halnya dengan “jiwa–jiwa” ini. Me-
reka tahu dunia apa yang mereka pilih. Mereka sadar atas apa
yang mereka impikan dan mengisi ruang yang diberikan itu de-
ngan segenap jiwa mereka seperti jiwa yang bahagia, jiwa yang
bebas, jiwa yang kritis, jujur, indah, dan segala jiwa lainnya.

Barangkali ada yang sudah tahu atau bahkan kenal dengan
mereka dan dunia mereka, tetapi tidak menutup kemungkinan
ada juga yang belum tahu, bahkan tidak pernah mendengar ten-
tang mereka dan dunia seni yang seakan menjadi nyawa mereka.
Banyak hal yang dapat kita pelajari dari mereka. Sesungguhnya,
mereka merupakan bagian dari kehidupan kita sehari–hari. Me-
reka dan seni itu ada di sekeliling kita setiap harinya.

IDEAS

Selvi Agelita
SMA Santa Maria Yogyakarta
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Saya pernah berbagi pendapat dengan seseorang mengenai
seni yang mengatakan,

“I think art is a piece of someone’s personality–Menurut saya
seni adalah sebuah bagian dari kepribadian yang dimiliki oleh
seseorang”. Seni dapat menjadi cerminan diri seseorang. Secara
sengaja maupun tidak, apapun aktivitas seni yang dilakukan dan
apapun karya yang dihasilkan oleh seseorang akan berhubungan
dengan diri sang kreator. Karya seni yang dihasilkan oleh sese-
orang akan mencerminkan karakter orang tersebut. Hal tersebut
dapat terlihat pada bagian apapun atau manapun baik, secara
langsung maupun tidak. Bagi para “jiwa” ini seni menjadi sebuah
dunia untuk mengekpresikan diri, menjadi sebuah media dan
kesempatan untuk menunjukkan serta membagikan cerita, pan-
dangan, dan pengalaman hidup mereka.

Tiap “jiwa” memiliki ciri khas masing–masing dalam
berkarya, berekspresi serta menyampaikan aspirasi.

Mari kita mulai dengan seorang Andi Riyanto atau yang
lebih dikenal dengan nama Andi Rharharha. Lulusan Fakultas Seni
Rupa Institut Kesenian Jakarta (IKJ) yang memilih street art seba-
gai dunianya dan tape art (seni lakban) menjadi alirannya untuk
berkarya dan berekspresi. Andi berpendapat bahwa street art
merupakan cara yang lebih mudah dan cepat bagi karyanya un-
tuk berhadapan langsung dengan publik. Lakban menjadi media
pilihannya, dan ruang publik menjadi kanvasnya. Dengan lak-
bannya ia bisa membuat bangun-bangun ruang yang sebenarnya
dua dimensi tapi menimbulkan efek tiga dimensi, tak hanya ba-
ngun ruang Andi juga sering membuat permainan masa kecil di
tempat-tempat yang sering dilewati oleh masyarakat kota. Andi
bersifat interaktif dan dapat menarik perhatian orang yang lewat
untuk berhenti sejenak dan menikmati dengan cara bersenang–
senang atau bermain dengan karyanya itu. Ruang-ruang kota
yang awalnya membosankan menjadi lebih playful dan ramah
ketika karyanya ada di sana.
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Tidak hanya menyenangkan, karya Andi juga memiliki ke-
kuatan untuk mengkritisi dan menunjukkan karakter dirinya
serta aspirasinya baik mengenai keadaan sosial, lingkungan kota,
politik pemerintahan, atau sekedar berbagi kata-kata penyema-
ngat. Rangkaian kata dan pola yang ada dalam benaknya terlakban
dengan apik di sekeliling kota. baik di jalan raya, maupun tembok
kota. Andi selalu punya letak dan tempat-tempat unik yang di-
angapnya pas bagi karyanya untuk berlabuh. Kecintaannya pada
street art membuatnya tergerak untuk membentuk sebuah komu-
nitas yang fokus dalam hal dokumentasi dan pengarsipan karya-
karya street art di Indonesia, yang bernama ISAD (Indonesian Sreet
Art Database). “...menelusuri bukti bahwa street art merupakan bagian
dari sejarah perjalanan bangsa, salah satu alat propaganda perjuangan
kemerdekaan Republik Indonesia.” –Andi Rharharha dan melihat pada
kenyataannya bahwa karya-karya para street artist di jalanan dan
tembok-tembok kota yang memiliki nilai sosial dan sejarah, serta
dapat menggambarkan kondisi bangsa dengan lebih nyata ini
tidak bisa bertahan lama, maka ISAD merupakan sebuah komu-
nitas dengan tujuan yang mulia dan pastinya bermanfaat.
“Street art punya peran penting untuk mengkritik”–Andi Rharharha

Berbicara mengenai karya street art yang mengkritik, kita
tidak bisa lepas dari “jiwa” yang satu ini, Ryan “The Popo”.
Karya-karyanya sudah begitu “merakyat” di kalangan penikmat
street art dan mereka yang berkecimpung dalam dunia ini. Mural-
nya memuat kata-kata yang penuh krtik nan menggelitik. Salah
satu karya Ryan ialah “Jangan pucet lihat Jakarta macet” yang men-
jadi sentilannya terhadap kondisi lalu lintas Jakarta yang ma-
cetnya semakin parah, namun semakin dimaklumi oleh ma-
syarakatnya.

Karya Ryan tidak hanya berisi tentang keluh–kesahnya saja,
tapi juga tentang lingkungan dan ruang yang digunakannya un-
tuk menggambar. Ia ingin menceritakan kisah kehidupan tempat
itu. Hal itu dapat dilihat pada karyanya yang bertuliskan, “Demi
fly over pohon game over” . Dalam karya itu diceritakan tentang
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jalan yang setiap hari dilewatinya, yang sebelumnya terdapat
banyak pohon namun pohonpohon tersebut ditebang untuk pem-
bangunan fly over di Jakarta. Hal itu berimbas pada Ryan yang
sering kepanasan karena setiap hari harus melewati jalan terse-
but, tak tahan dengan kondisi yang seperti itu akhirnya ia me-
nyiapkan cat merah dan menuliskan kata-kata tadi di lokasi itu.

Mural berisikan kritik sosial menjadi pilihan Ryan karena
baginya itulah hal yang paling dekat, dan ia ada di dalam keseha-
rian kita. Lewat muralnya ia hanya ingin mengeluh, dan me-
nyampaikan pendapatnya. “Mengeluarkan intinya” katanya. Se-
perti halnya buku diary. Mural merupakan diary visual bagi Ryan.
Mural berisi kritikan yang dikemas dalam nuansa humor menjadi
daya tarik tersendiri. Hal itu membawa karyanya hingga ke
pameran manca negara selevel Berlin Street Art yang diadakan
di Jerman dan Nite Festival di Singapura tepatnya di Singapore
Art Museum. Tidak hanya tembok kota yang dijadikan sebagai
media untuk berkarya, dan berekspresi. Ryan juga membuat
komik, ramalan zodiak, bahkan kalender unik yang setiap hari-
nya merupakan tanggal merah. Menikmati karyanya kita akan
dibuat sadar dengan cara yang ringan dan lucu, dan tertawa
atas apa yang kita sadari. Tak hanya itu di setiap karyanya kita
akan menemukan sebuah karakter yang menjadi ciri khasnya.
Mudah diingat karena bentuknya yang hampir sama seperti ma-
nusia, memiliki tangan dan kaki, tapi dengan wajah lonjong dan
kedua bola mata yang melotot, tanpa hidung dan rambut. Ia
menamakan karakternya itu Popo singkatan dari “positif pro-
gresif”.

“Itu kayak doa kecil. Satu langkah kebaikan. Semoga karya gua
satu langkah lebih baik dari sebelumnya.” –Ryan “The Popo”. Semoga
karya Ryan merupakan satu langkah kebaikan yang mengge-
rakkan dunia untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. Itulah
semangat dari para street artist yang membuat saya terinspirasi.
Walaupun karya–karya mereka di jalanan dan di sudut akan
luntur dan hilang, tapi mereka tetap berkarya dan bersuara tanpa
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kenal jera. Mereka berpendapat tanpa harus banyak berdebat,
mereka beraspirasi tanpa banyak basa-basi. Karya mereka lang-
sung menantang publik, menantang kita untuk berhenti seje-
nak, menyimak, menyadari, terpatri dalam hati dan pikiran kita,
lalu menjadi energi untuk menggerakkan kita melakukan sebuah
aksi positif untuk kehidupan kita dan sekeliling kita.

Saya sempat membaca sebuah ulasan menarik yang diunggah
oleh seorang pengguna/penulis artikel di situs Kompasiana.com
dengan nama akun Mas Ukik yang membahas tentang para seni-
man tradisional lokal di Surabaya yang berasal dari berbagai
profesi. Siapa yang menyangka bahwa seorang pencari batu atau
seorang insinyur perikanan adalah para penari tradisional, atau
para tukang becak yang sebenarnya adalah para musisi gamelan.

Mas Ukik menunjukkan bahwa “jiwa-jiwa” ternyata dapat
berasal dari kehidupan yang begitu berbeda dan sangat kontras
dengan bayangan kehidupan seniman yang kita ketahui. Para
petani, para buruh, tukang ojek, satpam, guru, pengusaha, do-
sen, bahkan para pasukan kuning (pengangkut sampah) juga bisa
menjadi apa yang saya sebut dengan “jiwa”. Dan dengan segala
tantangan yang ada, mereka adalah orang-orang yang tetap tulus
menyisihkan sebagian hasil dari perjuangan mereka di dunia
mereka yang lain demi menjaga dunia mereka yang satu ini tetap
lestari. Dunia tempat mereka berkarya dan mengekpresikan rasa
dengan penuh kemandirian, walaupun tanggapan dan sambutan
dari kita yang mengaku cinta kebudayaan Indonesia tak sekuat
keinginan mereka untuk tetap berkreasi dan berenang senang
dalam aliran kehidupan seni yang mereka cintai dengan nyaman
dan tenang.

Apa yang di tuliskan oleh Mas Ukik tersebut membuka mata
dan pikiran saya yang selama ini sering termakan oleh stereotype
yang saya ciptakan sendiri mengenai seorang seniman. Menak-
jubkan melihat bagaimana “jiwa” dan kesenian bisa berkeliaran
di mana saja, bisa ada dalam diri siapa saja atau bahkan dalam
bentuk apa saja. Bahkan dokter gigi juga bisa menjadi seorang
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perupa, buktinya Rasinta Tarigan. Seorang pelukis, profesor,
akedemisi tulen, sekaligus seorang dokter gigi asal Medan. Beliau
menceritakan sejarahnya bahwa pada tahun 1963 ia sempat kuliah
seni rupa di Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI) di Yogyakarta
selama setahun, lalu berhenti karena orang tuanya tidak menye-
tujui. Karena tidak ingin orang tuanya kecewa maka beliau pun
menuruti. Akhirnya beliau melanjutkan berkuliah di Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Sumatra Utara pada tahun 1964,
dan jadilah ia seorang dokter dan akademisi. Ia menekuni profe-
sinya dengan penuh tanggung jawab seperti ia menekuni kehi-
dupan seninya

Ada sebuah ungkapan dari buku Perahu Kertas karya Dewi
Lestari, yang terus saya ingat bahkan setelah saya selesai mem-
baca buku tersebut.
“Berputar menjadi orang lain demi menjadi diri kita lagi” –Dewi “Dee”
Lestari

Ungkapan yang terasa seperti sebuah letupan kecil namun
meninggalkan bekas yang dalam pada benak saya. Di saat orang-
orang sibuk memberitahu untuk tetap menjadi diri sendiri, ung-
kapan Dewi Lestari seakan berkata tidak apa-apa kalau memang
kita harus menjadi sesuatu yang bukan diri kita terlebih dahulu,
jika memang itu yang kita butuhkan untuk menemukan, dan
menjadi diri kita sendiri.

Saya juga menyadari bahwa dalam kehidupan, apapun yang
kita lakukan dan kerjakan, baik itu di dunia seni maupun bukan,
dedikasi dan tanggung jawab atas apa yang kita pilih sangatlah
dibutuhkan karena orang-orang yang seperti inilah yang mampu
bertahan. Melalui dedikasi dan rasa tanggung jawab yang luar
biasa akan melahirkan sosok yang luar biasa pula. Raden Saleh
Sjarif Boestaman contohnya. Pelukis aliran realis dan naturalis
Indonesia yang menginternasional. Beliau mendapat banyak
penghargaan tak hanya dari Indonesia, namun juga penghargaan
dari kerajaan-kerajaan negara lain, antara lain Prusia, Inggris,
Austria, dan Belanda. Karya-karyanya bahkan menembus mu-
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seum-museum besar berkelas dunia. Seperti Rijkmuseum di
Amsterdam, Belanda dan di pamerkan di museum Louvre di
Paris, Perancis.

Selain seniman-seniman tersebut, ada Affandi Koesoema
dengan gaya ekspresionisnya. Pelukis pantang menyerah dalam
berkarya walau harus menghadapi tantangan dalam banyak hal,
salah satunya ekonomi. Meskipun begitu ia terus melukis dengan
apapun yang ia miliki, tak ada kanvas karung pun pakai. Tidak
ada yang bisa menghentikannya untuk melukis, tidak juga usia.
Dalam sejarah kehidupan seninya ia telah menghasilkan lebih
dari 2000 lukisan, dan pernah mengadakan pameran tunggal di
India, Inggris, Eropa, dan Amerika Serikat. Masih begitu banyak
seniman-seniman Indonesia dengan dedikasi dan karya-karya
fenomenal yang menyimpan begitu banyak sejarah di dalamnya.
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Dilihat dari hampir segala aspek, Indonesia berada dalam
kekalahan. Dari teknologi, iptek, dan pengetahuan, Indonesia
tertinggal jauh dari negara-negara di dunia. Bahkan, kita dibe-
lakangi oleh negara tetangga kita, Singapura. Begitu pesat per-
kembangan teknologi dan iptek di negara Singa yang banyak
dibicarakan itu. Sekarang mana bukti dari kedatangan “singa
asia”? Realitanya, kita masih terbelakang dan sibuk mengurusi
urusan masing-masing. Ini namanya “kura-kura asia” hehe.
Namun, hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa Indonesia
bisa menjadi pemenang. Kita masih mempunyai kartu as, yang
dapat kita gunakan untuk membawa Indonesia ke puncaknya.

Indonesia memiliki sekitar 6000 kebudayaan. Wauw…
buanyaknya! Setiap wilayah mempunyai keunikan sendiri-
sendiri. Dilihat dari sumber daya alamnya sampai kebudayaanya.

Di era globalisasi ini, banyak budaya di dunia yang dibawa
oleh globalisasi sendiri. Ini dalam ilmu antropologi disebut
penetrasi pasifik, yaitu masuknya suatu kebudayaan dengan cara
damai. Mulai dari Amerika dengan lagu country-nya yang khas,
Eropa yang masih mempertahankan zaman Romaisance, Islandia
dengan tarian riverdance, dan masih banyak lagi. Budaya-budaya
tersebut berkembang di negaranya masing-masing, semenjak
datangnya globalisasi di kehidupan manusia. Budaya itu seolah-
olah menyebar keseluruh belahan dunia sehingga bangsa
Indonesia menjadi tahu tentang budaya tersebut.

MENGENALKAN BUDAYA
INDONESIA MENULIS NOVEL

Robertus Martinus (Seno)
SMA Sang Timur
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Pengenalan budaya itu berasal dari sebuah novel-novel yang
berkembang menjadi film. Dalam karya novel itu dituangkan
bumbu-bumbu budaya dengan bertujuan agar unsur-unsur
budaya dengan isi novel dapat berkalaborasi, menjadi sebuah
karya yang bukan sekedar karya tulis belaka, tetapi juga mema-
sukkan unsur seni di dalamnya. Dengan begitu para pembaca
dapat terhipnotis. Kelebihan adanya unsur-unsur budaya dalam
karya tulis, khususnya novel, ialah agar karya tulis sendiri mem-
punyai nilai estetika/nilai keindahan. Nilai estitika dapat berkerja
seperti sihir. Ketika suatu karya mempunyai nilai estetika, nilai
tersebut akan masuk ke otak kiri kita dan memengaruhi otak
kanan, sehingga terucap dan terwujud dari perilaku dan tindak-
an. Orang yang terhipnotis nilai estetika itu mengungkapkan
bahwa karya itu sangat indah atau bagus, sesuai dengan pe-
nuangan nilai estetikanya.

Kita juga dapat mengetahui budaya luar melalui novel-novel
yang penyebaranya sudah sangat mendunia, antara lain novel
Harry Potter karya J.K Rowling, Titanic karya Morgan Robertson.
Novel tersebut merupakan novel yang penjualannya terlaris di
seluruh dunia. Melalui novel Harry Potter, budaya western khusus-
nya Inggris, telah dilirik banyak negara melalui arsitektur ba-
ngunan kastelnya sehingga orang berbondong-bondong berlibur
ke negara tersebut.

Selanjutnya, yang tak kalah terkenalnya, yaitu Titanic. Di
dunia ini siapa orang yang tak mengetahui kapal megah yang
pada akhirnya menabrak bongkahan es di lautan Atlantik? Mela-
lui novel tersebut, tarian riverdance yang berasal dari Irlandia,
dapat diketahui semua orang di dunia. Padahal, maksud dari
penulis ialah untuk memasukan nilai budaya tersebut agar isi
cerita dapat menyatu dengan keadaan yang dibayangkan oleh
si penulis. Novel yang merupakan salah satu tulis Morgan Ro-
bertson yang paling laris ini menceritakan tentang kisah cerita
seorang pemuda dari Inggris dengan seorang gadis bangsawan,
yang tengah menaiki kapal termewah di tahun 1912. Selama per-
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jalanan mereka ke Amerika dengan kapal tersebut, banyak kisah-
kisah percintaan diantara mereka, dan pada akhirnya berakhir
dengan tenggelamnya kapal Titanic di perairan Antartika. Penulis
novel Titanic ini mencoba membawakan suasana kapal Titanic
di dek ke-3 yang menurut novel tersebut merupakan dek orang-
orang, yang notabene golongan orang-orang biasa bukan go-
longan bangsawan. Menurut cerita di novel tersebut, pasangan
kekasih itu, bergabung dengan orang-orang yang sedang meng-
adakan pesta. Cara berdansa dan lagu yang dibawakan meru-
pakan kebudayaan Irlandia.

Menurut saya bahwa mengenalkan budaya Indonesia dapat
dilakukan dengan menulis novel. Di samping itu, mengapa pe-
ngenalan budaya jarang dicantumkan ketika menulis cerpen,
ataupun puisi, atupun karya tulis lainya? Hal itu disebabkan oleh
kenyataan bahwa pada di zaman sekarang ini, karya tulis yang
masih banyak peminatnya, baik tua maupun yang muda ialah
novel. Novel sekarang ini sudah menjadi hiburan tersendiri, khu-
susnya anak muda. Namun, pernahkah Anda mencoba mem-
baca novel sastra? Seperti ciptaan N.H. Dini yang berjudul Tirai
Menurun. Novel ini menceritakan tentang perjalanan sebuah ke-
luarga yang berasal dari latar belakang seorang anak wayang
yang mencoba mempertahankan kesenian wayang. Novel ini
memberikan cukup banyak nilai-nilai budaya Indonesia, seperti
ungkapan dalam masyarakat, tarian tradisional,dan adat istiadat
bangsa Indonesia. Penuangan unsur-unsur budaya sudah sangat
pas dengan jalanya cerita, sehingga cerita dapat berjalan dengan
unsur kebudayaan di dalamnya.

Taukah kita bahwa sebenarnya kita mempunyai banyak
budaya yang beraneka-ragam dan keaneka-ragaman hayati di
dalamnya. Dengan demikian, kita dapat mengombinasikan se-
mua itu menjadi suatu karya novel yang tidak seperti novel-
novel picisan. Tulisan itu hendaknya dapat mengambarkan bu-
daya Indonesia ke mata dunia. Seperti pada penulis luar negeri
mereka dapat menuangkan budaya mereka kedalam sebuah



114 Untaian Tinta Remaja Jogja

tulisan novel, sehingga budaya mereka dapat otomatis tersebar
luaskan ke seluruh penjuru dunia, tempat tulisan yang mereka
buat telah dibaca oleh banyak masyarakat dunia.

Lalu, bagaimana cara kita agar tulisan yang kita buat dapat
dikenal oleh seluruh dunia? Salah satu jalan keluarnya ialah publi-
kasi. Publikasi merupakan suatu pembuatan konten yang berhu-
bungan dengan hukum dan hak cipta. Suatu karya tidak akan
dikenal banyak orang kalau dia tidak memublikasikanya, dan
sebatas dia saja sebagai penciptanya. Kebanyakan karya di Indo-
nesia hanya terbatas pada publikasi tingkat nasional. Jadi, sebuah
karya hanya akan dikenal dalam satu wilayah teritorial Negara,
padahal novel-novel Indonesia juga tak kalah menariknya de-
ngan novel buatan luar negeri. Kenyataan yang ada, publikasi
novel di Indonesia hanya terbatas pada satu cakupan negara.
Pihak Indonesia merasa trauma dengan kasus negara tetangga
kita, Malaysia. Pihak Malaysia mengklaim budaya-budaya asli
Indonesia menjadi warisan luhur bangsa Indonesia. Sebelumnya,
budaya-budaya yang diklaim telah dipublikasikan di negara
Malaysia. Akibatnya, mereka tertarik dan mengklaim bahwa
budaya yang mereka publikasikan merupakan budaya asli Ma-
laysia. Kasus ini masih berlangsung sampai saat ini juga. Pihak
Indonesia dan Malaysia sering berseteru memperebutkan suatu
kebudayaan yang sebenarnya merupakan milik bangsa Indo-
nesia.

Hal ini yang menyebabkan bangsa Indonesia berhati-hati
dalam memublikasikan sebuah karya ataupun budaya agar tak
diklaim oleh bangsa lain. Itulah sebabnya Indonesia dikatakan
“pelit publikasi”. Hal ini menyebabkan orang Indonesia dipan-
dang sebagai orang yang tak bisa menulis. Sedangkan di Indo-
nesia sendiri cukup banyak orang yang berpotensi sebagai pe-
nulis. Sebenarnya publikasi sudah dilindungi oleh hukum dan
hak cipta. Jadi tak perlu takut bahwa karya kita akan diklaim
oleh orang lain. Apabila orang yang ketahuan mengklaim suatu
karya orang lain, maka dia akan mendapat sanksi hukum dan



115Antologi Esai Bengkel Bahasa dan Sastra Indonesia 2014

hak cipta. Jadi kasus seperti pengklaim budaya Indonesia oleh
negara Malaysia merupakan salah satu pelanggaran hak cipta.

Salah satu hal yang dapat dilakukan masyarakat Indonesia,
khususnya para penulis, ialah menerjemahkan karya mereka.
Hal ini dapat memudahkan masyarakat luar untuk menikmati
karya yang kita buat. Melihat bahasa induk kita ialah bahasa
Inggris. Setiap negara di dunia menggunakan bahasa Inggris
untuk saling berkomunikasi satu-sama lainnya. Jadi, kita mau
tidak mau harus mempelajari bahasa Inggris untuk keperluan
komunikasi.

Menurut penulis, jiwa penulis di Negara Indonesia belum
tampak sehingga masyarakat dunia menilai bahwa masyarakat
Indonesia itu tak dapat menjadi penulis. Padahal, sudah banyak
penulis-penulis dalam negara yang cukup terkenal. Untuk itu,
kita perlu membuktikan pada masyarakat dunia siapa sebenar-
nya masyarakat Indonesia. Namun, permasalahanya ialah ku-
rangnya penulis yang menerjemahkan karyanya. Bahkan, tak
ada penulis yang ingin karyanya dibaca oleh masyarakat dunia.
Lalu, bagaimana budaya kita mau dikenal tuh, kalau novel yang
kita buat hanya bisa dimengerti oleh bangsa sendiri? Karya tulis
bangsa Indonesia perlu diterjemahkan agar dapat dinikmati oleh
masyarakat dunia. Syukur-syukur ada karya yang bisa memikat
hati masyarakt dunia, sehingga dibuatkan suatu film. Jika sudah
demikian, nama Indonesia bisa dikenal sampai ujung dunia.

Faktor yang kedua ialah kurangnya perhatian dari pemerin-
tah. Banyak penulis-penulis di Indonesia yang tak terdengar
karyanya oleh dunia internasional. Kenyataannya, banyak poten-
si-potensi yang dimiliki oleh penulis-penulis Indonesia. Kurang-
nya perhatian pemerintah kepada para penulis dapat dilihat pada
saat mereka ingin menerjemahkan karyanya ke bahasa Inggris.
Mereka harus mengeluarkan biaya dengan uangnya sendiri. Juga
perlu diketahui harga yang diterapkan untuk menerjemahkan
sebuah buku sangat mahal sehingga sangat sedikit karya-karya
bangsa yang masuk ke dunia internasional. Apabila kita melihat
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Kanada, pemerintahnya sangat berantusias terhadap penulis-
penulis yang ada di negaranya. Sampai-sampai pemerintah di
Kanada mengadakan sebuah konferensi, yang bertujuan untuk
menyaring penulis-penulis berpotensi. Mereka yang terpilih akan
dibiayai karyanya untuk dipublikasikan di luar negeri. Hal ini
seharusnya menjadi sebuah keprihatinan bagi penulis-penulis
di Indonesia yang bertalenta. Seharusnya pemerintah juga ber-
partisipasi dalam pengembangan novel-novel karya anak bangsa.
Dengan demikian, mereka tidak kesulitan dalam masalah mener-
jemahkan karya-karyanya keluar negeri.

Kesulitan yang didapat setelah menerjemahkan novel-novel
yang mereka buat ialah mencari lembaga yang bertugas untuk
memublikasikan di luar negeri. Indonesia belum mengadakan
kerja sama dalam bidang seni dan budaya. Sekarang pun, kita
masih kesulitan mencari lembaga publikasi di luar negeri. Jadi,
setelah kita menerjemahkan karya kita, kita menjual karya kita
ke luar negeri tanpa publikasi. Karya yang kita jual menjadi ti-
dak laku karena tidak dipublikasikan. Untuk mencegah hal ini,
pemerintah Indonesia perlu berhubungan dengan badan pu-
blikasi di luar negeri agar karya anak bangsa ini dapat laku di
luar negeri.

Penulis Indonesia juga jarang mengikuti konferensi interna-
sional, yang diikuti penulis-penulis luar negeri. Sangat sedikit
dari pihak penulis Indonesia yang mengikuti konferensi ini. Pada-
hal, di konferensi tersebut mereka membicarakan tentang novel
yang mereka buat. Konferensi tersebut merupakan jalan alterna-
tif bagi para penulis Indonesia untuk mengenalkan karyanya
keluar negeri. Apakah penulis Indonesia hanya akan terbatas
pada konsumen dari dalam negeri? Ada banyak manfaat dari
penyebar luasan publikasi novel.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa adanya ketidakpedulian
pemerintah terhadap kesastraan Indonesia. Hali itu menimbul-
kan suatu keterpurukan karya sastra Indonesia. Semestinya ada
suatu kerjasama dari pihak pemerintah maupun dari pihak penu-
lis sehingga mereka saling memberi keuntunggan, yang dapat
dirasakan tidak hanya bagi kedua pihak, namun juga seluruh
masyarakat Indonesian.

Sumber:
http://www.antaranews.com/berita/436538/australia-ri-saling-

kunjung-penulis-muda
http://www.aspenwriters.org/about/who-we-are.htm
http://www.jenisbudayaindonesia.blogspot.com/?m
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“A dog is man’s best friend.”
Anjing ialah sahabat terbaik manusia
Ungkapan tersebut benar adanya. Namun, anjing bukanlah

satu-satunya binatang kesayangan manusia. Faktanya, bagi seba-
gian orang kucinglah binatang kesayangan mereka.

Bagi mereka yang memelihara kucing, banyak hal menarik
yang akan mereka dapatkan. Pertama tama kucing paling suka
dimanja. Kucing akan menggosok gosokkan badannya ke kaki
untuk sekadar menarik perhatian agar dibelai dan dimanja oleh
sang empunya. Bahkan kucing merasa perlu berguling-guling
dan meregangkan tubuh mereka agar kita tertarik menggelitik
dan bermain bersamanya. Kucing suka bermain dengan bola
dan bulu. Ekspresinya yang gemas terhadap benda-benda yang
sedang dimainkannya menambah daya tarik dan rasa gemas
terhadap hewan yang satu ini. Siapa yang bisa menolak aksi
aksi menggemaskan ini?

Hal hal tersebut hanyalah sebagian dari daya tarik kucing.
Di balik begitu menggemaskannya hawan ini masih banyak hal
yang belum banyak diketahui dan disalahartikan. Mulai dari
masalah kebersihan hingga manfaat memelihara kucing yang
barangkali belum pernah didengar sebelumnya. Ada pula rumor
mengenai kucing yang sering dipertanyakan kebenarannya.

Banyak dugaan yang ada di masyarakat berkenaan dengan
kucing. Salah satu yang paling populer dan banyak diperbin-
cangkan ialah memelihara kucing menyebabkan kemandulan.

KUCING BERSIH DAN DISIPLIN
SUMBER MANFAAT DAN KEPUASAN

Sofia Nurhidayah
MAN 1 Yogyakarta
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Persepsi yang berkembang di masyarakat, penyakit yang menye-
babkan kemandulan salah satunya karena menghirup bulu ku-
cing. Pernyataan tersebut agaknya perlu diklarifikasi.

Mandul Gara-gara Pelihara Kucing
Memelihara kucing dapat menyebabkan kemandulan? Ya,

benar. Memelihara kucing dapat mengakibatkan kemandulan,
yang disebut dengan infeksi toksoplasma. Namun, apakah setiap
orang yang memelihara kucing akan terinfeksi toksoplasma? Ten-
tu tidak. Pemerintah pasti sudah melarang kucing berkeliaran
dan memburu kucing kucing di penjuru negeri. Kucing pasti su-
dah menjadi binatang yang paling ditakuti melebihi ular dan
buaya. Namun, jika kemudian ada pertanyaan seperti ini; Apakah
kemandulan tersebut disebabkan oleh menghirup bulu kucing?
Jawabannya salah!

Toksoplasma menginfeksi manusia melalui makanan yang
tercemar tinja hewan yang mengandung parasit toksoplasma
(toxoplasma gondii). Kemungkinan terbesar ditemukan pada da-
ging setengah matang, telur setengah matang, buah-buahan atau
sayuran. Penularan melalui bulu kucing sebenarnya dapat terjadi
apabila bulu tersebut tercemar tinja yang mengandung toxoplas-
ma gondii dan tertelan, bukan terhirup. Namun selain kucing,
hewan lain seperti burung, ikan, kelinci, anjing, babi, kambing,
dan mamalia lain bahkan manusia bisa menjadi dalang penye-
baran parasit toksoplasma.

Menurut Montoya J. dan Liesenfeld O. (2004), toksoplasma
dapat menginfeksi laki laki maupun perempuan. Faktornya lebih
banyak yang terinfeksi ialah perempuan. Pada laki laki, keman-
dulan disebabkan oleh toxoplasma gondii yaitu menginfeksi salur-
an sperma dan menyebabkan peradangan. Peradangan pada sa-
luran sperma ini dapat menyebabkan penyempitan atau penu-
tupan saluran sperma. Akibatnya, pria tersebut tidak dapat me-
ngeluarkan sperma dan membuahi sel telur.



120 Untaian Tinta Remaja Jogja

Pada perempuan, infeksi toksoplasma mengebabkan pera-
dangan dan penyempitan saluran telur. Hal itu diakibatkan ova-
rium tidak dapat sampai ke rahim dan tidak dibuahi oleh sperma.

Berkaitan gejalanya, manusia yang terkena penyakit ini, ma-
yoritas tidak mengalami gejala klinis yang dominan. Gejala dapat
timbul pada infeksi akut, yaitu berupa pembesaran kelenjar getah
bening di sekitar leher atau ketiak. Namun selain menyebabkan
kemandulan, toksoplasma juga dapat menyebabkan keguguran
pada wanita hamil. Selain itu janin yang dikandung bisa meng-
alami kelainan syaraf, gangguan pengelihatan hingga kebutaan,
gangguan pendengaran, Encephalus (tidak memiliki tulang teng-
korak), dan Hydrocephalus (pembesaran kepala).

Kemudiaan, bagaimana caranya agar terhindar dari tokso-
plasma? Haruskah saya buang kucing peliharaan saya? Harus-
kah kucing dimandikan dua kali sehari? Solusinya bukan dengan
membuang kucing Anda. Selain kasihan si kucing, Anda juga
berdosa. Kucing tidak perlu sering sering dimandikan. Mereka
kaum kucing punya cara bersih bersih sendiri.

Jilat, Jilat, Jilat...
Maksudnya, bukan menjilat es krim atau lebih extreme-nya

membersihkan kucing dengan cara menjilati bulu-bulunya. Lebih
tepatnya, bukan manusia yang harus menjilati kucing, tetapi ku-
cing yang akan menjilati tubuhnya sendiri sebagai ritual bersih-
bersih.

Permukaan lidah kucing tertutup oleh berbagai benjolan
kecil yang runcing, benjolan ini bengkok mengerucut seperti kikir
atau gergaji. Bentuk ini sangat berguna untuk membersihkan
kulit. Ketika kucing minum, tidak ada setetes pun cairan yang
jatuh dari lidahnya. Lidah kucing sendiri merupakan alat pem-
bersih yang paling canggih, kucing memiliki perangkat pembersih
yang bernama lysozyme. Permukaannya yang kasar bisa mem-
buang bulu-bulu mati dan membersihkan bulu-bulu yang tersisa
di badannya.
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Jangan berpikiran bahwa kucing kotor karena suka menjilati
tubuhnya. Ada penelitian yang dilakukan para ahli di rumah
sakit Hamdan dan rumah sakit Yaman di Damaskus telah me-
matahkan anggapan tersebut. Penelitian dilakukan dengan peng-
ambilan sample pada bagian punggung, bagian dalam telapak
kaki, pelindung mulut, dan ekor kucing dengan usapan pada
bagian-bagian tersebut. Selain itu, diambil juga cairan khusus
yang ada pada dinding dalam mulut dan lidah kucing.

Hasil dari penelitian kulit luar kucing tenyata negatif berku-
man, meskipun dilakukan berulang-ulang. Cairan yang diambil
dari dinding dalam mulut dan lidah kucing juga memberikan
hasil negatif berkuman. Sekalipun ada kuman yang ditemukan
saat proses penelitian, kuman itu masuk kelompok kuman yang
dianggap sebagai kuman biasa yang berkembang pada tubuh
manusia dalam jumlah yang terbatas, seperti enterobacter,
streptococcus, dan taphylococcus.

Jadi sebenarnya kebiasaan kucing menjilati tubuhnya sudah
cukup untuk menjaga kebersihannya. Memandikan kucing de-
ngan air sebetulnya tidak begitu diperlukan. Lagi pula keba-
nyakan jenis kucing tidak suka air karena air merupakan tempat
yang sangat subur untuk pertumbuhan bakteri, terlebih pada
genangan lumpur atau air hujan. Ada jenis kucing yang tidak
bermasalah dengan air, seperti kucing Abyssinian, Maine Coon,
Bengal, Manx, Japanesse Bobtail, dan American Bobtail.

Hal yang harus dilakukan yaitu membiasakan kucing untuk
mandi. Lebih baik bawa kucing ke salon hewan yang sudah ber-
pengalaman mengatasi berbagai jenis dan sifat kucing. Inginkah
memandikan kucing di rumah? Tentu bisa. Usahakan sampo yang
digunakan ialah sampo khusus kucing. Gunakan air hangat dan
tutupi telinga kucing dengan kapas agar air tidak masuk. Yang
paling penting kucing harus dikeringkan dengan baik. Alangkah
baiknya jika kucing dikeringkan dengan hair dryer (pengering
rambut). Setelah mandi, taburkan dan usap-usapkan bedak khu-
sus kucing, beberapa orang menggantinya dengan bedak bayi
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karena lebih mudah didapat. jangan lupa sisir bulu kucing agar
rapih dan sedap dipandang. Repot ya? Kalau begitu percayakan
saja pada ahlinya di salon atau percayakan kemampuan “mem-
bersihkan” seperti yang Tuhan berikan pada lidah kucing.

Dalam memelihara kucing bukan hanya kebersihan diri si
kucing yang harus diperhatikan. Tentunya, kebersihan lingkung-
an juga perlu menjadi prioritas. Lalu bagaimana lingkungan da-
pat terjaga kebersihannya jika kucing peliharaan buang air di
sembarang tempat di sudut-sudut rumah. Bahkan, di pot bunga
kesayangan di halaman? Jangan buru buru menyalahkan kucing.
Ini merupakan tugas dan tanggung jawab pemilik untuk melatih
si kucing.

Kucing Bisa Dilatih
Kucing, sama seperti manusia, akan buang air besar dan

kecil. Sama juga seperti manusia, kucing harus dilatih agar buang
air pada tempatnya. Di manakah seharusnya kucing buang air?
Tentunya di tanah, agar bisa terurai secara alami. Namun, jika
lingkungan tempat memelihara kucing ialah rumah yang ha-
lamannya sempit dan tertutup, kotak pasir merupakan tempat
yang tepat masuk buang hajat si kucing.

Kotak pasir dan pasirnya bisa dibeli di petshop (toko hewan,
perlengkapan, dan segala kebutuhanya). Kotak pasir biasanya
berupa kotak dari plastik. Usahakan kotak pasir yang digunakan
lebih besar dari ukuran kucing. Untuk pasir, ada pilihan pasir
yang bisa digunakan. Beberapa di antaranya ialah pasir anti bau
dan pasir zeolit bertekstur seperti kerikil kecil berwarna putih.

Lebih baik pemilik kucing konsisten dalam penggunaan pa-
sir. Jika sudah menggunakan satu jenis pasir, jangan mengganti-
nya dengan jenis yang lain di kemudian hari. Ini akan membantu
kucing memahami bahwa kotak pasir beserta isinya itu memang
untuknya, terutama kucing kecil atau anak kucing. Biasanya,
anak kucing belum mudah mengingat. Jika diganti dengan pasir
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jenis berbeda dari sebelumnya, anak kucing tidak mau buang
air di kotak pasir tersebut.

Jika alatnya sudah lengkap, tinggal dipraktikkan cara mela-
tihnya. Pertama, pahami terlebih dahulu ciri-ciri kucing yang
sedang ingin buang air. Kucing akan menggaruk-garuk lantai,
karpet, atau kursi jika ingin buang air. Kemudian, kucing akan
mengendus-endus sudut-sudut ruangan. Ketika hal ni terjadi,
cepat-cepatlah angkat kucing kemudian letakkan di kotak pasir.
Lakukan terus-menerus sampai kucing terbiasa buang air di ko-
tak pasir.

Selain cara yang telah dibahas tadi, ada cara lain yang dite-
rapkan oleh salah seorang pecinta kucing yang saya temui. Beliau
membagi pengalamannya dalam melatih kucing buang air pada
tempatnya. Cara yang dilakukan cukup unik. Suatu saat si kucing
buang air di lantai rumah. Kemudian, si kucing dipaksa mencium
bau kotorannya. Setelah itu si kucing diarahkan ke kotak pasir.
Saya kira si kucing akan sakit hati atau marah kemudian kabur
atau semacamnya. Ternyata tidak, si kucing justru tidak pernah
buang air di lantai rumah lagi, dan disiplin buang air di kotak
pasir.

Memang untuk melatih kucing agar buang air di kotak pasir
perlu kecermatan, kepekaan, dan kedisiplinan dari pemilik. Cer-
mat memperhatikan gerak-gerik kucing yang ingin buang air.
Peka untuk segera meletakkan kucing pada kotak pasir. Disiplin
membersihkan kotak pasir dan mengganti pasirnya sehingga
terjalin kerjasama yang bagus antara peliharaan dan tuannya.
Hal itu menjadikan kucing disiplin dalam hal buang air dan pemi-
lik juga disiplin untuk membersihkan kotak pasir agar kebersihan
dan kenyamanan bersama dapat selalu terlaksana.

Dalam hal menjaga kebersihan kucing dan melatih kedisi-
plinannya, diperlukan tenaga dan ketelatenan. Memelihara ku-
cing bukan hanya lelah saja yang didapatkan. Apa yang dapat
diperoleh dari memelihara dan menyayangi kucing sungguh luar
biasa, bukan susu ataupun daging, bahkan telur. Namun, kese-
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hatan yang terjaga. Bahkan, kucing juga bisa menaikkan kualitas
hidup dan membawa ketenangan.

Manfaat yang Luar Biasa
Manfaat luar biasa yang pertama ialah mengurangi resiko

stroke dan penyakit jantung. Sebuah penelitian dari University
of Minnesota menemukan fakta-fakta menarik bahwa sekitar 30%-
40% manusia yang tidak memiliki kucing akan lebih ada kecen-
derungan meninggal karena penyakit jantung daripada yang me-
miliki kucing. Fakta menarik lainnya yaitu manusia yang memiliki
kucing dapat mengurangi 1/3 resiko terkena stroke.

Bagi penderita tekanan darah tinggi atau yang memiliki ma-
salah dengan kolesterol, memelihara kucing dapat menjadi obat-
nya. Manusia dapat mengurangi tekanan darahnya dengan ber-
dekatan dengan kucing. Hanya dengan membelai-belai kucing,
manusia bisa lebih tenang dan tekanan darahnya turun. Menurut
State University of New York, manusia yang memiliki hewan peli-
haraan tekanan darahnya akan cenderung lebih rendah diban-
dingkan dengan yang tidak memiliki hewan peliharaan. Kemu-
dian, berkenaan dengan masalah kolesterol, sebuah studi tahun
2006 di Kanada menunjukan bahwa memiliki kucing sebenarnya
lebih efektif dalam menurunkan kadar kolesterol daripada me-
ngonsumsi obat-obatan.

Memelihara kucing juga dapat mengurangi stres dan mengu-
rangi kecemasan. Dengan merawat dan bermain dengan kucing,
membiarkan kucing meringkuk di kaki kita itu, kita dapat mem-
buat hati dan pikiran lebih tenang dan melupakan stres yang
sedang dialami. Kucing tidak hanya mengurangi tingkat stres,
tetapi juga mengurangi kecemasan yang berlebihan. Membelai
dan bermain dengan kucing menghadirkan suasana santai, se-
nang, dan tenang. Dengan berkurangnya stres dan kecemasan,
suasana hati dan pikiran pun lebih stabil. Kualitas hidup pun
menjadi lebih baik.
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Dalam memelihara kucing, memang banyak hal yang harus
dilakukan dan diperhatikan. Namun ada kepuasan tersendiri
yang dirasakan pemilik kucing ketika muncul buah dari kerja
kerasnya. Tidak harus selalu melalui kontes kucing. Seekor kucing
dapat memunculkan kebanggaan dan kepuasan. Saat kucing
buang air pada tempatnya, atau memiliki bulu yang indah tera-
wat, kita dapat menjadi kepuasan tersendiri. Kepuasan dan ke-
banggaan tersebut akan muncul karena sang pemilik merasa ber-
hasil. Berhasil melatih, merawat, serta membentuk karakter ku-
cing sehingga menjadi kucing yang disiplin dan berkualitas.

Menyayangi kucing tetap bisa dilakukan oleh orang-orang
yang alergi terhadap bulu kucing, atau orang-orang yang karena
satu dan lain hal tidak dapat memelihara kucing. Meskipun tidak
dapat memelihara di rumah, rasa sayang dan cinta kasih terhadap
kucing dapat dicurahkan lewat cara yang tak kalah mulia. Cara
tersebut ialah memberi donasi. Donasi dapat disalurkan ke tem-
pat tempat penampungan kucing. Kegiatan ini selain membantu
kelangsungan hidup kucing, juga bisa menjadi amal bagi yang
melakukan dengan syarat dalam memberi disertai ketulusan dan
keikhlasan.

Selain pada kucing, rasa kasih sayang juga dapat disalurkan
pada hewan yang lain. Ada ikan, iguana, landak, dan banyak
jenis hewan lain yang dapat dipelihara. Seperti halnya kucing,
setiap hewan juga memiliki keunikan dan manfaat pemeliharaan
masing-masing.

Tuhan Maha Pengasih dan Penyayang terhadap makhluk-
Nya. Oleh karena itu, terapkanlah cinta kasih terhadap sesama
makhluk-Nya, salah satunya dengan menyayangi dan merawat
binatang. Merawat kucing merupakan salah satu pilihan yang
baik.
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Beberapa orang menyatakan bahwa kadang kesuksesan bisa
didapatkan tanpa kejujuran. Melakukan hal-hal yang seperti di-
anggap tidak etis pun dijadikan dasar seseorang atau sebuah
instansi, khususnya entertainer, untuk mendapatkan nama besar
mereka. Hal tersebut juga sekaligus digunakan untuk mendapat
kesuksesan dalam merebut perhatian masyarakat, serta kesuk-
sesan dalam karier, harta, maupun popularitas. Cara itu pun
digunakan untuk meraup keuntungan instansi entertainer tersebut
maupun artis-artis yang bekerjasama dengan pihak mereka.

Sebagai contoh ketidak jujuran ini ialah plagiarisme. Pla-
giarisme itu merupakan keadaan seseorang membuat karya, te-
tapi bukan hasil dari pemikirannya sendiri. Maksudnya yaitu
pemikiran orang lain yang dipublikasikan tanpa seizin dan tanpa
adanya pemberian nama penulis atau pencipta asli dalam karya
yang bersangkutan.

Plagiarisme?
Dalam KBBI plagiarisme memiliki arti penjiplakan yang me-

langgar hak cipta (KBBI, 1991). Biasanya yang melakukan hal
seperti ini disebut plagiator. Arti plagiator ialah orang yang
mengambil karangan (pendapat dsb) orang lain dan disiarkan
sebagai karangan (pendapat dsb) sendiri (KBBI, 1991). Istilah
lain yang kita kenal dalam plagiarisme ini adalah menjiplak.

PLAGIARISASI DRAMA KOREA?

Yola Ismurti Hilda
Smk Negeri 1 Yogyakarta
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Plagiarisme ini merupakan salah satu kasus yang sering dite-
mukan sebuah dunia entertainer khususnya perfilman. Baru baru
ini, adanya isu kabar bahwa Indonesia melakukan plagiasi pada
sebuah PH TV. Konon kabarnya mengadaptasi dari salah satu
drama film Korea yang pernah ditayangkan oleh stasiun teve
nasional Korea SBS (Seoul Broadcasting System). Menurut berita
dari laman allkpop.com, pihak SBS mengonfirmasi salah satu
sinetron PH Indonesia yang berjudul “Kamu yang Berasal dari
Bintang”, yang pernah ditayangkan dengan dua episode, yang
pertama kali pada 28 April 2014. Sinetron itu benar-benar men-
jiplak atau bisa dikatakan memplagiasi drama Korea yang
berjudul “You Who Came From The Stars” karena alasan ketiadaan
izin resmi penayangan ulang dari pihak SBS sendiri. Pihak salah
satu teve swasta Indonesia yang menayangkan sinetron baru
itu, akhirnya mengakui kesalahannya menjiplak drama tersebut.
Kemudian pihak teve itu membeli hak cipta film dan melakukan
perundingan untuk hak publikasi dengan SBS (Solopos.com).

Kemudian, pada tanggal 4 Juni 2014 pihak teve swasta Indo-
nesia tersebut menayangkan kembali sinetronnya dengan izin
dari SBS (Jawapos.com). Kasus tersebut mungkin hanya segelintir
dari kasus plagiarisme di Indonesia. Hal itu telah menjadi budaya
yang tidak baik. Beberapa stasiun teve swasta Indonesia dalam
menjiplak film drama korea nyatanya sudah turun-temurun. Hal
itu seperti menjadi sebuah adat tersendiri. Sebut saja, judul drama
“Endless Love” yang kemudian banyak diminati masyarakat Indo-
nesia dengan judul sinetron “Demi Cinta”; juga beberapa nama
sinetron lain, seperti “Cincin” yang diambil dari drama korea
“Beautiful Day”; sinetron “Benci Bilang Cinta” yang menjiplak
dari “Princess Hours”; sinetron “Cinta Fitri” yang menjiplak
drama “Pure Love of 19”. Serta sederet sinetron besar lain dari
stasiun teve swasta besar Indonesia melakukan plagiarisme
terhadap hasil karya negara lain tanpa seizin pihak resmi yang
terlebih dahulu untuk menayangkan karya tersebut.
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Masalahnya?
Bisa dikatakan Korea merupakan negara yang sering dicon-

tek dramanya oleh negara Indonesia. Padahal, ada contoh, ketika
banyak di negara lain seperti Jepang, Cina, dan Thailand yang
sering mencoba untuk mendapatkan izin megenai adapatasi film
drama Korea, namun dipersulit untuk mendapatkan izin resmi-
nya. Sampai akhirnya negara Jepang membayar banyak agar
salah satu film drama Korea tersebut bisa ditayangkan di negara-
nya sendiri. Pihak Korea memang cenderung merupakan negara
yang sulit untuk dimintai izin penayangan filmnya. Lantas, bagai-
mana dengan Indonesia yang sepertinya biasa saja dan berani
untuk mengadaptasi film drama Korea bahkan terkesan lebih
menjiplak drama tersebut?

Masalah plagiarisme ini memang kurang mendapat perhati-
an yang baik bagi permerintah Indonesia. Bisa dikatakan bahwa
hanya beberapa masyarakat saja yang mengerti dan tahu tentang
kasus plagiarisme di Indonesia. Selebihnya, masyarakat menik-
mati tayangan atau karya yang sudah terlanjur dipublikasikan
tersebut, yaitu film yang telah dipublikasikan tanpa izin terlebih
dahulu. Selain mendapat yang kurang baik yang menjadi sebab
adanya plagiarisme di Indonesia, seperti sikap kurang menghar-
gai karya orang lain. Menurut orang yang tahu tentang plagiaris-
me itu bukanlah hal yang bisa disepelekan. Bagaiamana bisa?
Karya yang sudah dibuat dengan pemikiran rumit serta beberapa
hari bahkan sampai berbulan untuk menyelasaikannya bisa de-
ngan seenaknya diambil dan dipublikasikan ulang tanpa menulis-
kan nama pihak yang menciptakan karya tersebut.

Dampak Plagiasi
Tentu saja, plagiasi membuat dampak negatif yang besar

baik untuk si penulis skenario/cerita, plagiator, negara, sampai
penikmat karya itu sendiri. Untuk sisi penulis, bisa saja ia kehi-
langan semangat untuk membuat karya lain karena ia juga kehi-
langan kesempatan untuk mendapat umpan balik dari masyara-
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kat atas karyanya. Bisa diprediksikan juga bahwa penulis akan
mengalami penurunan finansial. Tidak hanya itu saja, efek nega-
tif bagi plagiator juga cukup besar, karya plagiator mungkin
bisa saja tidak mendapat apresiasi dari masyarakat lagi meskipun
ia sudah menciptakan karyanya sendiri. Masyarakat akan tetap
memandangnya dengan gambaran penipu akibat dari hasil karya
jiplakannya yang sudah dipublikasikan.

Bagi masyarakat dan negara akan mengalami penurunan
minat untuk mempercayai karya buatan orang dalam negeri ka-
rena semakin seringnya kasus plagiarisme yang dilakukan. Mela-
kukan plagiarisme ini juga akan merugikan diri sendiri. Dampak
negatifnya yaitu kehilangan percaya diri dan tidak adanya sema-
ngat untuk menambah wawasan ataupun melatih kreatifitas diri
sendiri. Sedangkan dalam sisi negara dampak plagiarisme ini
bisa menjelekkan nama baik negara atau bisa saja kehilangan
sisi asli pembuat karya seni dalam negri. Plagiarisme yang dilaku-
kan oleh beberapa kalangan, dalam hal ini dunia perfilman dra-
ma Korea, sangatlah terkesan mudah. Apalagi, dunia kini sudah
banyak difasilitasi dengan berbagai teknologi. Mengakses sebuah
film drama untuk ditonton dan kemudian dituliskan kembali
kisahnya merupakan hal yang sangat mudah dilakukan oleh siapa
saja. Plagiator bisa saja mendapatkan hasil instan dari cara terse-
but dan mendapat banyak perhatian dari masyarakat yang me-
nontonnya. Namun, bukankah lebih baik mendapat sebuah hasil
yang memuaskan dengan hasil karya sendiri daripada menggu-
nakan karya orang lain sebagai jalan pintas kesuksesan kita?

Pasal dan Jenis Plagiarisme
Di negara Indonesia sendiri hal mengenai plagiarisme sudah

dicantumkan dalam UUD 1945 Pasal 19 tahun 2002 mengenai
Hak Cipta. Namun seperti sekarang hal ini masih dianggap biasa
bagi pemerintah dan masyarakat. Sebab, beberapa orang mung-
kin belum tahu apa plagiarisme itu sendiri. Faktor lain terjadinya
plagiarisme ialah lemahnya tingkat kesadaran masyarakat.
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Mereka sudah biasa dan tidak memiliki beban apapun dalam
menjiplak sebuah karya ataupun ide orang lain. Banyak kejadian
plagiarisme ini yang kurang diketahui oleh masyarakat karena
beberapa di antaranya belum menyadari apa dan jenis dari
plagiarisme itu sendiri.

Menurut sumber brad.ac.uk tentang jenis plagiarisme seba-
gai berikut
 Penyalinan langsung yaitu pelaku plagiat secara persis meng-

ambil tulisan seseorang dalam tulisannya tanpa menyebutkan
bahwa dia menggunakan tulisan (kata-kata) orang lain.

 Penggunaan kata, yaitu ketika pelaku plagiat mengganti be-
berapa kata dari sumber yang asli dalam tulisannya, atau
mengambil sebagian kalimat, namun tidak dicantuman
sumber dari gagasan dan kalimat yang digunakan.

 Mencuri sumber yaitu plagiator mengambil ide seseorang
namun tidak memberikan penjelasan bahwa ia memakai ide
tersebut untuk tulisannya.

 Menyontek itu juga merupakan salah satu jenis plagiarisme
karena seharusnya tugas individu menjadi tanggung jawab
individu tersebut.

Pencegahan Plagiarisme
Dalam kutipan uraian di atas berkaitan jenis plagiarisme bisa

dikatakan plagiarisme film drama Korea melakukan jenis pla-
giarisme pada butir ketiga, “mencuri sumber, berarti plagiator
mengambil ide seseorang namun tidak memberikan penjelasan
bahwa ia memakai ide tersebut untuk tulisannya.” Hal ini juga
menjadi pengetahuan untuk para pembaca agar berhati-hati dan
tahu tentang betapa pentingnya untuk mencantumkan sumber
dalam suatu karya. Pencegahan yang bisa dilakukan dalam hal
plagiarisme ini untuk melatih kejujuran sejak dini, mulai dari
diri kita sendiri. Untuk itu, perlu bagi kita menanamkan rasa
kejujuran meskipun hanya sedikit demi sedikit sehingga tidak
ada kasus lain tentang plagiarism, khususnya dalam sinetron
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Indonesia ataupun dalam karya yang lain. Belajar bersikap meng-
hargai karya orang lain juga perlu dikembangkan dalam diri
kita agar sikap tidak menyontek karya orang lain bisa dihindari.

Ketika kita bisa menghargai karya orang lain dan bersikap
jujur dalam berkarya, akan membantu kreatifitas untuk mengem-
bangkan ide-ide kita. Hali itu dapat menjaga harga diri kita dan
tanggung jawab karya yang telah kita buat. Menjaga harga diri
negara merupakan sisi kekuatan yaitu, tidak melakukan pla-
giarisme. Di samping itu, kesuksesan atas karya kita merupakan
bonus jerih payah kita.
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Role Playing atau biasa disebut dengan dunia impian para
remaja ini sudah mendunia sejak tiga tahun terakhir. Pengguna
role playing (RP) kebanyakan dari kalangan remaja. Alasan orang
memasuki dunia RP ini bervariasi. Kehidupan di dunia RP ini
sangat berbeda dengan dunia nyata. Oleh karena itu, pergaulan
di dunia RP berbeda-beda. Ada yang hanya sekedar mengobrol
biasa layaknya teman, tetapi ada juga yang sampai melebihi ba-
tas-batas norma yang berlaku. Bahkan, pergaulan tersebut bisa
terbawa sampai ke dunia nyata. Hal tersebut dapat membuahkan
akibat yang negatif. Namun ada juga akibat yang positif. Sehu-
bungan dengan itu, muncullah pertanyaa, apakah RP termasuk
sarana pergaulan bebas?

Tahukah Anda Role playing?
Role playing pada kasus ini merupakan suatu permainan yang

digunakan sebagai tempat seseorang memainkan peran orang
lain–yang biasanya artis idola–yang seolah-olah orang itu men-
jadi artis yang disukai. Permainan ini dimainkan di beberapa
media sosial, seperti twitter dan facebook. Namun, permainan itu
kini tidak hanya dimainkan di media sosial, aplikasi chat-pun
ikut terkena imbasnya untuk permainan RP. Hal ini menandakan
bahwa RP-pun ikut terbawa seiring dengan perkembangan za-
man. Semakin teknologi berkembang, semakin banyak juga tem-
pat untuk memainkan RP. Hal tersebur mengakibatkan semakin
melebar pergaulan seseorang.

ROLE PLAYING
SARANA PERGAULAN BEBAS?

Yunita Isna Fauziyyah
SMA Negeri 6 Yogyakarta
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Faktor Pembuat Orang Masuk Dunia RP
Faktor yang biasanya mendorong orang untuk memasuki

dunia RP adalah: ingin mencari teman baru; ingin mencari suasa-
na baru; hanya ingin senang-senang; dan masih banyak alasan
lain. Ada faktor yang sangat berpengaruh, yaitu masalah sese-
orang yang tengah dihadapi orang tersebut. Biasanya, masalah
yang dihadapi ini masalah yang sangat kompleks sehingga orang
tersebut merasa ingin melarikan diri dari masalah tersebut de-
ngan masuk ke dunia fake.

Masalah kompleks tersebut sering kali berhubungan dengan
keluarga atau teman. Keduanya merupakan hal yang sangat
berarti bagi kehidupan seseorang. Masalah yang kerap kali tim-
bul di lingkungan pertemanan ialah permusuhan yang diawali
dengan tali pertemanan yang erat, kemudian harus putus karena
salah satu di antaranya merasa terkhianati akan kemunafikan
temannya. Peristiwa tersebut memang membuat down seseorang
yang mengalaminya.Apalagi, jika teman tersebut sudah berganti
label menjadi sahabat.

Masalah lain yang berhubungan dengan keluarga ialah
perceraian orang tua. Hal tersebut yang paling banyak terjadi
di antara pemain-pemain role playing. “Kenapa harus menikah
lalu melahirkan anak jika kemudian hari harus bepisah, bercerai?”
salah satu kalimat yang pernah terucap dari seorang pemain
RP. Anak yang orang tuanya sudah benar-benar bercerai akan
mendapat sebuah julukan, broken home. Kejadian seperti itu mem-
buat anak yang mengalaminya akan putus asa karena orang yang
benar-benar mengerti dirinya harus berpisah. Bagi anak yang
tidak bisa menerimanya, dia pasti akan mencari pelarian dan
biasanya RP punya jalan keluarnya. Memasuki dunia fake–dunia
tempat orang bisa berjalan sesuai dengan keinginan–memang
sangat indah bagi yang tergoda.
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Kaitan Role Playing dengan Pergaulan Bebas
Kebanyakan remaja menyatakan, “Aku lebih senang di RP

daripada di dunia nyata”. Pada faktanya pernyataan tersebut
banyak disetujui oleh para pemain RP lainnya. Bagi pemain RP,
dunia fake atau dunia role playing memang sangat menyenangkan.
Dalam permainan itu mereka bisa bermain dengan leluasa dan
sesuka hati tanpa ada orang yang mengenalnya. Mereka pun
serasa bisa bertemu secara rekat dengan orang yang bernasib
sama walaupun tidak mengenalnya secara nyata. Di situlah mun-
culnya suatu hubungan yang dinamakan pergaulan.

Karena merasa nyaman akan dunianya–dunia fake–. Hal ter-
sebut menyebabkan para pemain RP lebih banyak bersosialisasi
di dunia fake daripada dunia nyatanya. Bahkan, pemain RP bisa
berpasangan dengan pemain RP lainnya entah itu straight atau
melenceng karena mereka tidak mengetahui jenis kelamin pemain
RP aslinya. Setelah pemain RP mempunyai pasangannya, terka-
dang mereka mulai membicarakan hal yang menjurus ke sex
dengan terang-terangan dan akan berakhir dengan ajakan, “Yuk,
lanjutin ke DM (dirrect message) aja.” Namun ada juga yang hanya
saling bermesraan seperti pasangan nyata, tetapi bedanya ini
lewat tulisan.

Peristiwa itu mudah sekali ditemukan di dunia RP. Dengan
begitu berarti pergaulan mereka sudah melampaui batas bukan?
Iya, jika yang memainkan masih di bawah umur. Namun kenya-
taannya, pemain RP sendiri kebanyakan usia remaja. Membicara-
kan sesuatu yang intim, tetapi dengan orang yang belum benar-
benar dikenalnya dapat dikatakan memasuki pergaulan yang
melampaui batas.

Pergaulan bebas merupakan suatu perilaku menyimpang
yang melampaui norma-norma yang berlaku di lingkungan seki-
tar. Artinya, pergaulan yang dilakukan oleh orang tersebut sudah
melebihi aturan-aturan yang tertulis maupun tidak. Kita ketahui
bahwa pergaulan telah diatur dalam norma agama, norma sosial,
maupun norma yang lainnya.
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Beberapa tahun yang lalu muncul sebuah berita tentang
seorang wanita yang hamil hanya karena role playing. Kronologi
kejadian dimulai saat wanita tersebut memainkan RP dan mem-
punyai pasangan di dunia RP. Setelah lama berhubungan di dunia
RP, si ‘pasangan’ dari wanita tersebut mengajak bertemu di dunia
nyata. Mungkin karena terlalu percaya dan menyukai pasangan-
nya itu, si wanita tersebut menyetujuinya saja. Singkatnya, mere-
ka berdua bertemu di suatu tempat dan entah apa yang mereka
lakukan setelahnya.

Berita di atas telah menunjukkan bahwa lewat role playing
yang notabene hanya sebuah dunia fake-pun bisa membawa se-
buah petaka. Semua peristiwa besar pasti berasal dari sebuah
peristiwa kecil. Seperti halnya berita tersebut, semuanya hanya
berawal dari orang yang bermain di depan layar laptop, hand-
phone, atau gadget lainnya untuk memainkan RP. Namun, akhir-
nya bisa terbentuk suatu peristiwa besar.

Kembali ke permasalahan pergaulan bebas, kemungkinan
hal tersebut dapat terjadi dikarenakan pergaulan yang tak diba-
tasi. Wanita tadi tidak bisa membatasi pergaulannya, sehingga
ia jatuh terlalu dalam pada dunia fake. Dia menganggap bahwa
semua orang yang berada pada dunia tersebut baik juga dapat
dipercaya. Kalimat jangan pernah percaya pada orang asing lewat
perkataan manisnya, karena siapa tahu hal itu dapat berubah menjadi
sebuah racun, memang benar adanya.

Ada juga kasus lainnya yang sering terjadi di lingkungan
sekitar kita. Pada umumnya itu terjadi di lingkungan sekolah
atau lingkungan perkotaan. Lingkungan sekolah dan perkotaan
memang sangat rawan dengan yang namanya pergaulan bebas.
Di lingkungan tersebut teknologi lebih maju dibanding dengan
lingkungan pedesaan.

Di lingkungan sekolah, sering kali menemukan anak remaja
berbincang menggunakan kata-kata gaul. Bahkan, terkadang ada
juga yang sampai menggunakan istilah yang asing di telinga kita.
Istilah asing yang di maksud dalam hal ini bukan kata-kata yang
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menggunakan bahasa selain bahasa Indonesia tetapi kata-kata
yang jarang didengar. Contohnya seperti: anjir, jamdus, mukdus,
upay, dan masih banyak lagi.

Sebagai contoh, ada anak remaja di suatu sekolah berkata,
“Anjir, itu orang mukdus banget sih.” Pasti orang lain yang men-
dengar kalimat tersebut akan betanya-tanya apa itu mukdus?
Anjir itu kata-kata apa? Setelah dikupas lebih dalam, ternyata
arti kata dari mukdus pada kalimat yang dikatakan anak remaja
tersebut ialah ’muka dua setan’ atau ’munafik’. Walaupun kata
mukdus tadi terdengar wah, tetapi tetap saja termasuk kata-kata
yang terdengar tidak baik di telinga.

Sesungguhnya, hanya dari role playing bisa berpengaruh pada
bahasa yang digunakan anak remaja sekarang, lewat pergaulan
yang tidak dapat dibatasi. Seperti yang dikatakan di atas, banyak
kata-kata yang aneh di telinga masuk begitu saja pada pergaulan
anak remaja sekarang. Bahkan, sebagian besar kata-kata gaul
yang digunakan anak remaja tersebut berasal dari pergaulan di
RP sendiri. Akibatnya remaja atau orang yang tidak bermain
RP juga ikut-ikutan memakai kata-kata tersebut karena terbiasa
bergaul dengan si pemain RP. Sehubungan dengan itu, dapat
dikatakan bahwa sebenarnya role playing, pergaulan bebas, dan
penggunaan bahasa pada anak remaja itu sangat berhubungan.
Role playing sebagai sarana pergaulan bebas dan penggunaan
bahasa menjadi akibatnya.

Segi Positif dalam Bermain Role playing
Bermain role playing tidak hanya membuahkan hal yang ne-

gatif saja, yang postif pun dapat dipetik dalam permainan terse-
but. Biasanya anak yang memainkan RP akan mempunyai mental
yang lebih kuat untuk kehidupan di dunia nyatanya daripada
anak biasa. Hal ini dikarenakan karena anak RP –sebutan untuk
orang yang bermain RP– sudah pernah menghadapi masalah
yang cukup berat, walaupun awalnya ia menjadi seorang penge-
cut terlebih dulu, yaitu dengan melarikan diri dari kenyataan.
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Selain itu anak RP juga mempunyai teman yang banyak, entah
itu di dunia nyata maupun di dunia maya. Anak RP pasti dapat
bersosialisasi dengan baik dan dapat memulai pembicaraan de-
ngan seseorang, khususnya orang yang baru dikenalnya. Namun,
kadang anak RP itu rasa empatinya hanya sedikit.

Lalu, anak RP biasanya mempunyai daya kreativitas yang
tinggi. Hal itu terbukti dari mereka yang dapat membuat sebuah
kata-kata baru, tetapi terasa asing di telinga. Meskipun terdengar
tidak baik, tetapi kata-kata itu biasanya sangat unik. Selanjutnya,
kata-kata tersebut lama-kelamaan pasti akan dapat diterima ling-
kungan sekitar, juga akan digunakan oleh banyak orang.

Yang terakhir, anak RP itu biasanya tidak ketinggalan zaman,
atau bahasa asingnya up to date karena seringnya koneksi ke
internet untuk bermain RP. Anak RP biasanya mendapatkan beri-
ta-berita terbaru lebih dahulu daripada orang biasa. Akibatnya,
anak RP jarang sekali dibilang orang yang ketinggalan zaman.
Ia malah menjadi orang sumber informasi di dunia nyata.

Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan bahwa role playing
memang dapat digunakan sebagaisarana untuk pergaulan bebas.
Melalui RP-lah, pergaulan pemain RP di dunia fakemulai melam-
paui batas-batas norma yang berlaku. Kemudian, pergaulan itu
sendiri biasanya akan terbawa sampai ke dunia nyata. Namun,
juga dipahami bahwa pergaulan di dunia RP hanya membawa
hal yang negatif saja, tetapi ada hal positif-pun juga ada.

Ada cara yang dapat dilakukan supaya tidak jatuh terlalu
dalam di dunia RP. Caranya yaitu kita memberikan porsi yang
cukup untuk bersosialisasi di dunia maya maupun dunia nyata.
Banyak bersosialisasi di dunia nyata memang bagus, tetapi ter-
kadang orang pasti sampai di titik jenuh jika hanya bersosialisasi
dengan orang yang sudah biasa ditemuinya.

Bagaimana jika ada orang yang benar-benar ingin mening-
galkan dunia RP, tetapi sangat sulit dikarenakan sudah terlalu
nyaman di dunia tersebut? Hal yang dapat dilakukan yaitu harus
mengurangi jam on internet. Bisa juga, dengan membatasi waktu
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on diinternet atau membuat suatu jadwal kapan harus on internet.
Jika itu semua gagal, orang tersebut dapat memulai untuk meng-
hindari semua sesuatu yang dapat terhubung ke dunia maya.
Misalnya, jangan membeli kuota untuk paket data. Matikan wifi
jika di rumah menggunakan wifi. Hapus aplikasi twitter atau
facebook. Setelah itu, mulai mencari kegiatan lain di dunia nyata,
seperti belajar membaca novel ikut dalam kepanitiaan event/
organisasi.

Namun, sebelum menggunakan cara-cara tadi, ada hal yang
sangat simpel, tetapi sangat berguna untuk keberhasilan ke
depannya. Hal tersebut ialah niat. Dengan niat yang bersungguh-
sungguh, semua cara tadi pasti akan berhasil. Katakan bahwa
semua keberhasilan pasti diawali dengan niat yang kuat.

Satu hal yang perlu diingat, sarana pergaulan bebas tidak
hanya melalui role playing saja. Masih banyak lagi sarana yang
lain. Oleh karena itu, kita harus pintar-pintar dalam mengolah
‘sesuatu’ yang kita peroleh. Jangan menerimanya secara mentah-
mentah. Dengan begitu, kita dapat menggunakan “sesuatu”
tersebut dengan maksimal. Selain itu kita juga bisa mendapatkan
manfaatnya. “Sesuatu” tersebut bisa berbentuk informasi,
budaya, dan lain hal sebagainya.

Daftar Pustaka
http://warnaa-warnii.blogspot.com/2013/01/pengertian-dan-

penyebab-pergaulan-bebas.html
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Tiada Hari Tanpa Internet
Begitulah kira-kira kalimat yang dapat menggambarkan

gaya hidup remaja masa kini. Kita dapat mendapat informasi
dengan mudahnya dari internet. Apalagi dengan munculnya jeja-
ring sosial yang semakin memudahkan kita untuk saling berin-
teraksi dengan orang lain. Email, facebook, twitter, path, dan ask.fm
merupakan beberapa dari ratusan jejaring sosial yang dapat kita
akses di dunia maya. Memiliki akun jejaring sosial sudah menjadi
suatu gaya hidup yang berkembang di Indonesia. Gaya hidup
yang privasi dengan mudahnya di bagi-bagi. Dengan banyaknya
jejaring sosial yang tersedia bukan berarti kita bisa seenaknya
saja beraktivitas di akun jejaring sosial milik kita. Mungkin saja
kita menjadi korban cyber bullying, mulut buaya di dunia maya.

Sudah banyak contoh kasus yang terjadi baik di Indonesia
maupun di luar negri. Rata-rata kasus cyber bullying terjadi di
kalangan remaja yang memang memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi. Dalam hal ini remaja memiliki peran ganda, bisa sebagai
pelaku atau sebagai korban. Tak jarang kasus-kasus cyber bullying
yang terjadi di kalangan remaja berakhir dengan menyedihkan.

Salah satu contoh kasus cyber bullying yang pernah terjadi
adalah kasus tragis yang menimpa Amanda Todd, 2012 silam.
Remaja asal Kanada ini menjadi korban cyber bullying yang juga
karena ulahnya sendiri. Amanda yang saat itu baru mengenal
situs pertemanan mulai berhubungan dengan orang baru. Salah
satu di antara mereka memuji kecantikan Amanda dan meminta

MULUT BUAYA DI DUNIA MAYA

Hening Indah Sahfitri
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
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Amanda untuk menunjukkan payudaranya. Amanda yang telah
terbuai oleh rayuan akhirnya memutuskan untuk melakukan apa
yang pria itu inginkan.

Setahun berlalu semenjak kejadian itu. Secara tiba-tiba
Amanda dihubungi oleh pria yang dulu meminta foto payudara-
nya melalui Facebook. Pria itu mengancam jika Amanda tidak me-
nunjukkan payudaranya sekali lagi maka pria ini akan menye-
barkan foto payudaranya. Amanda bersikeras untuk tidak mela-
kukannya, ia sudah cukup menyesal akan perbuatannya setahun
silam. Tak lama, foto Amanda sudah tersebar luas entah bagai-
mana caranya. Guru dan teman-temannya mulai menjauhinya
karena perbuatannya ini. Amanda berubah menjadi remaja pe-
nyendiri dan beberapa kali pindah sekolah untuk menghindari
teror dari pria yang tak dikenal itu. Kemudian mulai bermun-
culan akun facebook yang memasang foto payudara Amanda seba-
gai foto profil mereka dan mengancam Amanda untuk memberi-
kan lagi. Amanda menjadi depresi dan mulai mengalami ke-
kerasan fisik di sekolahnya. Setelah mencoba bertahan mengha-
dapi segala cobaan yang menimpanya. Amanda memutuskan
meminum cairan pemutih pakaian untuk mengakhiri hidupnya,
tetapi nyawanya masih bisa diselamatkan.

Penderitaan remaja malang ini belum berhenti sampai di
situ saja. Teman-teman yang mengetahui Amanda masih hidup
merasa bahwa Amanda tidak layak hidup lagi. Bahkan, ada yang
menuliskan “Amanda seharusnya mencoba cairan pemutih yang
lain.”

Hal ini membuat Amanda semakin depresi dan akhirnya
Amanda memutuskan bunuh diri di kamarnya untuk mengakhiri
segala teror yang semakin menghantuinya. Lima minggu sebe-
lum kematiannya, Amanda mem-posting video di youtube dengan
judul ‘My Story: Struggling, bullying, suicide and self-harm’. Video
berdurasi 8 menit itu berisi flashcard yang bercerita tentang hidup-
nya yang tragis dengan efek hitam putih. Amanda menceritakan
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kalau ia pernah mengalami pelecehan, kekerasan fisik, overdosis
obat anti depresan, dan lainnya.

Tidak hanya di luar negeri, di Indonesia juga banyak terjadi
kasus cyber bullying. Mulai dari pembajakan akun twitter dan
facebook, adanya website yang berujung pada penipuan, hingga
kasus penculikan oleh orang yang baru dikenal melalui jejaring
sosial. Namun, kasus cyber bullying masih jarang sekali diangkat
ke permukaan oleh pihak media di Indonesia, sehingga tingkat
kewaspadaan kita masih minim terhadap kasus cyber bullying.

Dari kasus Amanda kita dapat belajar bahwa cyber bullying
dapat terjadi bukan hanya karena kesalahan si pelaku, namun
juga kesalahan korban. Untuk itulah, kita harus berhati-hati da-
lam bergaul di dunia maya. Untuk lebih waspada terhadap tin-
dakan cyber bullying, sebaiknya kita dalami lagi apa maksud cyber
bullying sebenarnya.

Apa sih Cyber Bullying Itu?
Cyber bullying atau cyber harrasment adalah jenis kekerasan

yang terjadi di dunia maya. Bentuknya bisa berupa menyindir,
menyudutkan, mengucilkan, atau sampai meneror korban. Situs
pertemanan, seperti twitter, facebook, instagram, atau BBM bisa
menjadi salah satu media cyber bullying. Semakin banyak jenis
situs pertemanan yang tersedia, maka semakin besar resiko ter-
jadinya cyber bullying.

Sebelum internet menjadi suatu hal yang mudah diakses
seperti saat ini, cyber bullying dilakukan hanya sebatas SMS dari
orang yang tidak di kenal yang berisi terror atau hinaan tak
beralasan. Kini cyber bullying semakin berkembang. Ada akun-
akun di twitter yang secara khusus nge-tweet sindiran dan hinaan,
ada pula akun facebook khusus untuk para anti-fans salah satu
artis, atau ada akun ask.fm yang sengaja menyembunyikan identi-
tasnya dan bertanya tentang hal-hal privasi kepada korbannya,
dan banyak akun lain yang memicu terjadinya cyber bullying.
Jika kita tidak menyaring apa saja yang akan kita lakukan di
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situs pertemanan yang kita miliki, mungkin saja kita menjadi
korban atau pelakunya.

Tidak hanya terjadi di akun jejaring pertemanan saja , cyber
bullying juga terjadi di beberapa situs tertentu. Biasanya, situs-
situs ini menawarkan undian berhadiah yang cukup menggiur-
kan, sehingga dengan mudahnya menarik pengguna jasa internet
untuk bergabung. Jika tidak jeli, kegiatan ini mungkin akan ber-
ujung pada penipuan yang sangat merugikan korban.

Kasus penculikan di kalangan remaja juga semakin sering
terjadi karena adanya situs pertemanan, misalnya, di facebook.
Dari facebook kita dapat dengan mudahnya berkenalan dengan
orang baru,berinteraksi dengan orang baru,saling berbagi cerita
yang semakin lama akan berubah menjadi hubungan tertentu.
Padahal, bertemu saja belum pernah. Kita tidak pernah menge-
tahui dengan pasti apakah orang yang kita kenal di dunia maya
memiliki niat baik kepada kita alau justru malah sebaliknya.

Sama halnya dengan mulut buaya, dunia maya membuka
mulutnya lebar lebar untuk siapa saja untuk masuk dan berparti-
sipasi di dalamnya. Tak disangka-sangka suatu saat nanti mulut
buaya itu akan tertutup dan menjebak kita di dalamnya. Sekali
sudah masuk, sulit bagi kita untuk keluar. Maka dari itu, berhati
hatilah dalam beraktivitas di dunia maya.

Penyebab Terjadinya Cyber Bullying
Tidak ada faktor tunggal yang memicu terjadinya cyber

bullying. Salah satu faktor yang paling berpengaruh ialah ling-
kungan, baik lingkungan keluarga, teman, maupun sekolah.
Lingkungan keluarga yang kurang harmonis memicu korban un-
tuk bertindak sesukanya di dunia maya yang pada akhirnya
menjadi bahan olokan untuk orang lain. Pelaku dengan situasi
keluarga yang kurang baik juga akan melampiaskan kekecewa-
annya di dunia maya sebagai tanda protes. Korban juga menjadi
salah satu penyebabnya. Apabila korban kurang hati hati dalam
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berprilaku maka tak jarang korban juga menjadi pemicu utama
cyber bullying.

Akibat dari Cyber Bullying
Seperti kita ketahui bahwa cyber bullying merupakan tindak-

an kurang terpuji dan sangat merugikan,akibat dari perbuatan
ini bisa dirasakan baik oleh si pelaku maupun si korban.

Karena cyber bullying itu meresahkan semua pihak tentu saja
nantinya baik pelaku maupun korban akan dikucilkan dari perte-
manannya karena dianggap sudah melakukan hal yang merusak
citra mereka. Tak cuma itu saja, hal ini banyak membuat remaja
remaja kehilangan rasa percaya diri sehingga mementuk priba-
dinya menjadi pribadi yang lemah dan tertutup.

Cyber bullying juga menjadi salah satu penyebab tingginya kasus
bunuh diri di kalangan remaja. Menurut studi yang dilakukan
oleh American Academy of Pediatrics (AAP) di ajang National
Conference and Exhibition menunjukkan bahwa sebanyak 78%
remaja melakukan bunuh diri karena mengalami cyber bullying
dan bullying di kehidupan nyata dan hanya 17% yang bunuh diri
karena menjadi korban cyber bullying. Dengan demikian, kita sudah
tahu sekarang betapa berbahayanya cyber bullying, tidak hanya
untuk pelaku dan korban saja, tapi orang-orang di sekitar mereka
juga akan merasakan dampak buruk dari cyber bullying ini.

Di zaman semodern ini kita dituntut untuk menjadi pribadi
yang memiliki jangkauan pertemanan yang luas,jika asal saja me-
milihnya maya akan jadi senjata makan tuan.Ada beberapa hal
yang bisa kita lakukan untuk menghindari cyber bullying seperti
membuat password yang sulit ditebak orang lain, jangan mudah
terpancing dengan hal-hal yang terlihat kurang meyakinkan se-
perti adanya comment war di akun seorang artis, ada akun ano-
nymous yang mencoba berkenalan dengan Anda,dan lain sebagai-
nya. Hindari bertemu dengan orang yang dikenal melalui akun
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pertemanan Anda, dan apabila Anda menjadi korbannya, jangan
pernah takut untuk melaporkannnya atau block akun si pelaku.
Tetap berhati-hatilah dalam berprilaku di dunia maya karena
mulut buaya ini memang sangat sangat berbahaya.
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1. Pengantar
Hal pertama yang dikemukakan ialah pertanyaan tentang

apa itu menulis. Berikut beberapa komentar tentang menulis.
“Menulis itu dibentuk, bukan dilahirkan. Menulis itu perlu berlatih
(berproses). Menulis itu tidak sulit. Siapa pun dapat menulis. Menulis
itu ibadah.”
Setelah memahami maksud “menulis”, dapat dipikirkan menulis
apa? Misalnya, menulis cerita, menulis puisi, menulis laporan,
menulis buku harian. Sehubungan dengan itu, pada kesempatan
ini dipilih judul “Menulis Esai”. Untuk itu, pengertian tentang
esai perlu dikemukakan.

Oleh Ahmadi (1990:192) dijelaskan bahwa esai (essay) adalah
suatu jenis komposisi yang membicarakan suatu pokok masalah
tunggal yang biasanya berangkat dari suatu pandangan pribadi
penulisnya. Jika kita menulis suatu esai, kita menyampaikan ga-
gasan kita kepada pembaca bukan hanya agar pembaca menge-
tahui gagasan kita itu setelah kita informasikan, tetapi pembaca
juga kita ajak mengerti dan mempercayai gagasan kita sepenuh-
nya seperti halnya kita sebagai penulis memikirkan pokok masa-
lahnya.

Dalam tulisan Alwasilah (2005:112) dijelaskan bahwa apapun
jenisnya, sebuah esai lazim diakhiri dengan sebuah konklusi.
Karangan yang berupa esai itu pada umumnya singkat, dapat
bersifat spekulatif, faktual, atau emosional. Selain itu, esai dapat
bersifat humor (Bandingkan Nardiati, 2006: 4). Berkaitan dengan

MENULIS ESAI

Wiwin Erni Siti Nurlina
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jenis, Ahmadi menjelaskan (1990:194-214) bahwa ada bermacam
esai, yaitu esai reflektif, esai argumentatif, dan esai sastra.

2. Tubuh Esai
Esai sebagai suatu wacana biasanya berstruktur: pendahulu-

an, isi, dan penutup. Dalam realisasinya esai kebanyakan ber-
struktur situasi, problem, solusi. Realitasnya, struktur esai dapat
digambarkan pada struktur A atau B, sebagai berikut.

A B 
Topik/judul  Topik/judul  
Pendahuluan Pendahuluan 
perihal I  perihal I 

 solusi dan opini 
perihal II  perihal I 

 solusi dan opini 
…dst …dst 
solusi dan opini penutup 
penutup Daftar Pustaka 
Daftar Pustaka  

3. Penggalian Inspirasi dan Pengembangannya
Inspirasi berupa ide. Ide dapat digali dari melihat, mende-

ngar, membaca, diskusi, atau peristiwa lainnya yang bersifat
khusus.

Agar ide menjadi matang haruslah dipikirkan terus menerus.
Pematangan ide melalui suatu proses. Dikatakan Sidik (2007) di
dalam proses penyusunan esai, ada beberapa langkah awal yang
sering dilakukan orang (meskipun bukan sesuatu yang baku),
misalnya sebagai berikut.
a. Menentukan topik tulisan (topik untuk dianalisis secara khu-

sus atau untuk tinjauan umum).
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b. Menguji kelayakan topik (menarik?, bermanfaat?, memecah-
kan masalah?, dsb.)

c. Mengidentifikasi ide-ide pokok tulisan (tesis dan asumsi-
asumsi dasar).

d. Mengembangkan ide (menjelaskan, memberikan alternatif,
memberikan solusi, dsb).

e. Mengorganisasikan ide-ide yang akan dijabarkan ke dalam
tulisan.

f. Mengumpulkan bahan (fakta, data, fenomena, dsb.)
g. Membuat draf tulisan kasar
h. Menuliskan tubuh esai, yaitu menuangkan ide-ide, mengana-

lisis, menjabarkan ke dalam kalimat/paragraf yang efektif.
i. Menyusun dan mengedit (swasunting) serta memastikan ju-

dul yang menarik.

4. Aspek Kebahasan dalam Esai
Sebagai suatu bentuk komunikasi, di dalam sebuah tulisan

esai perlu diperhatikan hal-hal berikut: komunikatif, logis, dan
bersistem. Dalam Nurlina (2007:297) dikatakan bahwa untuk me-
nyusun sebuah esai diperlukan pengetahuan kebahasaan sebagai
sarana perangkai ide yang akan diungkapkan. Berbagai itu harus
disusun, ditata, dan dikemas dalam sebuah naskah yang dapat
dibaca atau dinikmati. Di dalam penyusunan dan penataan itu,
seorang penulis esai dituntut memiliki wawasan kebahasaan.

Sehubungan dengan itu, muncul suatu pertanyaan: wawasan
kebahasaan itu apa dalam kaitannya dengan penulisan esai? Un-
tuk menjelaskan hal itu, perlu dipahami dahulu bahwa dalam
penulisan esai harus dimengerti adanya struktur vertikal dan
struktur horisontal. Struktur vertikal dapat disebut dengan pe-
ngerangkaan tulisan dan perangkaian ide beserta proporsinya.
Struktur horisontal merupakan penyusunan secara linear atau
merupakan pengungkapan realitas esai dalam bentuk tulisan
dengan mempertimbangkan sarana dan kaidah kebahasaan.
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Kaidah kebahasaan dalam kaitannya dengan esai sebagai
alat perangkai secara linear ini ialah wawasan pemaragrafan,
pengalimatan, pemilihan kata, penggunaan EYD, dan teknik
pengutipan. Secara garis besar, penjelasan masing-masing kaidah
diuraikan sebagai berikut.

Suatu paragraf dikatakan mempunyai kesatuan jika kalimat-
kalimat pengembangnya mempunyai pertautan atau saling ber-
kaitan Untuk menyusun kalimat-kalimat dalam membentuk para-
graf padu, diperlukan penghubung antarkalimat. Penghubung
antarkalimat itu menunjukkan makna hubungan antar kalimat.
Beberapa contoh penghubung antarkalimat yaitu bahkan, seba-
liknya, oleh karena itu, di samping itu, namun, akan tetapi, selain itu,
sementara itu, lebih jauh, lebih lanjut, sehubungan dengan itu, berkaitan
dengan itu, selanjutnya, dan sebagainya.

Untuk membangun koherensi (kepaduan) antarparagraf
diperlukan kata penghubung (konjungsi) yang digunakan sebagai
alat transisi. Konjungsi memiliki hubungan makna bermacam-
macam, seperti dijelaskan dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia, di antaranya, kualifikasi: dalam pada itu, sementara itu;
ilustrasi dan eksplanasi: misalnya, contoh; pembandingan (kom-
parasi): seperti halnya, sebagai bandingan, demikian pula, demikian
halnya, ibaratnya; kontras: akan tetapi, namun, sebaliknya; konse-
kuensi: akibatnya, sehingga, itulah sebabnya, maka dari itu; konsesi:
asalkan, dengan catatan; amplifikasi: lebih jauh lagi, juga, selain dari
itu, di samping itu, sudah barang tentu; sumasi (penyimpulan):
akhirnya, kesimpulannya, dengan demikian, pokonya, jadi.

Untuk menjadikan sebuah tulisan yang komunikatif, selayak-
nya dalam esai digunakan bahasa efektif. Bahasa efektif adalah
bahasa yang membuahkan hasil efek atau hasil yang diharapkan
pembicara karena cocok dengan peristiwa atau sesuai dengan
keadaan yang menjadi latarnya (Muliono, 2004:210). Sehubungan
dengan itu, ketepatan dalam pemilihan kata yang sanggup
mengungkapkan gagasan secara tepat.
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Hal yang penting juga dalam penulisan esai ialah digunakan-
nya kaidah ejaan dengan benar. Yang dimaksudkan ejaan dalam
buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa yang Disempurnakan (yang
sering disingkat menjadi EYD) ialah kaidah yang berkaitan de-
ngan tata tulis. Dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa yang
Disempurnakan (2005), secara garis besar, dijelaskan tentang Pe-
menggalan Kata, Huruf Kapital dan Huruf Miring, Penulisan
Kata, Pemakaian Tanda Baca, Penulisan Unsur Serapan dan
Istilah.

5. Penutup
Kegiatan menulis haruslah ada dorongan dari dalam, harus

ada motivasi yang jelas. Motivasi sering diartikan ‘sikap terha-
dap suatu objek’. Misalnya, motivasi orang mendengarkan radio
berbeda-beda, ada yang ingin mencari hiburan, ada yang ingin
mencari informasi politik, berita terbaru, dan sebagainya. Apa-
kah motivasi kita menulis esai?

Selamat menulis! Semoga paparan tentang esai ini ber-
manfaat.
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Maraknya media sosial di kalangan remaja tak melulu menuai
dampak negatif. Kalau dicermati lebih lanjut, tulisan-tulisan
remaja baik di facebook dan twitter bisa dijadikan sebagai embrio
penulisan essai. Kenapa demikian? Tulisan para remaja di media
sosial sebenarnya adalah cerminan kegembiraan, kesedihan, ke-
galauan dan bahkan juga protes terhadap situasi yang tidak
mereka inginkan. Dengan kata lain, media sosial menjadi ajang
untuk mengekspresikan diri bagi para remaja. Jika para remaja
bisa mengolah tulisan mereka di media sosial dengan baik, maka
para remaja tersebut bisa menjadi penulis essai yang baik.

Bagaimana cara mengolah status di media sosial menjadi
sebuah essai? Dalam kegiatan menulis, minimal ada dua syarat
yang harus dipenuhi. Pertama, kita harus mempunyai modal
untuk menulis. Modal adalah adalah sesuatu yang harus kita
memiliki sebelum menulis. Modal tersebut berupa bahasa, penga-
laman dan bahan bacaan. Bahasa yang meliputi kosa kata dan
tata bahasa akan membuat seseorang bisa mengekspresikan ide-
nya sehingga ide tersebut bisa dipahami oleh orang lain. Tanpa
menguasai bahasa, seseorang dapat dipastikan tidak bisa menulis
dengan baik. Pengalaman adalah sesuatu yang kita alami dan
rasakan. Dengan pengalaman, seseorang akan lebih mudah da-
lam menuangkan apa yang hendak di tulis. Pengalaman mengikuti
tradisi syawalan di suatu daerah, pengalaman mengikuti lomba
karya tulis ilmiah remaja, pengalaman liburan ke suatu tempat
wisata, misalnya bisa menjadi sesuatu yang menarik untuk

MENULIS ESAI SEGAMPANG
MENULIS STATUS DI FACEBOOK

Labibah Zain
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ditulis. Tema tulisan akan lebih mudah kita tulis apabila kita
mempunyai pengalaman langsung. Kalau kita tidak mempunyai
pengalaman langsung, maka bahan bacaan dan hasil penelitian
akan sangat membantu kita dalam menulis.

Syarat yang kedua adalah Model. Dengan melihat dan men-
cermati model esai dari para penulis essai yang sudah dimuat
di koran akan memberikan gambaran kepada kita akan alur dan
gaya menulis. Mengamati gaya penulis essai menulis otomatis
akan mengharuskan kita untuk rajin membaca karya orang lain.
Dengan demikian, gaya menulisnya kita dapat dan isi tulisannya
pun akan memperkaya pengetahuan kita. Dengan mempunyai
modal kepenulisan yang didukung oleh model, maka sebenarnya
kita sudah bisa mulai menulis karena langkah selanjutnya adalah
masalah teknis yang bisa kita pelajari sekaligus kita praktekkan.

Menulis itu Menyenangkan
Banyak orang merasa tidak bisa menulis karena mereka me-

rasa bahwa menulis itu pekerjaan yang sulit dan sama sekali
tidak menyenangkan. Perasaan tersebut menghantui pikiran me-
reka sehingga terciptalah sebuah kesan di bawah sadar mereka
bahwa mereka tidak bisa menulis. Jika perasaan tersebut terus
menerus dipelihara, maka kita pun akan menjadi orang yang
seperti dikesankan oleh pikiran kita; ‘Tidak bisa menulis’. Oleh
karena itu, perasaan bahwa kita tak bisa menulis harus dihilang-
kan dari pikiran kita dengan cara memotivasi diri.

Memotivasi diri sendiri bisa dilakukan dengan cara memba-
yangkan reward yang kita terima apabila kita menulis; menda-
patkan uang, menjadi terkenal dan mendapat credit point sebagai
siswa, mahasiswa atau pegawai. Mendapatkan uang sebagai ho-
nor dari menulis adalah suatu keniscayaan apabila tulisan kita
bisa dimuat di koran/majalah atau diterbitkan. Uang tersebut
bisa kita gunakakan untuk membeli barang-barang yang kita
butuhkan. Belum lagi kalau tulisan kita sering muncul di koran/
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majalah dan buku yang kita terbitkan menjadi “best sellers” maka
nama kita akan dikenal. Ketika nama kita dikenal, maka tak
jarang undangan untuk bedah buku, memberikan latihan ke pe-
nulisan dari berbagai kota akan kita dapatkan. Sehingga kita
bisa keliling Indonesia bahkan dunia karena menulis. Sebut saja
Asma Nadia, Andrea Hirata, Abidah Elkhalieqy yang sering
memberikan workshop kepenulisan di berbagai kota di dunia,
bahkan keliling dunia dibiayai sponsor untuk menulis novel atau
catatan perjalanan dengan setting kota-kota di dunia. Sedangkan
bagi siswa dan mahasiswa, kemampuan menulis membuat me-
reka bisa mendapatkan nilai ekstra dari para guru. Sedangkan
bagi para pegawai, dosen, pustakawan, kemampuan menulis
akan menyebabkan credit point mereka tinggi sehingga lebih
memudahkan mereka untuk naik pangkat dan dipromosikan.

Dengan melihat penghargaan yang kita dapat, kita menjadi
lebih semangat dalam menulis. Menulis juga menjadi lebih me-
nyenangkan apabila kita merasa bahwa dengan menulis kita bisa
mengekspresikan ide-ide kita. Dalam menjalani kehidupan, kita
sering dihadapkan pada situasi yang tidak menyenangkan. Nah,
apabila hal-hal yang tidak menyenangkan tersebut kita tuangkan
dalam bentuk tulisan disertai dengan solusinya, maka setidak-
nya kita merasa lega karena ide tersalurkan. Dan solusi yang
kita tawarkanpun bisa dibaca banyak orang. Ketika tulisan kita
dibaca orang dan membawa manfaat, kita akan merasa senang.
Dan pahala kebaikan akan mengalir kepada kita setiap kali tulisan
dibaca orang meski kita sudah berada di alam kubur. Dengan
demikian, kita telah berpartisipasi membuat sejarah. Dalam hal
ini Pramudya Ananta Toer mengatakan, “Orang boleh pandai
setinggi langit, tetapi selama dia tidak menulis, ia akan hilang
di dalam masyarakat dan dari sejarah. Menulis adalah bekerja
untuk keabadian.” Dan benarlah! Kita akan abadi apabila kita
menulis.
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Mari Mulai Menulis!
Segala teori menulis bisa saja kita kuasai di luar kepala tetapi

semuanya takkan berguna apabila kita tidak memulai menulis.
Pertama, Carilah ide untuk menulis karena menulis tanpa ide
adalah sesuatu yang tidak mungkin. Perlu diketahui, bahwa ide
bisa datang darimana saja dan kapan saja serta melalui media
dan indera apa saja; saat menunggu bis, saat membaui sampah,
saat mengakses media sosial, saat mendengarkan pelajaran
bahkan saat termenung di WC pun ide bisa datang. Kekesalan
kita terhadap teman, guru, orang tua, tetangga bisa juga kita
olah menjadi sebuah ide tulisan agar kekesalan serupa tak dialami
oleh orang lain. Karena ide bisa datang kapan saja, maka sebaik-
nya kita membawa kertas catatan kemanapun kita pergi. Jadi
sewaktu ide datang, kita bisa langsung mencatatnya. Ide bisa
datang berhamburan tetapi ketika kita hendak mengembangkan
dalam bentuk tulisan, maka kita harus membuat skala prioritas
ide mana yang akan kita tuangkan dalam tulisan terlebih dahulu.

Kedua, kembangkan ide tersebut dalam bentuk peta pemi-
kiran (mind map) agar tulisan kita bisa sistematis dan enak dibaca.
Peta pemikiran (Outline) bisa dikembangkan menjadi kerangka
pemikiran. Dengan adanya kerangka pemikiran tersebut kita
menjadi tahu mana kalimat pembuka yang akan menjadi paragraf
pengantar pembaca terhadap ide pokok tulisan kita yang biasa
meliputi persoalan yang akan dibahas, mana persoalan yang akan
di bahas dalam tulisan kita beserta analisis persoalan dan mana
yang merupakan paragraf penutup yang berisi solusi persoalan.

Ketiga, tuangkan isi kepala kita dalam bentuk tulisan tanpa
peduli terhadap tata bahasa atau persoalan mutu tidaknya tu-
lisan kita. Bebaskan diri kita dari ketakutan akan rambu-rambu
menulis yang akan membuat kita batal menulis. Tulisan memang
bisa menjadi tidak tertata dan barangkali tidak bisa dimengerti
orang lain. Tetapi selama kita mengerti dengan apa yang kita
tulis, biarkan jari-jari kita menuangkan seluruh isi kepala kita
dalam bentuk tulisan selengkap-lengkapnya. Setelah seluruh ide
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tertuang dalam bentuk tulisan maka kita akan melakukan lang-
kah keempat yaitu penyuntingan.

Dalam melakukan penyuntingan, membaca keras sampai
terdengar oleh telinga kita sangat dibutuhkan. Ketika membaca
keras inilah, maka ketika telinga kita mendengar kata-kata yang
tidak bisa dipahami, kita bisa serta merta menambahkan titik,
koma, kata penghubung dan kata-kata lainnya yang bisa mem-
buat tulisan kita bisa dipahami oleh orang lain. Pada tahap inilah
kita bisa menyunting tulisan kita dengan cara memindahkan
paragraf agar sesuai dengan peta pemikiran dan kerangka pemi-
kiran seperti yang sudah kita tuliskan pada langkah kedua. De-
ngan demikian, tulisan kita mempunyai alur yang masuk akal,
sistematis dan mudah dipahami. Pada tahap ini pulalah, validasi
data dengan mencari rujukan (hasil penelitian dan data-data)
yang terkait dengan tulisan harus dilakukan. Penelusuran infor-
masi di perpustakaan baik secara online maupun offline haruslah
dilakukan agar tulisan kita bisa dipertanggungjawabkan.

Langkah kelima adalah peer review atau penilaian dari sejawat.
Tulisan yang sudah kita buat adalah hasilpemikiran kita yang
tentu saja bisa kita pahami dengan baik. Persoalannya adalah,
apakah tulisan kita bisa dipahami oleh orang lain? Oleh karena
itu, penilaian dan saran dari teman sejawat akan membantu kita
dalam menyempurnakan tulisan kita agar bisa dipahami oleh
orang lain. Teman sejawat diharapkan bisa memberikan saran
terkait dengan unsur bahasa, sistematika penulisan dan isi
tulisan. Setelah diberimasukan oleh teman sejawat, maka langkah
keenam adalah menyunting kembali tulisan tersebut berdasarkan
saran-saran dari teman sejawat. Ketujuh, endapkan tulisan kita
barang satu atau dua hari dan sunting kembali apabila diperlu-
kan. Kedelapan, publikasikan tulisan Anda di majalah dinding,
koran atau majalah juga media online. Akan tetapi, kalau tulisan
kita belum dimuat, jangan patah arang. Pelajari karakter media-
nya, visi dan misinya dan kirim tulisan kita yang sesuai dengan
visi misi. Jalin perteman dan komunikasi dengan para redaktur
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koran melalui media sosial agar kita tahu kiat-kiatnya. Dengan
mengetahui kiat menulis dari para redaktur koran/majalah, maka
setidaknya kita tahu persyaratan kepenulisan di media yang kita
tuju dan kita bisa menerapkan dalam tulisan-tulisan kita. Kalau-
pun belum dimuat juga, kita bisa mempublikasikan tulisan-tulisan
tersebut di weblog kita. Menulis di weblog bukan tak ada efek-
nya. Sebut saja penulis seperti Raditya Dhika, Trinity “the naked
travellers”, Iwok Abqary adalah penulis yang memulai karirnya
dari blog mereka. Dan beberapa penulis blog tenar dan mendapat
penghasilan yang lumayan dari menulis blog di laman-laman
yang mereka bangun.

Berkomunitas untuk Meningkatkan Kualitas
Belajar menjadi penulis tidak bisa dilakukan sendirian tetapi

kita memerlukan komunitas untuk saling memotivasi dan mem-
beri masukan. Banyak komunitas menulis yang tersebar baik di
dunia maya maupun di dunia nyata. Bergabung dengan mereka
akan membuka peluang di bidang kepenulisan, baik informasi
tentang peluang menulis di koran, surel penerbit dan redaksi
koran/majalah, lomba-lomba menulis, maupun workshop kepe-
nulisan yang akan memperkaya wawasan kita.

Akhirnya, jangan hanya puas dengan status-status di facebook
dan twitter kita. Kembangkan status-status tersebut menjadi se-
buah essai yang mudah dipahami. Bisa jadi oleh banyak orang,
tulisan kita dianggap menginspirasi. Tentu saja tak hanya pahala
dunia yang kita dapatkan. Pahala diakhiratpun sudah dijanjikan
Tuhan apabila kita menebarkan kebaikan. Dan dengan tulisan,
kita bisa mencetak sejarah dan menjadi sejarah itu sendiri. Dan
Pemikiran-pemikiran kita menjadi abadi.

Yogyakarta, 18 Juli 2014.
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Telepon : 085643006898
Hobi : Membaca dan menulis

Nama : Dainese Dinar Fattia
Tempat, tanggal lahir: Surabaya, 31 Maret 1997
Agama : Islam
Sekolah : SMA Negeri  5

  Yogayakarta
Telepon : 082226236055
Hobi : Menyanyi dan membaca

Nama : Lucia Yurico Magdalena
Tempat, tanggal lahir: Yogyakarta, 23 Oktober

  1997
Agama : Kristen
Sekolah : SMA Negeri  6

  Yogyakarta
Telepon : 08572947473
Hobi : Membaca dan

  menonton film

Nama : Yunita Isna Fauziyyah
Tempat, tanggal lahir: Sleman, 26 Juni 1998
Agama : Islam
Sekolah : SMA Negeri  6

  Yogyakarta
Telepon : 081578005067
Hobi : Membaca cerita fiksi
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Nama : Natalia Rupilu
Tempat, tanggal lahir: Manokwari, 28 Desember

  1997
Agama : Islam
Sekolah : SMA Negeri  6 Yogyakarta
Telepon : 081228910097
Hobi : Membaca cerita fantasi

Nama : Yoga Kurniawan
Tempat, tanggal lahir: Yogyakarta, 16 November

  1997
Agama : Islam
Sekolah : SMA Negeri  7 Yogayakarta
Telepon : 085747435533/

  08122732223
Hobi : Menyanyi, berpuisi dan

  menulis

Nama : Bunga Ulin
Tempat, tanggal lahir: Surakarta, 17 Juli 1998
Agama : Islam
Sekolah : SMA Negeri  7  Yogyakarta
Telepon : 089671639325
Hobi : -

Nama : Yola Ismurti Hilda
Tempat, tanggal lahir: Bantul, 16 Juni 1997
Agama : Islam
Sekolah : SMK  Negeri 1 Yogyakarta
Telepon : 083840074413
Hobi : Menggambar
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Nama : M. Fahriansyah Agil
Tempat, tanggal lahir: Mataram, 31 Maret 1997
Agama : Islam
Sekolah : MAN 1 Yogyakarta
Telepon : 085743859255
Hobi : Bersepeda

Nama : Zulkifli Rudi Triono
Tempat, tanggal lahir: Sleman, 12 Juli 1997
Agama : Islam
Sekolah : MAN 1 Yogyakarta
Telepon : 083840887408
Hobi : Membaca dan

  menonton TV

Nama : Sofia Nurhidayah
Tempat, tanggal lahir: Yogyakarta, 14

  Desember 1997
Agama : Islam
Sekolah : MAN  2  Yogyakarta
Telepon : 085729281945/

  085725701997
Hobi : Membaca dan

  menonton film

Nama : Gabriella Felistyani
 Gunarso

Tempat, tanggal lahir: Yogyakarta, 5 Februari
 1997

Agama : Kristen
Sekolah : SMA BOPKRI 1

  Yogyakarta
Telepon : 085715232426
Hobi : Menulis, membaca
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